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Desy Citra Sari, Sosialization and women’s political participation  ( case study:  
Women of  Bojong Lio Administrative Unit 09 East Depok West Java). Thesis. 
Jakarta: Education Sociology, Faculty of social science, State University of Jakarta, 
2018. 
This thesis aim to find out the process of socialization and the level of  the 
political participation of women citizens at  Bojong Lio Administrative Unit 09 East 
Depok West Java. This research’s aim to dig deeper about the understanding of the 
political participation  on women citizens at   Bojong Lio and how they do their  
political participation . As well as the role of the agents of socialization in  political 
socialization process on women citizens in that region. 
The concept which used in this research are political sosialization  and the 
political participation . This research  using qualitative approach and  the method is 
case study. Research data obtained through study documentation, observation, and 
interviews. The number of informant  in this research is ten people. Seven  women 
citizens of Bojong Lio, one informant who is board’s representation  of 
administrative  unit 09, and two informants who represent government administrative 
each are board’s representation of Department of Sukamaju District and  one 
informant from The Department of Child Protection, The Empowerment of society, 
and Family (DPAPMK) Depok. In collecting data, the writer used data primary and 
data secondary. The interview  conducted in the structure and not structural. 
Based on the result of study, it was found that women  experience the process 
of political socialization  in their lifes. The process of political socialization that 
occurs is not separated from the agents of socialization. In  Bojong Lio there are 
several agents of  political  socialization  that effect on women citizens. Whereas the 
level of political participation of women of Bojong Lio  found quite diverse. There 
are four catagories of level of women citizens’s  political participation at Bojong Lio 
Administrative unit 09. Each are  activist, participant, observer, and apolitical. The 
result of study is  indicate  that there are many ways which done by women citizens  
to do  political participation  such are like being board of political organization, active 
in management organization of administrative unit, contacting or lobbying  political 
figures,  following the political campaign,  giving vote in general election, etc. The 
obstacle in doing  political participation  for women citizens are internal 
factors,family, and structural. Whereas factors that support women  citizens in doing 
political participation are there is motivation in the self-esteem of women and 
society’s culture which giving support.  









Desy Citra Sari,  Sosialisasi dan Partisipasi Politik Perempuan (Studi Kasus: Warga 
Perempuan Kampung Bojong Lio RW 09 Depok Timur Jawa Barat). Skripsi Jakarta: 
Program Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 
Jakarta, 2018.  
Skripsi  ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana sosialisasi dan tingkat 
partisipasi politik perempuan Kampung Bojong Lio Rw 09 Depok Timur Jawa Barat. 
Penelitian ini ingin menggali lebih dalam mengenai  pemahaman tentang  partisipasi 
politik pada warga perempuan Kampung Bojong Lio dan bagaimana mereka 
menjalankan partisipasi politiknya. Serta peran agen sosialisasi politik dalam proses 
sosialisasi politik pada warga perempuan di daerah tersebut. 
Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah sosialisasi politik dan 
konsep partisipasi politik.Penelitian ini menggunakan Pendekatan kualitatif dan 
metode studi kasus. Data penelitian diperoleh melalui  studi dokumentasi, observasi, 
dan wawancara mendalam. Informan dalam penelitian ini berjumlah sepuluh 
informan. Tujuh  warga perempuan Kampung Bojong Lio, satu informan dari 
perwakilan pengurus RW 09 dan dua informan dari perangkat pemerintahan Kota 
Depok masing-masing satu orang dari  Perwakilan perangkat Kelurahan Sukamaju 
dan satu orang dari Dinas Perlindungan Anak, Pemberdayaan Masyarakat dan 
Keluarga Kota Depok (DPAPMK). Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan 
data primer dan sekunder. Wawancara dilakukan secara struktur dan tidak terstruktur.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa warga perempuan  menglami proses 
sosialisasi politik dalam hidupnya. Proses sosialisasi yang terjadi tidak lepas dari 
peran agen sosialisasi yang ada. Di Kampung Bojong Lio terdapat beberapa agen 
sosialisasi politik yang berpengaruh  pada warga perempuan.  Sedangkan untuk  
tingkat partisipasi politik warga perempuan Kampung Bojong Lio ditemukan cukup 
beragam. Terdapat empat katagori  tingkat partisipasi politik perempuan di Kampung 
Bojong Lio RW 09  yakni perempuan yang termasuk kelompok aktivis, partisipan, 
pengamat, dan apolitis. Terdapat banyak bentuk atau cara yang dilakukan warga 
perempuan dalam berpartisipasi politik mulai dari aktif menjadi pengurus partai, aktif 
di kepengurusan warga dan meloby pejabat atau tokoh politik, mengikuti kampanye, 
pemilu, dan sebagainya. Hambatan dalam melakukan partisipasi politik bagi 
perempuan Kampung Bojong Lio diantaranya berasal dari; faktor internal, keluarga, 
dan struktural. Sedangkan faktor pendorong bagi perempuan untuk berpartisipasi 
dibidang politik  adalah; adanya motivasi dan budaya masyarakat yang mendukung.   
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   BAB I 
                              PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
 Dewasa ini, partisipasi politik  Indonesia masih dianggap oleh sebagian besar 
masyarakat  menengah kebawah merupakan sebuah diskursus yang hanya dimengerti 
dan dijalankan oleh orang-orang yang berasal dari kalangan menengah keatas atau 
dari kalangan terdidik. Adanya asumsi tersebut dikarenakan adanya implikasi dari 
kurangnya pengenalan mengenai sistem politik dan bentuk partisipasi politik pada 
masyarakat kelas menengah kebawah  baik dari pemerintah ataupun organisasi-
organisasi politik yang ada dimasyarakat.  Selain itu, masyarakat kelas menegah 
keatas atau kalangan terdidik dianggap lebih memiliki banyak kesempatan dalam 
mengakses berbagai informasi dan hal-hal  lain yang dibutuhkan  serta lebih 
memerhatikan hak-hak politik mereka.Menurut Miriam Budiarjo partisipasi politik 
adalah : 
“Partisipasi politik adalah kegiatan seseorang atau kelompok orang untuk ikut serta  secara 
aktif dalam kehidupan politik, antara lain dengan jalan memilih pemimpin negara dan, 
secara langsung atau tidak langsung, memengaruhi kebijakan pemerintah (public policy). 
Kegiatan ini mencakup tindakan seperti memberikan suara dalam pemilu, menghadiri rapat 
umum, mengadakan hubungan (contacting) atau lobbying dengan pejabat pemerintah atau 
anggota parlemen, menjadi anggota partai atau salah satu gerakan sosial dengan direct 
actionnya,dsb.”1 
                                                             






Adanya perasaan asing mengenai apa yang dimaksud partisipasi politik bukan 
hanya dirasakan oleh kaum laki-laki saja tetapi juga dirasakan oleh pihak perempuan. 
Adanya pemahaman yang kurang mengenai partisipasi politik mengakibatkan 
sebagian besar masyarakat kelas menengah kebawah tidak menyadari bahwa 
sebenarnya mereka memiliki peran dalam membentuk stabilitas politik di suatu 
daerah dan telah melakukan partisipasi politik. 
Kampung Bojong Lio RW  09  merupakan sebuah pemukiman penduduk 
yang berada di daerah Depok Timur Jawa Barat. Lokasi pemukiman ini berada di 
posisi yang strategis di Kota Depok. Dimana terdapat  berbagai fasilitas sosial dan 
fasilitas umum  yang lengkap  terdapat disekitar pemukiman tersebut. Walaupun 
keberadaan  Kampung Bojong Lio RW 09   terdapat  diwilayah yang strategis di 
daerah bagian Depok Timur, warga yang mendiami daerah tersebut bukanlah berasal 
dari golongan masyarakat kelas menengah atas.  
Sebaliknya, warga yang mendiami Kampung Bojong Lio RW 09  termasuk 
dari mayoritas  golongan kelas menengah kebawah atau grass root. Hal ini dapat 
dilihat kondisi kehidupan masyarakatnya yang sederhana. Dimana penduduk di 
daerah tersebut mayoritas bekerja sebagai buruh pabrik, buruh lepas,  karyawan 
supermarket, asisten rumah tangga, pedagang kecil-kecilan, ataupun ibu rumah 
tangga. Namun dikarenakan mulainya bertambah tuntutan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup, terdapat mulai munculnya kesadaran warga untuk meningkatkan 






Hal ini dapat terlihat dari mulai adanya kemandirian warga perempuan dalam 
memenuhi berbagai kebutuhan hidupnya. Seperti pada pemenuhan aspek ekonomi, 
pendidikan, dan kesehatan. Lain halnya dengan aspek politik, kondisi kehidupan 
masyarakatnya yang sederhana memberikan implikasi tersendiri pada partisipasi 
politik warganya, Khususnya perempuan.  
 Kondisi sebagai  masyarakat golongan  menengah kebawah dengan sistem 
kehidupannya tersendiri  bukanlah hal yang mudah bagi warga perempuan Kampung 
Bojong Lio RW 09  untuk memahami apa yang dimaksud dengan partisipasi politik 
dan bentuk-bentuknya. Belum terbiasanya warga perempuan di daerah tersebut 
dengan  kata “politik” mengakibatkan  tidak mudahnya bagi perempuan  di daerah 
tersebut dalam mengembangkan partisipasi politik. 
Padahal sebagai warga negara, pada dasarnya penting bagi setiap individu 
untuk memahami bahwa politik adalah suatu hal yang tidak bisa kita hindari atau 
acuhkan. Hal ini berlaku bukan hanya pada masyarakat yang termasuk pada golongan 
kelas atas, terdidik atau merupakan bagian dari pemerintahan. Tetapi, untuk 
masyarakat kelas menengah kebawah sekalipun, kesadaran mengenai apa yang 







Hal ini dikarenakan terdapat banyak manfaat positif yang bisa didapatkan 
apabila individu sadar terhadap pentingya  berperan dalam partisipasi politik. Seperti 
yang dinyatakan Ikhsan Darmawan  dalam bukunya yakni “Mengenal Ilmu Politik”:2 
“bahwa partsipasi politik penting karena warga negara telah menyerahkan hak berkuasa 
kepada lembaga politik melalui pemilu dan tidak boleh kehilangan hak untuk membela diri 
dari kemungkinan penyalahgunaan Kekuasaan. Untuk menegakkan prinsip kedaulatan 
rakyat, maka warga negara harus tetap mempunyai akses untuk berpartisipasi dalam 
pembuatan kebijakan.”  
 
 Berdasarkan pengertian menurut Ikhsan Darmawan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa dengan sadarnya dan aktifnya  masyarakat dalam partisipasi 
politik dapat memelihara kedaulatan rakyat  disuatu negara dan dapat  membela dari 
dari oknum-oknum pemerintahan yang menyalahgunakan kekuasaan mereka untuk 
mengambil keuntungan. Hal itulah mengapa bahwa pemahaman dan aktifnya  
masyarakat dalam partisipasi politik bukan hanya menjadi kewajiban dari masyarakat 
yang berasal dari golongan atas, terdidik, atau bagian dari pemerintah, tetapi juga 
berlaku bagi masyarakat dari kelas menengah kebawah. Selain itu dengan aktif dalam 
partisipasi politik dapat pula menambah wawasan, pengalaman, dan sebagainya.  
Pemahaman dan aktifnya individu dalam partisipasi politik bukan hanya berlaku bagi 
kaum laki-laki saja, tetapi juga pada perempuan. Hal ini dikarenakan perempuan  juga 
memiliki hak berdasarkan undang-undang untuk aktif dalam partisipasi politik. 
 
                                                             







 Meningkatnya  pemahaman  dan aktifnya perempuan dalam partisipasi politik 
tidaklah dapat berjalan  dengan sendirinya, tetapi juga terdapat pihak-pihak lain yang 
memiliki peran sebagai agen sosialisasi politik. Agen sosialisasi inilah yang 
memberikan pengaruh pada individu. Menurut Gabriel A. Almond, terdapat agen-
agen yang berpengaruh dalam proses sosialisasi politik pada individu. Diantaranya 
adalah;
3
 Pertama, Sekolah. Sekolah dapat diartikan sebagai institusi pendidikan. 
Melalui insititusi tersebut individu bisa mendapatkan banyak informasi mengenai 
ilmu politik yang pada akhirnya dapat membentuk preferensi dan budaya politik 
individu. Kedua, Kelompok Pergaulan. Melalui kelompok  teman, kelompok kerja, 
dan sebagainya.  Preferensi politik individu dapat terbentuk dikarenakan adanya 
pengaruh nilai-nilai politik  yang didapat oleh individu tersebut melalui kelompok 
pergaulannya. 
 Ketiga, pekerjaan, melalui organisasi-organisasi formal maupun non formal 
yang dibentuk berdasarkan lingkungan pekerjaan dapat membuat individu 
mengidentifikasikan dirinya sesuai dengan nilai-nilai  di tempat dimana individu 
tersebut bekerja. Adanya perasaan untuk mematuhi aturan  dan keinginan untuk 
memiliki persamaan dalam menjalankan visi-misi tempat individu tersebut bekerja 
dapat membentuk preferensi politik individu yang pada akhinya memengaruhi 
partisipasi politik individu.  
                                                             
3 Mohtar Mas’oed  &Colin MacAndrews, Perbandingan Sistem Politik, Yogyakarta:Gadjah Mada 






 Keempat, Media massa. Masyarakat modern tidak dapat terlepas dari media 
massa. Melalui media massa, individu dapat memperoleh banyak informasi mengenai 
berbagai hal diantaranya adalah  yang berhubungan dengan politik. Melalui media 
massa individu dapat memperoleh  wawasan mengenai  apa yang dimaksud dengan 
politik, perkembangan situasi politik, dan sebagainya. Informasi tersebut dapat  
menanamkan nilai-nilai politik yang ada pada diri individu. Kelima,  kontak politik 
langsung. Hal ini termasuk interaksi langsung individu dengan elite-elite politik atau 
pemerintah tanpa perantara.  Kontak politik langsung dapat membentuk kesan 
individu terhadap politik dan membentuk nilai-nilai politik bagi individu.  
Berdasarkan penjabaran tersebut, hal inilah yang menarik perhatian penulis 
dalam melihat fenomena partisipasi politik perempuan di  Kampung Bojong Lio  
RW 09. Seperti apa perempuan di daerah Kampung Bojong Lio  dalam memahami 
partisipasi politik dan bagaimana mereka melakukannya. Serta agen sosialisasi apa 
yang dominan dan peran  dari agen sosialisasi politik tersebut dalam proses 
sosialisasi politik pada  perempuan Kampung Bojong Lio serta implikasinya pada 










1.2 Permasalahan Penelitian 
Sebagai salah satu wilayah pemukiman penduduk yang berada di wilayah kota 
depok, Sistem kehidupan  masyarakat Kampung Bojong Lio RW 09  mengalami 
perubahan dari waktu- ke waktu. Baik mulai dari aspek ekonomi, pendidikan, budaya, 
termasuk di dalamnya politik. Tidak dapat dipungkiri bahwa apapun pandangan 
masyarakat , politik tetap menjadi bagian dari kehidupan masyarakat dilingkungan 
tersebut. Namun masih asingnya kata “partisipasi politik” pada warga perempuan 
Kampung Bojong lio RW 09 berimplikasi pada keaktifan partisipasi politik 
perempuan di daerah tersebut. 
 Bagaimana proses sosialisasi politik dan agen sosialisasi politik  
perempuan di Kampung Bojong Lio RW 09 ? 
 Bagaimana  partisipasi politik  perempuan di  Kampung Bojong Lio 
RW 09 ? 
1.3 Manfaat dan Tujuan Penelitian  
1.3.1. Tujuan Penelitian 
 Untuk mendeskripsikan  proses sosialisasi politik dan agen sosialisasi 
politik perempuan di Kampung Bojong Lio RW 09. 
 Untuk mendeskripsikan partisipasi politik perempuan di Kampung 






1.3.2 Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu manfaat yang bersifat 
teoritis dan yang bersifat praktis sebagai berikut 
1.3.3 Manfaat Teoritis 
Manfaat yang bersifat teoritis berkaitan dengan pengembangan khasanah 
pengetahuan dan teori, khususnya yang berkaitan erat dengan sosiologi politik. 
Manfaat teoritis ini merupakan sumbangan hasil penelitian sebagai bahan studi bagi 
pembaca serta  diharapkan mampu memperkaya kajian teori dan keilmuan sosiologi 
dan partisipasi politik. Khususnya fenomena sosiologis yang berkaitan dengan 
partisipasi politik  perempuan dan sosialisasi politik. 
1.3.4 Manfaat praktis 
Manfaat praktis berkaitan dengan manfaat praktis dalam memecahkan 
permasalahan yang dihadapi, yaitu pada prakteknya. Penelitian ini bermanfaat secara 
praktis, bagi masyarakat untuk menjelaskan berbagai bentuk praktik-praktik yang 
telah berimplikasi pada partisipasi politik perempuan. Bagi pemerintah, yaitu 
membantu untuk meningkatkan pemberdayaan perempuan dalam partisipasi politik 
dengan berbagai kebijakan seperti memperkuat UU Parpol No 2/2008 dan UU Pemilu 
No.10/2008 yang memperkuat koalisi perempuan melewati garis partai, 
mengintensifkan penyuluhan-penyuluhan yang bertujuan untuk meningkatkan 






praktis sebagai penjelasan mengenai adanya faktor-faktor yang berimplikasi pada 
partisipasi politik perempuan. Seringkali perempuan tidak menyadari hambatan-
hambatan baik dari sisi budaya maupun kebijakan pemerintah yang menyulitkan 
adanya peningkatan partisipasi politik bagi perempuan.  
1.4 Tinjauan Penelitian Sejenis 
Hasil penelitian Grace Tikambenji Malera, Dalam penelitiannya yang 
mengambil objek dari Malawi Afrika,  mendapatkan gambaran bahwa budaya 
patriarki sangat dominan di negara tersebut. Dalam sistem kehidupan masyarakat di 
negara tersebut secara turun temurun. Perempuan diidentikkan dengan ranah privat/ 
domestik. Dimana mereka menjalankan peran  di dalam rumah tangga. Tugas mereka 
sebagai perawat keluarga. Sedangkan Kaum laki-lakilah yang memiliki andil dalam 
ranah publik yang cakupannya lebih luas. Seperti mencari uang, menjalankan 
pemerintahan, dan mendominasi dalam pengambilan keputusan. Sehingga partisipasi 
politik perempuan di negara tersebut masih dianggap tabu dan tidak penting. 
Ketika Dr. Banda menjadi Presiden Malawi, terdapat perubahan cara pandang 
masyarakat Malawi terhadap partisipasi perempuan dibidang politik. Mulai banyak 
perempuan dinegara tersebut yang mau mencoba berpartispasi dalam ranah politik 
formal. Walaupun sampai saat ini, masih banyak anggota masyarakat dinegara 
tersebut yang masih berfikir secara tradisional dan menganggap perempuan tidak 
pantas berada dalam ranah politik apapun. Dalam penelitian tersebut dijelaskan 






kaum perempuan dan laki-laki. Kebijakan pemerintah yang berhubungan dengan 
kesetaraan gender dinegara tersebut, berdampak pada jumlah partisipasi perempuan 
dalam bidang politik. Baik ranah politik formal maupun informal.  
Sama dengan penelitian  Waston Malau,   Sampai saat ini masih banyak 
perempuan yang tidak beruntung dalam mendapatkan keadilan dan kesetaraan 
gender. Mereka masih sulit dalam mengakses hal-hal yang sangat penting bagi 
kehidupan  mereka setara dengan  pria   seperti  dalam menempuh pendidikan, 
pekerjaaan, politik, dan sebagainya. Budaya patriarki yang  dominan dimasyarakat 
menjadi salah satu pengahalang bagi perempuan dalam mendapatkan kesetaraan 
gender dimasyarakat. Stereotip perempuan  memiliki peran yang berkecimpung  
dalam ranah privat membuat ruang gerak mereka pada ranah public masih terbatas. 
Hal ini Kerena masih kuatnya anggapan sebagian masyarakat bahwa  laki-laki lah 
yang mendominasi ranah publik.  
Walaupun Pengarusutamaan Gender (PUG)  sudah dijalankan oleh 
pemerintah baik ditingkat nasional maupun daerah. Tetapi sampai saat ini belum 
semuanya berjalan  sesuai dengan harapan. Masih diperlukannya banyak evaluasi 
pada Pengarusutamaan Gender yang yang dijalankan oleh pemerintah. Masih terdapat 
banyak hambatan yang membuat Pengarusutamaan gender yang dijalankan oleh 
pemerintah belum dirasakan efektif secara maksimal dimasyarakat. Diantaranya 
adalah hambatan yang muncul dari  struktural politik pemerintah itu sendiri. Selain 






memberikan  implikasi tersendiri bagi minat perempuan berpartisipasi pada bidang 
politik.  
Selanjutnya, dalam penelitian skripsi Hendri Koeswara. Penelitian tersebut 
tentang partisipasi politik kader perempuan partai politik (parpol). Berdasarkan 
penelitian tersebut, terdapat kendala-kendala yang dialami oleh kader perempuan 
dalam kegiatan partai politik. Diantaranya Pertama,  adalah sulitnya bagi kader 
perempuan untuk membagi waktu antara partai politik dan keluarga. Adanya 
kewajiban dalam urusan rumah tangga, mengakibatkan para kader perempuan tidak 
bisa leluasa dalam berpartisipasi di partai politik.  
Kedua. kurangnya pemahaman mengenai dunia politik bagi kader perempuan 
juga membuat partisipasi kader perempuan dalam partai politik tidak maksimal. Dan 
Ketiga, kurangnya kesiapan mental kader perempuan juga memberikan pengaruh 
pada partisipasi kader perempuan dalam pemilu. Dengan beberapa kendala internal 
tersebut memberikan dampak pada proses pelaksanaan kampanya pilkada oleh kader 
perempuan, kendala pada tahapan dan penghitungan suara, dan peningkatan 
partisipasi kader politik perempuan dalam kegiatan partai.  
Pada penelitian Elviana Fadhilatu Nisa, Penelitian memfokuskan pada pada 
partisipasi politik perempuan dalam pemilu Kabupaten Sragen. Dalam penelitian 
tersebut terdapat beberapa kendala yang menghambat partisipasi politik perempuan. 






kultur dan kebudayaan, Kedua pengaruh bentuk aspek substansi, instansi, dan 
budaya.  
Ketiga unsur hukum tersebut mempengaruhi bekerjanya hukum undang-
undang  yang termuat dalam pasal 65 ayat (1) undang-undang republik Indonesia 
nomer 12 tahun 2003 tentang pemilihan umum Anggota DPR, DPD, dan DPRD. 
“setiap partai politik peserta pemilu dapat mengajukan calon anggota DPR, DPRD 
Provinsi, dan DPRD Kabupaten Kota untuk setiap daerah pemilihan dengan 
memperhatikan keterwakilan perempuan sekurang-kurangnya 30% tidak dapat 
dikatakan efektif karena faktor budaya.  
 Selanjutnya dalam penelitian Dina Anggita Lubis,  faktor budaya dan 
popularitas kader perempuan di Partai Keadilan Sejahtera adalah beberapa faktor 
yang menjadi persoalan dan hambatan tidak maksimalnya partisipasi politik 
perempuan dalam ranah politik formal.  Dalam internal  Partai Keadilan Sejahtera 
dijelaskan dalam penelitian bahwa  kader perempuan aktif dalam kegiatan parpol. 
Namun keterwakilan mereka dalam menduduki posisi pemerintahan masih minim. 
Walaupun , sudah ada kebijakan yang dibuat oleh pemerintah mengenai kuota 30%  
bagi perempuan disetiap partai politik. Masih banyaknya anggapan yang sifatnya 
tradisional dimasyarakat, bahwa politik merupakan dunia laki-laki membuat 
elektabilitas dan popularitas kader perempuan  tidaklah tinggi. Selain itu, kurang 
dikenalnya kader perempuan dari Partai Keadilan Sejahtera juga berdampak  pada 






 Thesis karya Zulhaeni,  subjek penelitiannya adalah perempuan  pada 
komunitas RT , RW Kelurahan Palmerah  Kecamatan Palmerah Barat. Sedangkan 
objek penelitian tersebut adalah partisipasi perempuan dalam perencanaan dan 
pelaksanaan kegiatan melalui forum komunikasi RT, RW Kelurahan Palmerah 
kecamatan Palmerah Barat.  Dalam penelitian tersebut dijabarkan bahwa terdapat 
forum komunikasi di komunitas tersebut dan memiliki fungsi sebagai wadah bagi 
masyarakat di komunitas tersebut untuk berkomunikasi dalam berbagai hal, terutama 
dalam pembuatan perencanaan dan pelaksanaan suatu hal yang diimplementasikan di 
lingkungan komunitas tersebut.  
Menurut penelitian tersebut, peneliti berfokus pada bagaimana bentuk 
partisipasi perempuan di forum komunikasi dan bagaimana peran mereka dalam 
forum tersebut. Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa  
peran perempuan di dalam forum komunikasi tersebut tidaklah berjalan maksimal. 
Mereka hanya sebagai pengikut yang mengikuti dan melaksanakan apa yang telah 
diputuskan oleh laki-laki dan elite dikomunitas tersebut. Terdapat banyak faktor yang 
menyebabkan partisipasi perempuan di dalam perencanaan dan pelaksanaan diforum 









 Diantaranya adalah  kurangnya keberanian perempuan dalam mengemukakan 
diri  dan dukungan dari forum komunikasi yang kurang. Laki-laki dan elite 
dikomunitas tersebut mendominasi perempuan dalam segala pembuatan perencanaan 
dan pelaksanaan dalam forum komunikasi. Adanya gender  division of labor dalam 
yang telah terinternalisasi dalam diri laki-laki dan perempuan mengakibatkan adanya 
pembakuan peran dominasi  laki-laki –laki dan dominasi elite sebagai pemilik 
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  Sumber: Diolah dari berbagai sumber, 2017. 
Berdasarkan tinjauan penelitian sejenis diatas. Terdapat persamaan dan 
perbedaan antara fokus penelitian oleh peneliti dengan penelitian sejenis diatas. 
Adanya persamaan ditunjukkan dengan adanya persoalan-persoalan yang muncul  
dan menjadi hambatan bagi kaum perempuan untuk meningkatkan partisipasinya 
dibidang politik. Seperti hambatan sistem budaya masyarakat yang memengaruhi 
pemikiran kaum perempuan mengenai politik. Hal ini diperkuat dengan penelitian 
Grace Tikambenji Malera, yang meneliti perempuan Malawi Afrika.  
Menurut penelitian tersebut budaya yang telah diwariskan turun-temurun 
memengaruhi minat perempuan untuk berpartisipasi dalam dunia politik. Adanya 
stereotip  yang terbentuk berdasarkan sistem budaya tersebut, bahwa perempuan 
berperan dalam ranah domestik mengakibatkan perempuan untuk enggan 






cacian dilingkungan mereka. Bukan hanya pengaruh sistem budaya masyarakat saja 
yang menjadi hambatan. Kendala waktu juga menjadi hambatan bagi kaum 
perempuan untuk memiliki  ikut berpartisipasi dalam dunia politik.  
Argumentasi ini didukung oleh Hendri Koeswara dalam skripsinya mengenai 
partisipasi perempuan dalam pilkada di Jambi. Adanya peran sebagai pengurus rumah 
tangga mengakibatkan perempuan mengalami kesulitan untuk ikut berpartisipasi 
dalam dunia politik. Tenaga yang telah  cukup terkuras dalam hal mengurus 
kebutuhan rumah tangga membuat perempuan menjadi  tidak terlalu fokus untuk 
melakukan aktivitas diluar dunia rumah tangga mereka. Kurangnya pemahaman 
mengenai dunia politik juga memengaruhi minat kaum perempuan untuk 
berpartisipasi dalam dunia politik. Hal mengakibatkan turunnya minat mereka untuk 
mau mencoba berpartisipasi. 
Selain persaman-persamaan diatas, terdapat pula perbedaan antara fokus 
penelitian sejenis dengan fokus penelitian peneliti. Walaupun ada sedikit korelasi 
antara fokus penelitian.  Pada penelitian sejenis, lebih fokus pada  partisipasi kaum 
perempuan dalam kegiatan pilkada disuatu daerah. Penelitian-penelitian tersebut 
menganalisa  persoalan-persoalan seperti apa yang membuat kader perempuan sulit 
untuk  berpartisipasi dalam dunia politik. Adapun untuk penelitian sejenis yang 
dialakukan Zulhaeni berfokus pada keaktifan partisipasi perempuan dalam ranah 






Sedangkan penelitian ini berfokus pada bagaimana partisipasi politik  
perempuan di Kampung Bojong Lio RW 09. Baik aktivitas seperti mengikuti 
kegiatan pemilihan, lobbying, kegiatan organisasi, mencari, koneksi, dan sebagainya.  
Selain itu,  melalui penelitian ini  peneliti juga menganalisa apakah ada peran yang 
dilakukan salah satu lembaga yang dibentuk pemerintah Kota Depok terhadap 
partisipasi politik  perempuan di Kampung Bojong Lio RW 09. 
1.5 Kerangka Konseptual  
1.5.1 Sosialisasi Politik 
 Penulis menggunakan teori sosialisasi politik. Secara umum  Sosialisasi 
diartikan sebagai suatu proses sosial yang dilakukan sehingga individu dapat 
diintegrasikan ke dalam kelompok sosial dengan mempelajari kebudayaan kelompok 
dan peranannya di dalam kelompok tersebut.
4
 Melalui proses sosialisasi, masyarakat 
di  Kampung Bojong Lio RW 09  sejak kecil hingga dewasa melalui proses belajar 
untuk mempersiapkan diri dalam menjalankan peran mereka dimasyarakat sesuai 
dengan tatanan sosial yang berlaku. 
 Berdasarkan proses pembelajaran tersebut, mereka dapat memahami 
pembagian peran antara perempuan dan laki-laki yang sesuai dengan kebudayaan 
mereka yang sifatnya turun- temurun. Pembagian gender yang telah mereka pelajari 
melalui proses sosialisasi menjadi  pedoman bagi masyarakat dikomunitas tersebut 
untuk berprilaku sesuai dengan tatanan nilai yang telah dikonstruksi masyarakat di 
                                                             






wilayah mereka tinggal. Hal inilah yang pada akhirnya juga akan memengaruhi cara 
pandang atau pola pikir kaum perempuan terhadap isu-isu yang ada di dalam maupun 
luar lingkungan mereka termasuk diantaranya adalah politik.  Sehingga dapat 
dikatakan bahwa Sikap dan budaya politik kaum perempuan  Kampung Bojong Lio 
RW 09  didapatkan melalui proses sosialisasi politik. 
Sosialisasi politik  menurut Gabriel Almond adalah  ; ”5 
“ sebagai bagian dari proses sosialisasi yang khusus membentuk nilai-nilai politik, yang 
menunjukkan bagaimana seharusnya masing-masing anggota masyarakat  berpartisipasi 
dalam sistem politiknya.  
Sedangkan sosialisasi politik menurut Rush dan Althoff adalah : ”6 
“Sosialisasi politik adalah proses oleh pengaruh mana seorang individu bisa mengenali 
sistem politik yang kemudian menentukan persepsi serta reaksinya terhadap gejala-gejala 
politik. 
Dari dua pengertian Ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa sosialisasi politik 
adalah proses sosialisasi yang dilalui oleh individu sehingga melalui proses tersebut 
individu dapat mengetahui mengenai sistem politik yang ada dan menunjukkan 
bagaimana seharusnya individu berpartispasi dalam sistem politiknya. 
 
                                                             
5 Ikhsan Darmawan. Op cit,hlm.108. 







 Proses sosialisasi politik individu  dapat berhasil karena didukung oleh agent 
sosialisasi politik. Terdapat beberapa agen-agen sosialisasi politik yang membentuk 
sikap dan budaya politik pada individu, diantaranya adalah;
7
 
1. Keluarga. Keluarga dalam hal ini merupakan tempat pertama  bagi individu 
dalam berinteraksi sejak lahir. Keluarga inti  termasuk didalamnya orang tua 
dan anggota keluarga. Keluarga diyakini memiliki pengaruh yang besar dalam 
membentuk sikap dan budaya politik individu. Hal ini dikarenakan 
keluargalah yang merupakan pertama kali berhadapan dengan individu. 
Preferensi politik yang dipilih oleh orang tua dipercaya memengaruhi 
preferensi politik anaknya hingga anaknya tumbuh dewasa. 
2. Teman bermain (peer group). Teman bermain diyakini memberikan pengaruh 
pada preferensi politik individu. Hal ini dikarenekan selain dengan keluarga, 
individu akan berinteraksi dengan teman sejawat mereka. Adanya interaksi 
yang terjadi dapat membentuk sikap dan karakter individu. Begitupula dengan 
politik. Teman bermain dapat memengaruhi pilihan politik seseorang. 
Misalnya ketika menjelang hari H pilkada. Pilihan politik seseorang dapat 
mengikuti pilihan teman mereka. 
 
                                                             






3. Sekolah. Sekolah yang dimaksud disini adalah tempat individu menempuh 
pendidikan formal dan informal. Sekolah berperan penting sebagai agen sosial 
politik  dalam memengaruhi preferensi politik pada individu. Hal ini 
dikarenakan sekolah dapat melakukan beberapa hal, diantaranya adalah 
menyampaikan pengetahuan mengenai ideologi dasar negara dan pengetahuan 
mengenai politik pada siswanya melalui proses belajar mengajar dikelas. 
Sebagai contoh di Indonesia terdapat pelajaran kewarganegaraan dimana mata 
pelajaran tersebut memberikan wawasan pada siswanya mengenai  negara, 
ideology, partai politik, dsb. Selain di sekolah perguruan tinggi juga 
merupakan tempat yang memberikan kesempatan lebih besar pada mahasiswa 
untuk mempelajari ilmu politik. Hal ini mereka bisa dapatkan melalui 
kegiatan belajar mengajar dikelas dengan dosen, diskusi politik dengan dosen 
dan sesama mahasiswa dalam suatu forum, dan berbagai bahan bacaan yang 
jumlah banyak yang bisa didapatkan di perpustakaan universitas. Dari 
pembelajaran yang individu lalui dalam institusi pendidikan dapat membentuk 
cara pandang dan preferensi politik individu. 
4. Tempat bekerja. Tempat bekerja juga tidak kalah berpengaruh dari agen-agen 
sosialisasi politik lainnya. Di tempat bekerja preferensi politik individu dapat 
terbentuk  karena dipengaruhi oleh rekan-rekan kerja yang berinteraksi 






seperti instansi pemerintahan juga dapat memengaruhi preferensi politik 
individu. 
5. Media massa. Media massa juga adalah agen sosialisasi politik yang 
berpengaruh pada pembentukkan preferensi politik individu. Berita-berita  
yang dikemas sedemikan rupa dalam media massa dapat membentuk opini 
masyarakat yang membaca, dan melihat, dan mendengar media massa 
tersebut. Opini yang terbentuk dapat memengaruhi preferensi politik individu.  
6. Kontak politik langsung. Kontak politik ini mencakup segala bentuk interasi 
individu dengan para elite politik ataupun pemerintah secara langsung tanpa 
perantara. Hal ini didapatkan melalui dari berbagai kegiatan seperti kampanye 
dan diskusi dengan para elite politik maupun pemerintah 
Sedangkan Rush dan Althoff membagi agen sosialisasi politik menjadi dua 
yakni agen sosialisasi primer dan sekunder.
8
 Agen sosialisasi politik primer adalah 
keluarga dan teman sebaya atau peer group. Dalam agen sosialisasi primer, 
merupakan agen yang pertama kali berinteraksi dengan individu. Terutama adalah 
keluarga lalu setelah itu diikuti oleh teman sebaya. Sedangkan untuk Agen sosialisasi 
politik sekunder adalah pemerintah, sekolah, media massa, dan partai politik. 
 
 
                                                             






1.5.2 Partisipasi Politik 
  Penulis menggunakan konsep partisipasi politik. Sebagai suatu pemukiman 
yang berada di daerah dengan pembangunan yang cukup pesat. Kampung Bojong Lio 
RW 09 memiliki penduduk baik penduduk asli maupun pendatang dengan latar 
belakang yang berbeda. Dengan perbedaan latar belakang tersebut, memberikan 
dampak pada pandangan hidup, pola asuh keluarga, dan budaya yang sifatnya turun- 
temurun. Aspek- aspek tersebutlah yang memengaruhi minat dan kesadaran kaum 
perempuan di wilayah tersebut ikut berpartisipasi dalam bidang politik. Baik ranah 
politik formal maupun informal. 
Partisipasi politik terdiri dari dua kata yakni partisipasi dan politik. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi keempat adalah;
9
 perihal turut berperan serta dalam 
suatu kegiatan; keikutsertaan; peran serta. Sedangkan politik menurut Shorter Oxford 
English Dictionary, politik adalah :
10
 
“The science and art of government; the science dealing with the form, organization and 
administration  of state or part of one, and with the regulation of its relations with other 
states.” 
“ Ilmu dan seni mengenai pemerintah, ilmu mengenai berurusan dengan bentukan kelompok  
organisasi dan administrasi negara, atau individu, dan dengan regulasi dari hubungan 
dengan negara lain atau wilayah lain.” 
                                                             
9 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi 
Keempat,Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama, 2016. hlm.1024. 






Sedangkan politik  menurut James A. Caporoso dn David P. Levine 
memberikan pengertian mengenai politik yaitu ;
11
 
“politik bisa juga dikatakan sebagai pemerintahan, publik, dan alokasi nilai, dsb.” 
 
Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa politik adalah ilmu 
yang berkaitan dengan pemerintaha, publik, kebijakan-kebijakan yang berkaitan, 
perjanjian dengan individu, kelompok masyaraka, dan sebagainya. 
Sedangkan definsi Partisipasi politik menurut Miriam Budiardjo adalah’: 
“Adalah kegiatan seseorang atau kelompok orang untuk ikut serta secara aktif dalam 
kehidupan politik, antara lain dengan jalan memilih pemimpin negara dan, secara langsung 
atau tidak langsung memengaruhi kebijakan pemerintah (public policy). Kegiatan ini 
mencakup tindakan seperti memberikan suara dalam pemilihan umum, menghadiri rapat 
umum, mengadakan hubungan (contacting)atau lobbying dengan pejabat pemerintah atau 
anggota parlemen, menjadi anggota partai atau salah satu gerakan sosial dengan direct 
action, dsb.12” 
Melalui definisi ahli Miriam Budiardjo, dapat dikatakan bahwa kegiatan 
partisipasi politik meliputi berbagai macam aktivitas. Bukan hanya menjadi pejabat 
pemerintahan dalam suatu lembaga negara. Tetapi mengikuti pemilihan umum  saat 
pemilu, menjadi anggota suatu partai politik serta mengikuti kegiatan dari partai 
tersebut,  melakukan kontak dengan pemerintah bukan hanya lembaga parlemen, 
mengikuti organisasi-organisasi sosial baik yang dibentuk oleh pemerintah maupun 
non pemerintah  dan mengikuti  gerakan sosial termasuk dalam partisipasi politik. 
                                                             
11 Miriam Budiardjo, Pendekatan-pendekatan dalam Ilmu Politik, dalam Jurnal Ilmu Politik 1, 
Jakarta:Gramedia, 1989.hlm. 3. 







Partisipasi menurut Samuel P. Huntington dan Joan M.Nelson dalam No Easy 
Choice: Political Participation in Developing Countries:
13
 
 “By political participation we mean activity by private citizens designed to influence 
government decision –making. Participation may be individual or collective, organized or 
spontaneous, sustained or sporadic, peaceful or violent, legal or illegal , effective or 
ineffective.” 
“Partisipasi politik adalah kegiatan warga negara yang bertindak sebagai pribadi-pribadi, 
yang dimaksud untuk mempengaruhi pembuatan keputusan oleh pemerintah. Partisipasi bisa 
bersifat individual atau kolektif, terorganisir atau spontan, mantap atau sporadic, secara 
damai atau dengan kekerasan , legal atau illegal, efektif atau tidak efektif”.  
 
Huntington dan Nelson juga membagi partisipasi politik menjadi dua dilihat 
dari segi motivasinya, yaitu;
14
 
a. Partisipasi otonom, yaitu partisipasi politik yang didorong oleh keinginan 
pelakunya sendiri untuk melakukan tindakan tersebut. 
b. Partisipasi mobilisasi, yaitu partisipasi politik yang digerakkan atau 
diinginkan oleh orang lain, bukan karena kesadaran atau keinginan 
pelakunya sendiri. 
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa dari sisi motivasi, terdapat 
dua jenis partisipasi politik yang berbeda pada individu, yaitu partisipasi politik yang 
dilakukan karna adanya  keinginan dari dalam diri pelaku sendiri da nada pula 
partisipasi yang muncul karena digerakkan oleh orang lain. 
                                                             
13 Prof.Miriam Budiardjo, Partisipasi dan Partai Politik, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,1998,hlm.3. 






Penulis juga  menggunakan pemaparan  Robert Lane, dalam studinya 
mengenai keterlibatan politik, mempersoalkan bahwa partisipasi politik memenuhi 
empat macam fungsi. Diantaranya adalah;
15
  
a. Pertama, sebagai sarana untuk mengejar kebutuhan ekonomis. 
b.  kedua, sebagai sarana untuk memuaskan suatu kebutuhan bagi 
penyesuaian sosial.  
c. ketiga; sebagai sarana untuk mengejar nilai-nilai khusus; dan  
d. keempat,sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan bawah-sadar dan 
kebutuhan psikologis tertentu. 
Pertama, minat dan partisipasi politik kaum perempuan di Kampung Bojong 
Lio tidak dapat lepas dari apa yang mereka inginkan untuk didapatkan. Adanya 
partisipasi perempuan pada kegiatan-kegiatan oraganisasi baik yang diselenggarakan 
oleh pemerintah maupun partai politik menjadi harapan bagi bagi kaum perempuan 
untuk menambah wawasan mereka dan menjadi bekal bagi mereka untuk menambah 
pendapatan. Seperti mengikuti kegiatan kampanye, penyuluhan, dsb. Kedua, Sebagai 
sarana memuaskan suatu kebutuhan bagi penyesuaian sosial.  
 
                                                             
15 Michael Rush & Phillip Althoff, Pengantar sosiologi politik, Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 






Mengikuti kegiatan partisipasi politik seperti kegiatan kampanye, penyuluhan-
penyuluhan, pemilihan umum, kegiatan organisasi, dsb menjadi sarana bagi kaum 
perempuan di  Kampung Bojong Lio RW 09 untuk melakukan penyesuaian sosial. 
Hal ini dapat dilihat dari adanya antusiasme  perempuan di lingkungan tersebut untuk 
mengikuti kegiatan organisasi-organisasi yang diadakan pihak RW.  Adanya manfaat 
yang dirasakan oleh perempuan di Kampung Bojong Lio seperti berinteraksi dengan 
warga lainnya, menambah relasi, dan pengalaman menjadi contoh adanya 
penyesuaian-penyesuaian sosial yang dilakukan oleh perempuan diwilayah tersebut. 
Ketiga, adalah  mengejar nilai-nilai khusus.  
Adanya perubahan-perubahan budaya menjadi lebih terbuka dengan kemajuan  
yang terjadi pada masyarakat di  Kampung Bojong Lio telah merubah pola pikir 
perempuan diwilayah tersebut. Perasaan yang tidak puas dengan keadaan yang 
dijalani dan menginginkan adanya kemajuan dalam kehidupan membuat perempuan 
di Kampung Bojong Lio RW 09  mulai membuka diri dengan mengikuti berbagai 
aktivitas sosial yang diselenggarakan dilingkungan mereka. 
Keikutsertaan perempuan di wilayah tersebut dalam partisipasi politik dapat 
dikatakan sebagai tanda adanya kesadaran untuk memperbarui tatanan nilai 
masyarakat di Kampung Bojong Lio RW 09 untuk lebih demokrasi dan terbuka. Atau 
dapat dikatakan mereka menginginkan adanya nilai-nilai yang mengusung kesetaraan 






memungkinkan bagi perempuan di wilayah tersebut untuk memenuhi kebutuhan 
psikologis mereka, seperti merasakan kebebasan berekspresi dan berkarya. 
David F. Roth dan Frank L. Wilson membuat tipologi bentuk-bentuk 
partispasi politik. terdapat tingkatan –tingkatan yang mengkatagorikan individu 
sesuai dengan tingkat keaktifan dalam partisipasi politik. Pada tingkat pertama dalam 
tipologi  merupakan katagori partisipan aktivis, dilanjutkan dengan partisipan, 
Pengamat, dan yang terakhir adalah orang yang apolitis.
16
 
Pada tingkatan pertama, yaitu diduduki oleh para aktivis. Para aktivis terdiri 
para fungsionaris partai atau kelompok kepentingan, serta anggota partai atau 
kelompok kepentingan yang mengurus organisasi secara penuh waktu atau full time.
17
 
Pada posisi kedua tipologi ini diduduki oleh individu yang disebut sebagai partisipan. 
Kelompok ini terdiri dari orang-orang yang memiliki keterlibatan politik dalam 
ukuran sedang, jumlah anggota yang termasuk dalam kelompok ini lebih banyak 
daripada kelompok aktivis. Kelompok ini mencakup petugas atau juru kampanye, 
mereka yang terlibat dalam program dan proyek sosial, sebagai pelobi politik, aktif 




                                                             









Pada posisi ketiga ditempati oleh kelompok pengamat. Keterlibatan individu 
yang termasuk dalam kelompok pengamat tidaklah seintensif kelompok aktivis 
maupun partisipan. Individu-individu yang termasuk dalam kelompok ini adalah 
orang-orang yang ikut dalam partisipasi politik yang tidak banyak menyita 
waktu,tidak menuntut prakarsa sendiri, tidak intensif, dan jarang melakukannya.
19
 
Contohnya adalah orang-orang yang menggunakan hak suaranya dalam pemilu dan 
menghadiri kampanye politik.  
Posisi terbawah ditempati oleh kelompok yang apolitis. Individu-individu 
yang termasuk dalam kelompok ini adalah orang-orang yang sama sekali tidak peduli 
dengan politik. Mereka juga tidak pernah melibatkan diri mereka dalam partisipasi 
politik apapun.  Tingkat partisipasi politik perempuan di komunitas Kampung Bojong 
Lio tidaklah sama. Hal ini dikarenakan adanya berbagai faktor-faktor yang sifatnya 
dapat meningkatkan ataupun menghambat partisipasi politik perempuan dalam 
komunitas tersebut.  
Gabriel A. Almond membedakan partisipasi politik menjadi dua bentuk, 
yaitu; partisipasi politik konvensional dan partisipasi politik non-konvensional. 
20
 
Partisipasi politik konvensional adalah partisipasi politik yang “normal” dalam 
demokrasi modern.
21
 Sedangkan partisipasi politik konvensional adalah partisipasi 
politik yang tidak lazim  atau bukan dalam kondisi normal bahkan  bisa merujuk 
                                                             
19 Ibid. 







sampai illegal.  Dalam penelitian ini penulis menggunakan konsep bentuk partisipasi 
politik konvensional  yang terdiri dari : Pemberian suara (voting), diskusi politik, 
kegiatan kampanye, membentuk dan bergabung dalam kelompok kepentingan, dan 
komunikasi individual dengan pejabat politik serta administratif.
22
 
Ikhsan Darmawan mengemukakan partisipasi politik dapat dilakukan dengan 
beragam cara. Cara itu terbagi menjadi dua katagori , yaitu : participant activities dan 
subject activities.
23
 Cara partisipasi politik yang termasuk dalam participant activities 
adalah: 
1. Interest articulation. Pada partisipasi politik jenis ini individu 
menyuarakan aspirasinya dengan beragam cara seperti melalui hubungan 
personal, organisasi formal maupun informal, dan sebagainya. Contohnya 
adalah dengan melakukan komunikasi dengan anggota legislatif. 
2. Interest aggregation. Dalam partisipasi politik  jenis ini, individu 
menyatukan aspirasi yang banyak dari berbagai kalangan dan beraneka 
ragam. Contohnya adalah menggabungkan berbagai aspirasi konstituen 
yang diwakili oleh anggota parlemen. 
3. Policy making. Pada jenis partisipasi politik ini, individu telah terlibat 
dalam proses pembuat kebijakan. 
                                                             
22 Ibid. 






 Katagori cara partisipasi politik yang kedua adalah subject activities. Subject 
activities adalah bentuk partisipasi politik dimana warga negara terlibat dalam 
penerapan kebijakan.
24
 Ada tiga bentuk cara partisipasi politik jenis ini, diantaranya 
adalah; 
1. Resources provider. Partisipasi politik jenis ini artinya individu sebagai 
penyedia sumber daya.
25
 Contohnya adalah individu yang membayar pajak  
secara teratur dan benar pada pemerintah. 
2. Resources receiver. Partisipasi politik jenis ini artinya individu di posisi 
sebagai penerima sumber daya. Contohnya adalah individu yang menerima 
bantuan dari program-program pemerintah. 
3. Behavior Regulate. Partisipasi politik jenis ini artinya individu mematuhi 













































Skema 1.1 menggambarkan  bahwa  sosialisasi politik yang dilalui oleh 
perempuan melalui agen-agen sosialisasi berimplikasi pada partisipasi politik 
perempuan.  Pada tahap awal, Keluarga sebagai agen sosialisasi pertama yang 
berinteraksi dengan anggota keluarga dianggap memberikan pengaruh penting dalam 
pembentukkan sikap dan budaya politik perempuan.  Hal ini dapat berubah ubah 
dikarenakan Proses interaksi sosial individu bukan hanya dengan agen sosialisasi 
keluarga saja, tetapi juga akan berlanjut dengan agen-agen sosialisasi lainnya seperti 
sekolah, tempat kerja, media massa dan kontak politik langsung.  
 Semakin luasnya interaksi dan proses sosialisasi yang diperoleh perempuan 
melalui agen-agen sosialisasi politik, maka akan membentuk dan  semakin 
memperkukuh sikap dan budaya politik perempuan. Hal ini dikarenakan agen-agen 
sosial dianggap memberikan pengaruh pada cara pandang individu terhadap politik  
dan  Pada akhirnya berimplikasi pada partisipasi politik perempuan.  
1.6 Metodologi Penelitian  
1.6.1 Pendekatan dan Jenis 
Metode penelitian  pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
26
 Dalam skripsi ini, peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, ( sebagai lawannya adalah eksperimen) 
                                                             







dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.
27
 
Peneliti dalam penelitian skripsi ini menggunakan metodologi kualitatif 
dengan  jenis penelitian studi kasus. Riset studi kasus mencakup studi tentang suatu 
kasus dalam kehidupan nyata, dalam konteks atau setting kontemporer.
28
 Atau dapat 
dikatakan studi kasus sebagai  jenis desain dalam penelitian kualitatif yang dapat 
berupa objek penelitian dan juga hasil dari penelitian tersebut.
29
  
Penelitian studi kasus adalah pendekatan kualitatif yang penelitiannya 
mengeksplorasi kehidupan-nyata, sistem terbatas kontemporer (kasus) atau beragam 
sistem terbatas (berbagai kasus),melalui pengumpulan data yang detail dan mendalam 
yang melibatkan beragam sumber informasi atau sumber informasi majemuk 
(misalnya, pengamatan, wawancara, bahan audiovisual, dan dokumen dan berbagai 
laporan), dan melaporkan kasus dan tema kasus.
30
 Peneliti mengidentifikasi suatu 
kasus yang spesifik dalam komunitas Kampung Bojong Lio RW 09  yakni terkait 
sosialisasi dan  partisipasi politik perempuan di lingkungan tersebut dengan definisi 
kasus yang dibatasi dengan parameter tertentu, seperti tempat dan waktu yang 
spesifik. 
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28 John W. Creswell, Penelitian kualitatif &desain riset, Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2015, hlm 135. 
29 Ibid. 






1.6.2 Subjek Penelitian 
  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan informan kunci dan informan 
pendukung. Informan kunci adalah informan yang memiliki informasi terinci 
mengenai penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Penentuan informan kunci  
didasarkan atas lima hal. Pertama, orang yang bersangkutan memiliki pengalaman 
dan pengetahuan akan masalah yang diteliti. Kedua, usia informan telah dewasa/ 
mampu mengerti pertanyaan yang diajukan peneliti. Ketiga, sehat jasmani dan rohani 
(dapat memberikan informasi yang valid), keempat bersikap netral (informan kunci 
tidak boleh memihak), kelima, berpengetahuan luas.  
 Penelitian yang dilakukan oleh penulis  adalah meneliti perempuan Kampung 
Bojong Lio RW 09  dengan latar belakang yang berbeda dan bentuk partisipasi 
politik yang berbeda-beda pula. Penelitian ini tidak mengkhususkan meneliti  anggota 
organisasi tertentu. Dalam menentukan subjek penelitian yang menjadi informan, 
terdapat beberapa tahap yang dilakukan oleh penulis. Pertama, penulis melakukan 
observasi ke  tempat penelitian yakni Kampung Bojong Lio RW 09. Di tempat 
tersebut penulis mengamati kondisi masyarakat yang tinggal di daerah tersebut. 
Kedua, penulis menemui ketua RW 09  dan menanyakan informasi mengenai 
kehidupan masyarakat di daerah Kampung Bojong Lio khususnya warga perempuan. 
Penulis juga menanyakan kepada Ketua RW  apakah ada warga perempuan di daerah 
tersebut yang aktif  dengan organisasi masyarakat dan aktif dalam struktur 






Berdasarkan informasi yang didapat itulah penulis dapat menentukan 
narasumber. Terdapat tujuh perempuan yang menjadi narasumber utama dalam 
penelitian ini. Dua diantaranya yakni ibu Diah dan ibu Suryati  merupakan anggota 
kader Partai Keadilan Sejahtera (PKS).Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara 
dengan para informan, Kampung Bojong Lio merupakan daerah pemukiman yang  
tidak didominasi oleh basis partai manapun. Jumlah anggota kader resmi partai 
politik tidaklah banyak. Sebagai contoh jumlah kader PKS resmi hanya sebanyak 
sepuluh orang. Sedangkan ibu Muinah dan Ibu Diah merupakan pengurus perangkat 
RW 09  Kampung Bojong Lio.  
Keempat narasumber tersebut dipilih menjadi narasumber dikarenakan 
mereka aktif dalam organisasi masyarakat  seperti partai politik dan pengurus RW 09  
serta memiliki kontribusi sosial untuk lingkungan mereka. Sedangkan tiga 
narasumber lainnya yakni ibu Retno,ibu Maysaroh, dan ibu Rohana dapat dipilih 
menjadi narasumber berdasarkan cara random atau acak berdasarkan dari data-data 
observasi yang telah didapatkan. Penulis juga menjadikan beberapa perwakilan dari 
badan pemerintahan seperti DPAPMK Kota Depok yakni ibu Sumiyati, dan Kepala 








Pemilihan  DPAPMK  sebagai salah satu lembaga yang diteliti penulis 
dikarenakan lembaga pemerintah tersebut memiliki visi misi  dan program kerja yang 
diantaranya adalah membuat Kota Depok sebagai kota yang responsif gender. 
Dimana upaya yang dilakukan adalah salah satunya dnegan melakukan 
pemberdayaan perempuan dibidang politik. Sedangkan alasan penulis melakukan 
wawancara dengan Kepala Seksi kemasyarakatan kelurahan Sukamaju adalah 
pertama, Kampung Bojong Lio secara administrative kota Depok dibawah naungan 
kelurahan Sukamaju, sehingga segala penerapan kebijakan pemerintah kota Depok 
tidak lepas dari tanggung jawab instansi kelurahan Sukamaju. Kedua narasumber 
yang dipilih memiliki tanggung jawab dalam mengorganisir segala kegiatan sosial 
yang diadakan untuk masyarakat di kelutrahan tersebut.  Penelitian dilakukan sejak 













Tabel I.2 Karakteristik Informan 
No Nama  Status subjek Umur Karakteristik 
Informan pendukung  
1 Samsudin Ketua RW 
Pendidikan: SMP 
59 tahun Tokoh sentral 
dalam komunitas 
kampong Bojong 
Lio RW 09 
Informan Kunci  
2 Eem 
Emilia 
Ibu rumah tangga 
dan kader PKK 
Pendidikan: SMA 




3 Muinah Ketua PKK 
Kampung Bojong 
Lio RW  09 
Pendidikan: Tamat 
SMP 
 51 tahun Ibu rumah 
tangga, Sebagai 






Bojong Lio RW 
09 
4 Diah  Ibu rumah tangga 
Pendidikan : D3 
  
50 tahun Merupakan salah 
satu perempuan 
di Kampung 





5 Suryati Ibu rumah tangga 
Pendidikan : tamat 
SMK 
 53 tahun Merupakan salah 
satu perempuan 
di Kampung 















Ibu rumah tangga 
Pendidikan : Tamat 
SMA 
24 tahun Warga kampung 
Bojong Lio RW 09, 
bekerja sebagai buruh 
pabrik 
7 Mai Ibu rumah tangga 
Pendidikan : SMP 
45 tahun  Warga kampung 
Bojong Lio RW 09, 
bekerja sebagai 
asistan rumah tangga 
8 Rohana Ibu rumah tangga 
Pendidikan :SMP 
40 tahun Warga kampung 
Bojong Lio RW 09, 
bekerja sebagai 
pedagang 
9  Yasin KASI 
Kemasyarakatan  
sukamaju 
Pendidikan : S1 






mengenai ada atau 
tidaknya koordinasi 
lembaga pemerintah 
dan Kampung Bojong 








Pendidikan : S2 
.46 tahun Menangani program-
program pemerintah 




Sumber: pengolahan data primer Desember2016-Mei2017 
1.6.3 Lokasi dan waktu Penelitian 
Lokasi penelitian pertama berada di Kampung Bojong Lio RW 09. Untuk 
mengakses lokasi RW  kampung Bojong Lio tidaklah sulit. Hal ini dikarenakan lokasi 
kampong Bojong Lio yang mudah diakses melalui beberapa jalan raya. Diantaranya 
adalah jalan  Raya  Jakarta Bogor dan Jalan Tole Iskandar Depok. Kampung Bojong 
Lio merupakan wilayah termasuk dalam adminstratif Kelurahan Sukamaju dan 






Lokasi penelitian kedua berada di kantor Kelurahan Sukamaju. Lokasi kantor 
kelurahan tersebut berada di Jalan Raya Jakarta Bogor KM.36. Kelurahan Sukamaju 
dipilih menjadi lokasi penelitian karena merupakan lembaga pemerintah yang 
melaksanakan kewenangan pemerintah Kota Depok yang dilimpahkan oleh camat 
sesuai dengan karakteristik wilayah dan kebutuhan daerah. Wilayah Kampung 
Bojong lio RW  09 secara administratif termasuk dalam wilayah kelurahan Sukamaju. 
Sehingga, berbagai kebijakan dan program pemerintah Kota Depok, dan pengurusan 
administrasi Rukun Warga (RW) yang akan diimplementasikan di Kampung Bojong 
Lio ditangani oleh kelurahan Sukamaju. 
Lokasi penelitian ketiga adalah Badan Pemberdayaan Masyarakat & Keluarga 
yang berada di Gedung Dibaleka II kompleks Balaikota Depok lantai 9. Jalan 
Margonda Raya No 54 Depok. Lokasi ini dipilih karena Badan Pemberdayaan 
masyarakat dan Keluarga Kota Depok  memilii program-program yang diantaranya 
adalah meningkatkan pemberdayaan perempuan di Kota Depok. Program-program 
yang dibuat lembaga pemerintah tersebut juga menyasar pemberdayaan perempuan 
dibidang politik. Waktu untuk penelitian dapat dikatakan cukup panjang. Dengan 
awal mulai menyusun konsep, melakukan observasi/ pengamatan, melakukan 
wawancara dan menyusun hasil penelitian. Proses awal ini dilakukan lebih dari 6 







1.6.4 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah dengan melakukan 
observasi / pengamatan, dan wawancara. Langkah pertama yang dilakukan penulis 
adalah dengan melakukan pengamatan atau observasi. Penulis melakukan observasi 
ke Kampung Bojong Lio RW 09  dan mengamati lingkungan komunitas tersebut serta 
melakukan pengamatan terhadap beberapa aktivitas-aktivitas warga. Kedua, Peneliti 
melakukan wawancara dengan berbagai informan. Baik informan kunci maupun 
informan sekunder. Wawancara dilakukan bertahap dalam beberapa hari karena 
disesuaikan dengan waktu luang informan. 
1.6.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan proses penyusunan dan penyajian data secara 
sistematis. Secara umum dalam metode kualitatif teknik pengumpulan data yang 
dilakukan adalah Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis data 
Spradley.Tahapan-tahapan analisis data model Spradley adalah;
31
 
Analisis domain Analisis taksonomi Analisis komponensial  
 Analisis tema kultural 
 
                                                             







           Pertama teknik analisis data diawali dengan analisis domain yakni 
memperoleh gambaran secara umum mengenai objek/penelitian atau situasi 
sosial.Dalam tahap ini ditemukan banyak domain atau katagori. Domain tersebut 
diperoleh dengan membuat pertanyaan grand tour dan minitour. Kedua, dilanjutkan 
dengan analisis taksonomi. Domain atau katagori tadi dipilih secara rinci untuk 
mengetahui struktur internalnya.  
 Ketiga, Analisis komponensial yakni mencari ciri spesifik dari struktur 
internal yang memiliki perbedaan atau kontras dengan domain. Data ini didapatkan 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang sudah diseleksi sebelumnya. 
Keempat adalah analisis tema budaya. Setelah melakukan analisis domain, 
taksonomi, dan komponensial maka akan ditemukan konstruksi dari semua itu. 
Peneliti akan menemukan hubungan di antara domain, hubungan semua struktur 
internal yang telah ditemukan dan selanjutnya akan menentukan judul penelitian 
1.7 Sistematika Penulisan 
  Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terbagi ke dalam beberapa bagian 
yang ditulis secara sistematis. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan pembaca 
memahami maksud dari penelitian itu sendiri. Pada BAB I terdiri dari latar belakang 
penelitian yang menjelaskan awal mula permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti. 
Lalu bab I  juga berisi permasalahan penelitian, tujuan & manfaat penelitian, tinjauan 






Pada BAB II peneliti akan menjabarkan tentang setting lokasi penelitian. 
Seperti sejarah Kampung Bojong Lio, kondisi lingkungan, dan data penduduk 
Kampung Bojong Lio RW 09.  Pada BAB III peneliti akan menjabarkan temuan 
lapangan yang ditemukan selama meneliti di komunitas masyarakat Kampung 
Bojong Lio RW 09. Pada BAB IV  peneliti akan menjabarkan hasil analisa peneliti 
mengenai data yang telah ditemukan dilapangan. Terakhir, pada BAB V  peneliti 

















SETTING SOSIAL PROFIL INFORMAN DALAM PARTISIPASI POLITIK 
KAMPUNG BOJONG LIO RW 09 
2.1 Pengantar 
Penulis pada bab ini menjabarkan tentang setting sosial yang menjadi lokasi 
penelitian  yakni Kampung Bojong Lio RW 09 Depok timur serta profil informan 
yang menjadi subjek penelitian. Pada setting sosial, penulis akan menjabarkan 
tentang asal-usul kampong Bojong Lio, struktur kepengurusan RW 09, peta wilayah 
Kampung Bojong Lio, Data penduduk Kampung Bojong Lio RW 09  seperti jumlah 
warga perempuan dan laki-laki, pekerjaan warga, agama yang dianut warga, tempat 
jenis usaha yang dikelola warga. Sedangkan untuk profil informan, penulis akan 
menjabarkan tentang latar belakang informan, keseharian informan, dan partisipasi 
politik para informan yang dikatagorikan menjadi partisipan dan pengamat. 
2.2 Profil Kampung Bojong Lio RW 09 
Apabila kita mendengar nama kampung tersebut tentu akan merasa bahwa 
nama kampung tersebut terlihat unik seperti nama orang. Orang awam akan berfikir 
bahwa yang dimaksud  nama “Bojong Lio”  artinya adalah “ Kampung si Lio”. 
Tetapi, ternyata nama Bojong Lio bukan mengartikan nama seseorang. Nama Bojong 
Lio sendiri diambil dikarenakan sejak tahun 1940-1980 penduduk asli kampung 






daerah ini dahulu banyak sekali pabrik bata. Karena hal tersebut, orang-orang 
menyebut kampung ini dengan sebutan Kampung Bojong Lio yang memiliki arti  
“kampung pabrik bata”. Berikut wawancara yang dilakukan dengan pak Samsudin 
selaku ketua RW Kampung Bojong Lio RW 09: 
Wah Tahun 1900an disini sepi dek. Kebanyakan kebon doang, rumah penduduk jarang-
jarang, gak semuanya pake listrik. Disini namanya kampong bojong lio karena waktu tahun 
1900an itu disini banyak pabrik bata. Nah Lio itu kan artinya bata. Jadinya disini dikasih 
nama Kampung Bojong Lio32 
Namun seiring berkembangnya waktu,Jumlah penduduk kampong Bojong Lio 
semakin bertambah, bukan hanya penduduk asli saja yang mendiami daerah tersebut, 
tetapi juga para pendatang dari berbagai daerah lain. Dari tahun ke-tahun, 
perkembangan daerah kampong Bojong Lio semakin pesat. Banyaknya fasilitas sosial 
di sekitar daerah tersebut seperti sekolah, pusat perbelanjaan, rumah sakit, serta 
pembangunan infrastruktur yang memadai membuat lokasi daerah tersebut semakin 
strategis. Sebagai komunitas yang terorganisir dalam Rukun Warga, terdapat 
beberapa orang yang diberikan mandat oleh masyarakat untuk menjabat sebagai ketua 




                                                             







             Skema 2.1: Struktur Kepengurusan RW 09  









Sumber: arsip RW 09 Kampung Bojong Lio 2017 
Berdasarkan skema 2.1 dapat digambarkan bahwa ketiga orang tersebut 
merupakan orang-orang yang memiliki kewenangan dalam mengatur warga dan 
wilayah Kampung Bojong Lio RW 09. Mereka saling berkoordinasi dalam 
menjalankan program-program RW  baik yang diamanatkan oleh lembaga pemerintah 
seperti kecamatan/kelurahan ataupun dari inisiatif warga itu sendiri. Dalam 
pelaksanaan berbagai kegiatan-kegiatan seperti penyuluhan-penyuluhan, kegiatan 







Ketua RT 01 
Dwi haryono 
Ketua RT 02 
Sujoko 
Ketua RT 03 
Muslim 







pihak yang menjabat sebagai ketua RW  ataupun orang-orang lain yang masih 
termasuk dalam strktur kepengurusan Kampung Bojong Lio RW 09.  
Wilayah yang menjadi fokus penelitian adalah masyarakat RW 09 Kampung 
Bojong Lio. Wilayah RW ini merupakan salah satu wilayah  dengan cakupan luas 
dengan komposisi penduduk yang tinggi. Di wilayah RW 09  memiliki 4 RT dengan 
jumlah penduduk sebanyak (laki-laki+perempuan) sebanyak 1720 orang. Yang terdiri 
dari jumah KK sebanyak 550 kepala keluarga, dengan perbandingan komposisi 
jumlah laki-laki dan perempuan yaitu; 818 orang laki-laki dan 902 orang perempuan. 
Tabel 2.1 
Komposisi Jumlah Penduduk 
Jenis kelamin Jumlah Persentase 
Laki-laki 818 48% 
Perempuan 902 52% 
Total jumlah warga 1720 100% 
Total Jumlah Kepala 
Keluarga 
550 KK 
Sumber : Arsip RW Kampung Bojong Lio RW 09, 2016 
Mata pencaharian penduduk di RW 09 Kampung Bojong Lio ini sangatlah 
beragam seiring dengan perkembangan zaman yang mendukung pertumbuhan 
pembangunan disekitar daerah tersebut.Beberapa profesi dan pekerjaan yang ditekuni 
warga RW 09 Kampung Bojong Lio adalah diantaranya sebagai karyawan swasta, 






TNI/POLRI,dll. Berikut adalah tabel komposisi pekerjaan dan profesi warga RW 09 
Kampung Bojong Lio. 
Tabel 2.2 
Komposisi Pekerjaan Warga 
Sumber : Arsip RW  09 Kampung Bojong Lio 2016 
 Dari komposisi table 2.2  dapat dilihat bahwa  terdapat 442 warga yang 
memiliki status pekerjaan. Pada laki-laki, terdapat 2 % masih berstatus mahasiswa, 82 
%karyawan swasta, 7 % pedagang / wiraswasta, 2 % home industry, 1 % TNI/Polri, 3 
% pensiunan, dan pekerjaan lain-lain berjumlah 1 %. Sedangkan 2 % PNS, untuk 
perempuan, 9 % berstatus mahasiswa, 62 % karyawan swasta,  21 % pedagang / 






Karyawan Pedagang/ Home TNI/
Pekerjaa
n
Swasta wiraswasta Industri POLRI lainlain
Laki-Laki 7 256 22 6 6 4 10 3 314
Persentase 2% 82% 7% 2% 2% 1% 3% 1% 100%
Perempuan 11 79 27 4 0 0 0 7 128










Penggolongan  Kelas Pendapatan Warga 
 
Sumber :arsip RW 09 Kampung Bojong Lio 
Berdasarkan tabel 2.3 dapat dilihat persentase  dari komposisi jumlah 
pendapatan warga dan penggolongan kelas ekonomi berdasarkan pendapatan per 
bulan. Dengan jumlah paling kecil pertama adalah Kelas menengah atas (upper 
middle) dengan jumlah 3 %. Kedua, kelas menengah bawah lanjutan yakni kelas 
ekonomi yang mendekati golongan miskin  ( Aspirant Middle) dengan jumlah 
sebanyak 6 %. Ketiga ,Kelas menegah (middle) sebanyak 30 %  kelas menengah 








Golongan Kelas Ekonomi Masyarakat 
Berdasarkan Pendapatan Perbulan  
menengah atas (Rp 3 juta-Rp5juta)
menengah(Rp 2 juta- Rp3 juta)
menengah bawah(Rp 1,5 juta Rp -2 juta)






Adanya penggolongan ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh 
Boston Consulting Group (BCG)  mengenai proyeksi jumlah kelas menengah di 




Proyeksi penggolongan kelas menengah Indonesia 2012-2020 
No Kelas ekonomi Pendapatan per bulan 
1 Kelas Atas (Elite) Lebih besar dari Rp 7.500.000 
2 Menengah Atas Lanjutan 
(Affluent) 
Rp 5.000.000-Rp 7.500.000 
3 Menengah ke atas (Upper 
Middle) 
Rp 3.000.000-Rp 5.000.000 
4 Menengah (Middle) Rp 2.000-000- Rp 3.000.000 
5 Menengah Ke Bawah 
(Emerging Middle) 
Rp 1.500.000-Rp 2.000.000 
6 Menengah Ke bawah 
Lanjutan  (Aspirant) 
Rp 1.000.000- Rp 1.500.000 
7 Miskin (Poor) Dibawah  Rp 1.000.0000 
Sumber:Boston Consulting Group 
Berdasarkan hasil penelitian, warga Kampung Bojong Lio RW 09  dapat 
digolongkan kedalam beberapa katagori yang mengacu pada data pada tabel 2.4 
berdasarkan jumlah rata-rata pendapatan perbulan warga di daerah tersebut. Yakni 
golongan kelas menengah atas (upper middle), golongan menengah (middle), 
golongan menengah bawah (Emerging middle), dan golongan kelas menegah bawah-
lanjutan (Aspirant)  atau dapat dikatakan diatas katagori golongan miskin. 
 











komposisi agama warga RW 09 Kampung Bojong Lio 
Sumber; Arsip RW 09 Kampung Bojong Lio 2016 
Dari tabel 2.5  memperlihatkan bahwa mayoritas penduduk dari masyarakat 
RW 09 adalah beragama Islam dengan  jumlah persentase 96 %. Disusul konghucu 
dengan persentase 3 %, Katolik 1 %, dan  terakhir Budha  yang hanya berjumlah 1 
orang. Sedangkan untuk fasilitas sosial di RW 09 hanya ada fasilitas keagamaan yaitu 
adanya tiga mushola di daerah tersebut. Sedangkan untuk fasilitas kesehatan dan 
pendidikan tidak berlokasi dilingkungan RW tersebut. 
Untuk menunjang kegiatan perekonomian warga di RW 09, masyarakat di 
daerah tersebut sudah mengembangkan beberapa jenis tempat usaha sebagai cara 
untuk mencari nafkah. Mulai dari warung makan, warung sembako, warnet, rumah 
kontrakan/kost, dll. Bahkan sebagai lingkungan yang masyarkatnya cukup terbuka, 








Laki-laki 914 0 7 0 0 31 952
Persentase 96% 0% 1% 0% 0% 3% 100%
Perempuan 739 0 7 1 0 21 768






Tabel  2.6 

















Jumlah 1 - 17 5 4 52 2 
Sumber: Arsip RW 09 Kampung Bojong Lio 2017 
Dari tabel 2.6 dapat dilihat bahwa terdapat beberapa beberapa jenis tempat 
usaha yang ada sebagai penunjang perekonomian warga di wilayah Kampung Bojong 
Lio RW 09. Diantaranya adalah perusahan besar PT/ CV  berjumlah satu yakni PT 
Yanmar. Kedua, warga kampong Bojong Lio RW 09  juga mengembangkan usaha 
warung sembako sebagai cara untuk mencari nafkah. Berdasarkan data arsip RW 09, 
terdapat 17 warung sembako milik warga dikawasan tersebut. Selain warung 
sembako terdapat 5 warung makan milik usaha warga, 4 warung internet (warnet), 52 
rumah kontrakan/kost dan 2 bengkel. 
Dari beberapa jenis tempat usaha yang ada diwilayah kampong Bojong Lio 
dapat dilihat bahwa usaha rumah kontrakan/ kost merupakan usaha warga yang 
mendominasi di wilayah tersebut. Berdasarkan hasil penelusuran peneliti, banyaknya 
usaha rumah kontrakan/kost di  Kampung Bojong Lio RW 09  dikarenakan warga di 
RW tersebut melihat peluang / prospek yang bagus dengan membuka usaha rumah 
kontrakan/kost. Banyaknya pendatang yang memutuskan untuk bermukim di wilayah 
Kampung Bojong Lio RW 09  menjadi salah satu faktor  rumah kontrakan menjadi 






yang strategis dan dekat dengan berbagai tempat lapangan kerja. Berikut penuturan 
ketua RW 09 : 
“Disini kalau yang punya modal seperti tanah atau uang hobbynya memang bikin rumah 
kontrakan mbak. Soalnya pasti bakal rame sama orang yang mau sewa untuk tinggal. 
Biasanya pendatang yang baru menetap disini”34. 
 
Gambar 2. 1 :rumah kontrakan milik warga Kampung Bojong Lio 
Sumber : Dokumentasi penulis 2016 
 
                                                             







Gambar 2.2: Suasana lingkungan komunitas Kampung Bojong Lio RW 09 
Sumber : Dokumentasi Penulis 2016. 
Sebagai salah wilayah pemukiman yang memiliki struktur kepengurusan dan 
terdaftar secara administratif di Kota Depok, Kampung Bojong Lio RW 09 memiliki 
beberapa kegiatan dari organisasi-organisasi yang merupakan mitra pemerintah yang 
bertujuan untuk memberdayakan masyarakat. Diantaranya adalah Pemberdayaan 
Kesejahteraan Keluarga ( PKK). Tim penggerak PKK adalah mitra kerja pemerintah 
dan organisasi kemasyarakatan  yang memilki fungsi sebagai fasilitator, perencana, 
pengendali, ataupun penggerak pada masing-masing jenjang untuk terlaksananya 
program PKK. Di wilayah ini dapat dikatakan bahwa kegiatan organisasi PKK adalah 
pada moment-moment tertentu saja misalnya saat diadakan lomba antar kelurahan, 






“Kalau disini mayoritas PKK aktifnya pada kegiatan tertentu aja. Misalnya kalau lagi 
diadakan lomba-lomba antar kelurahan atau kecamatan. Kalau untuk yang teraturnya disini 
itu posyandu.”35 
Salah satu kegiatan dari PKK komunitas Kampung Bojong Lio yang secara 
teratur dilaksanakan adalah kegiatan posyandu. Kegitan ini dilaksanakan sebulan 
sekali oleh pihak RW  09 Kampung Bojong Lio. Dalam pelaksanaanya terdapat 
dokter umum yang dikirim dari puskesmas rujukan kelurahan Sukamaju yang 
menaungi Kampung Bojong Lio RW 09.  Dokter tersebut memeriksa  kesehatan 
lansia seperti tensi darah. Selain itu, dokter puskesmas tersebut juga memberikan 
obat-obat generik untuk penyakit ringan seperti sakit kepala, demam, dsb. Sedangkan 
untuk pemeriksaan bayi dan balita. Terdapat beberapa warga yang menjadi petugas 
pencatat dan juga penimbang berat badan. Semuanya saling berkoodinasi dan 
melakukan pemantauan pada bayi dan balita di komunitas tersebut setiap bulan.  
 
 
                                                             







Gambar 2. 3: dokter memeriksa lansia warga kampong Bojong Lio RW 09 
Sumber : Dokumentasi Penulis 2017. 
 
 
Gambar 2.4: balita sedang ditimbang beratnya di tempat posyandu oleh petugas. 








2.3 Profil Informan 
Bagian ini menjelaskan uraian mengenai profil informan  berdasarkan latar 
belakang sosial mereka. Uraian ini juga berisikan alasan para informan melakukan 
kegiatan partisipasi politik dan bentuk-bentuk partisipasi politik yang para informan 
lakukan. Partisipasi politik para informan dikatagorikan menjadi beberapa katagori 
yakni mulai dari tingkat aktivis, partisipan,  pengamat, dan apolitis. Katagori yang 
dibuat berdasarkan bentuk partisipasi politik yang dilakukan dan seberapa aktif para 
informan terlibat di dalamnya.  
2.3.1  Perempuan I(warga biasa, anggota kader partai, Aktivis) 
Informan ketiga adalah seorang perempuan bernama Diah. Perempuan 
kelahiran 1 Juni 1967 ini merupakan anak dari pasangan Cahyadi dan Sri Tinarsih. Ia 
memiliki postur tinggi tubuh sedang, kulit sawo matang, dan berjilbab. Diah telah 
menikah dengan Edy Supriatna dan telah dikaruniai 3 orang anak. Ia merupakan ibu 
rumah tangga dan hanya menamatkan pendidikan formal hingga tamat D3. Ia dan 
keluarganya hidup dalam keadaan sederhana. Diah merupakan anggota kader Partai 
Keadilan Sejahtera (PKS) yang bertempat tinggal di Kampung Bojong Lio RW 09. Ia 
bukanlah anggota kader biasa. Tetapi memiliki tanggung jawab dengan memegang  
jabatan sebagai Penanggung Jawab  RW  ( PJ RW ) Kampung Bojong Lio RW 09  






Perempuan Ketahanan Keluarga Sukamaju Depok yang merupakan organisasi 
dibawah naungan Partai Keadilan Sejahtera (PKS). 
Dengan peran PJ RW yang dipegangnya, Diah memiliki beberapa tanggung 
jawab yang diamanahkan PKS  kepadanya. Diantaranya adalah; Pertama; mencatat 
jumlah dan memantau aktivitas kader PKS  diwilayah yang dibawah tanggung 
jawabnya. Kedua; Meneruskan tugas atau kebijakan PKS   di wilayah yang 
merupakan tanggung jawabnya. Ketiga; Memantau kebutuhan rakyat akar rumput 
atau grass root di wilayah yang dibawah tanggung jawabnya dan melaporkannya 
pada DPC PKS  untuk ditindaklanjuti dengan berbagai pelaksanaan program partai.  
Dan Keempat; melakukan silaturahmi antar tokoh mewakili partai di lingkungan 
masyarakat  terutama di Kampung Bojong Lio.  
 Sedangkan sebagai wakil ketua Unit Perempuan Ketahanan Keluarga di 
tingkat kelurahan Sukamaju (UPKK). Diah berperan dalam membantu ketua  UPKK 
dalam membina kader perempuan PKS  dan melaksanakan berbagai program yang 
bertujuan untuk pemberdayaan keluarga kader. Diah aktif melakukan tanggung 
Jawabnya dengan melakukan berbagai pertemuan dengan anggota kader dalam 
membahas program-program yang bertujuan untuk ketahan keluarga kader. Selain 
berbagai tugas tersebut, Diah juga  aktif dalam berbagai kegiatan partai seperti 
kegiatan kampanye, pemilu/pilkada, melakukan program-program partai seperti 
kegiatan-kegiatan penyuluhan yang diadakan PKS, selalu aktif dalam forum-forum 






penanggung jawab kegiatan bakti sosial PKS ke berbagai daerah di Kota Depok,dan 
menyuarakan aspirasi masyarakat terutama wilayah Kampung Bojong Lio pada 
tokoh-tokoh partai dan anggota DPRD Kota Depok. Diah mulai aktif menjadi kader 
PKS  sejak tahun 2000an bersama suaminya Edy Supriatna.Berikut penuturan Diah : 
“saya aktif jadi kader partai PKS  sejak tahun 2000an. Banyak kegiatan yang saya ikuti dari 
partai. Seperti  menjadi PJ RW  dengan tugasnya sebagai penanggung jawab cabangRW dari 
partai. Dengan tugas seperti mencatat dan memantau kader, meneruskan tugas/ kebijakan 
partai di masyarakat akar rumput, memantau kebutuhan rakyat akar rumput yang menjadi 
tanggung jawab pengawasan saya. Lalu saya juga menjadi wakil ketua UPKK  dengan 
tugasnya membina kader dan keluarganya. Saya juga akitf dalam melaksanakan berbagai 
program bansos PKS,  dan menyampaikan aspirasi ke  tokoh-tokoh partai dan juga anggota 
DPRD  kota Depok. Selain itu  saya juga aktif kampanye, ikut menjalankan program partai 
seperti penyuluhan di tempat tertentu, menghadiri forum-forum PKS,  mengkordinir warga 
untuk ikut kampanye PKS,dll.”36 
  Terdapat banyak manfaat yang ia rasakan semenjak menjadi anggota kader 
PKS. Ia merasa banyak mendapatkan wawasan, pengalaman berorganisasi, dan 
menambah relasinya. Walaupun pada dasarnya ia hanyalah seorang ibu rumah 
tangga, tetapi bagi Diah itu bukanlah halangan untuk bisa aktif dalam partisipasi 
politik.Baginya, mempelajari ilmu politik itu tidaklah dibatasi oleh latar belakang 
pendidikan dan ekonomi. Apabila ada kemauan,  belajar mengenai politik bisa 
darimana saja. Baik dari media massa, lingkungan, maupun organisasi.  
Tidak ada paksaan bagi Diah untuk aktif dalam partisipasi politik. Motivasi 
tersebut muncul dari dirinya sendiri. Ia pun merasa beruntung karena suaminya 
mendukung apa yang ia lakukan, bahkan ikut bersamanya menjadi anggota keder 
PKS.  Mengenai preferensi politiknya, menurut Diah tidak ada masyarakat yang 
                                                             






mencibir atau mengkritik. Ia merasa bahwa suasana lingkungan tempat tinggalnya  
berserta warga di Kampung Bojong Lio tersebut menerima perempuan yang aktif 
dalam partisipasi politik. Berikut penuturan  Diah : 
“tidak ada paksaan bagi saya ikut dalam kegiatan partai. Semua merupakan pilihan saya 
sendiri. Bagi saya bisa aktif dalam organisasi politik itu penting. Kita akan lebih banyak tahu 
apa politik itu sebenarnya. Dari keluarga sendiri pun mendukung saya, terutama suami. 
Bahkan suami saya juga aktif jadi kader partai bersama saya.Disini tidak ada masyarakat 
yang tidak suka kalau perempuan aktif politik. Mereka dukung-dukung aja. “37 
 Selain itu ia juga pernah mencoba mencalonkan diri menjadi calon legislatif 
untuk lembaga Legislatif di Kota Depok  pada tahun 2014 lalu. Namun ia belum 
memiliki peruntungan untuk menang saat itu. Saat ditanya mengenai hambatan yang 
dirasakan ketika ingin aktif dalam partisipasi politik. Diah menuturkan bahwa 
hambatannya adalah ia harus pandai dalam membagi waktu dalam membagi peran 
antara seorang ibu rumah tangga dan juga sebagai kader partai. Menurut Diah, 
walaupun aktif dalam berbagai kegiatan partai, ia berusaha semaksimal mungkin 
untuk tidak meninggalkan tanggung jawabnya sebagai ibu rumah tangga. Berikut 
penuturan Diah : 
“kalau hambatan sih palingan dalam ngatur waktu aja ya mbak. Kan saya juga sebagai ibu 
rumah tangga. Jadi harus pandai membagi waktu. Jangan sampai kegiatan partai bikin kita 
keteteran”38 
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Menurut Diah, dilingkungan tempat tinggalnya tidak ada perwakilan 
pemerintah yang melakukan kegiatan penyuluhan yang berhungan dengan politik di 
Kampung Bojong Lio RW 09.  Menurut penuturan Diah, partai lah yang selalu aktif 
berkunjung ke komunitas tempat ia tinggal dan melakukan kegiatan penyuluhan. 
Sedangkan organisasi dikomunitas tempat ia tinggal, dianggap tidak terlalu aktif 
dalam membuat sebuah kegiatan. Bagi Diah, hanya posyandu sajalah yang aktif di 
daerah tersebut. Berikut penuturan Diah : 
“kalau disini wakil pemerintah gak pernah datang. Biasanya perwakilan partai yang ketemu 
sama RW  dan bikin acara disini. Kalau organisasi disini yang aktif hanya posyandu 
sepertinya.”39 
2.3.2 Perempuan I I (Ketua PKK, Partisipan) 
Narasumber pertama adalah seorang perempuan yang bernama Muinah. 
Perempuan kelahiran tahun 3 Oktober 1966 dari pasangan Paul dan Ratna ini 
merupakan warga asli Kampung Bojong Lio ini merupakan pasangan dari ketua RW 
09 Kampung Bojong Lio yakni bapak Syamsudin.  Muinah  memiliki postur tubuh 
dengan tinggi sedang, kulit kuning langsat,  dan berjilbab. Karena keadaan 
keluarganya yang tidak memungkinkan saat itu, Muinah hanya  menamatkan 
pendidikannya sampai jenjang SMP.  Kesehariannya ia merupakan seorang ibu rumah 
tangga dengan enam orang anak. Walaupun berstatus sebagai ibu rumah tangga, 
tetapi ia berinisiatif untuk menjadi perempuan yang mandiri. Muinah membuka usaha 
dagang kecil-kecilan didepan rumahanya untuk menambah penghasilan.  
                                                             






Sebagai istri dari ketua RW 09 Kampung Bojong Lio, Muinah secara otomatis 
menjadi ketua PKK  di lingkungan tersebut. Sebagai ketua PKK,  ia  memiliki 
wewenang untuk merencanakan berbagai kegiatan yang berhubungan dengan PKK 
diantaranya seperti posyandu. Selain itu, Muinah juga mengkordinir warga 
perempuan di komunitas Kampung Bojong Lio RW 09 untuk terlibat dalam berbagai 
kegiatan RW  tersebut seperti mengajak warga untuk mengikuti penyuluhan-
penyuluhan yang diadakan oleh RW  dan pihak ketiga,  mengkordinir  posyandu, 
arisan RW, kegiatan-kegiatan yang diadakan di kelurahan,  menerima tamu- tamu 
dari perwakilan partai dsb. Berikut penuturan Muinah : 
“Suami saya itu ketua RW 09 , otomatis saya jadi ketua PKK disini. Kalau kegiatan saya 
menjadi ketua PKK itu mengkordinir ibu-ibu disini untuk ikut kegiatan RW  misalnya seperti 
arisan, posyandu, penyuluhan-penyuluhan,dsb. Saya juga yang kordinir anggota PKK 
lainnya buat ikut kegiatan yang diadakan di kelurahan.”40 
Walaupun ia berstatus sebagai istri dari ketua RW 09, namun dapat dikatakan 
bahwa ia juga merangkap melakukan pekerjaan suaminya sebagai ketua RW.  
Misalnya seperti menerima tamu-tamu perwakilan partai yang datang ke wilayah 
tersebut dan berdiskusi dengan kader mengenai tujuan partai . Hal ini dikarenakan 
kesibukan suaminya yang bekerja sebagai buruh membuat Muinah sering diminta 
untuk menggantikan suaminya dalam melakukan tugas ketua RW.  Ia sering 
berkoordinasi dengan anggota kader partai Keadilan Sejahtera (PKS)  dalam hal 
program-program partai yang ingin diadakan diadakan di Kampung Bojong Lio RW 
                                                             






09. Selain itu, ia juga menjadi partner dari anggota kader partai dalam melakukan 
kegiatan partai di wilayahnya.  
Hal tersebut membuat Muinah memiliki berbagai pengalaman berhubungan 
dengan organisasi dan  ikut memilki partisipasi dibidang politik seperti melakukan 
contacting atau lobbying dengan pejabat pemerintah atau tokoh politik. Baginya 
memiliki kecakapan dalam berorganisasi dan menjalin  relasi dengan orang banyak  
merupakan sebuah  hal yang positif. Banyak hal yang ia dapat ketika ia memutuskan 
untuk aktif dalam kegiatan RW 09  Kampung Bojong Lio. Ia merasa lebih percaya 
diri ketika bertemu orang banyak dan dapat menambah wawasannya. Selain itu, 
melalui keaktifannya di kepengurusan RW 09, ia juga dapat mempelajari bagaimana 
situasi politik yang ada dilingkungannya. Seperti bagaimana strategi calon-calon 
kandidat partai ketika mereka melakukan kampanye. Berikut penuturan Muinah : 
“Saya senang bisa ikut kegiatan di RW,  menurut saya banyak manfaat yang bisa saya dapet. 
Kayak nambah wawasan, nambah pergaulan, dan kita juga bisa pelajari bagaimana situasi 
lingkungan kita. Saya juga bisa tau gimana politik orang-orang yang sedang kampanye dan 
apa yang mereka mau dari warga. Kami pun disini minta umpan balik, apa yang bisa mereka 
kasih ke kita. Bukan buat keuntungan saya pribadi, tapi buat RW 09. Misalnya bantuan buat 
posyandu atau buat yang lain.”41 
Bagi Muinah, tidak ada hambatan budaya di keluarga maupun masyarakat 
dilingkungannya yang menghambat dirinya untuk memiliki partisipasi dibidang 
politik. Bahkan bagi Muinah, suaminya sendiri yang bekerja sebagai buruh 
mendukung dirinya untuk aktif dalam kegiatan organisasi apapun asalkan itu bersifat 
                                                             






positif dan memberikan manfaat bagi Muinah. Begitupula saat adanya pemilu, ia 
dibebaskan untuk memilih calon kandidat yang ia sukai. Berikut penuturan Muinah: 
“kalau saya Alhamdulillah tidak ada yang ngelarang buat ikutan kegiatan organisasi 
manapun, termasuk suami saya. Beliau malah mendukung buat ikut. Disini masyarakatnya 
juga gak ada yang ngelarang. Kalau lagi pemilu juga gitu saya bebas mau milih siapa. Kalau 
warga sini mereka biasa aja sih kalau ada perempuan yang aktif organisasi”42 
Ilmu politik bagi Muinah dirasakan cukup penting untuk dipelajari. Walaupun 
ia belum mengecap pendidikan tinggi, namun baginya semua orang lebih baik belajar 
tentang politik, berorganisasi, dan menjalin interaksi dengan berbagai kalangan. Bagi 
Muinah, tidaklah harus menjadi seorang anggota DPR  untuk belajar apa itu politik. 
Ia sendiri banyak mengamati kondisi politik negara dari media massa dan juga orang-
orang sekitarnya yang aktif dalam organisasi.  Namun ia menyayangkan sangat jarang 
sekali perwakilan  lembaga pemerintah yang datang untuk mengadakan penyuluhan 
yang berhungan dengan tema politik di komunitas Kampung Bojong Lio RW 09.   
Menurutnya dari lembaga pemerintah hanya mengadakan kegiatan 
penyuluhan tentang pemilu /pilkada saat musimnya saja dan hanya diadakan di kantor 
kelurahan bukan dilingkungan warga. Sebaliknya, banyak perwakilan partai yang 
datang ke komunitas Kampung Bojong Lio RW 09  yang melakukan penyuluhan-
penyuluhan pada warga. Berikut penuturan Muinah: 
“Kalau disini dari pemerintah gak ada yang datang buat bikin acara tentang politik. 
Kebanyakan dari partai.”43 
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Menurut Muinah, walaupun dirinya semangat untuk mengikuti berbagai 
kegiatan-kegiatan organisasi,tetapi ia tidak dapat menafikan bahwa terdapat hambatan 
yang dirasakannya sebagai perempuan ketika menjalankan aktivitas diluar ranah 
domestik. Seperti harus membagi waktu dalam mengurus rumah tangga. Namun, hal 
itu tidak menyurutkan semangat Muinah untuk aktif dalam partisipasi politik. 
Ketika ditanya mengenai potensi dan partisipasi politik antara perempuan dan 
laki-laki. Muinah mengatakan bahwa  perempuan dan laki-laki sama-sama memiliki 
partisipasi politik dikomunitas Kampung Bojong Lio RW 09.  Muinah merasa bahwa 
perempuan juga memiliki potensi yang bagus dalam beraktivitas diranah publik. Hal 
ini dibuktikan dengan lebih banyaknya warga perempuan yang mengkordinir 
kegiatan-kegiatan RW 09  termasuk penyelenggaraan pemilu dsb ketimbang warga 
laki-laki. Berikut penuturan Muinah : 
“Kalau disini sama aja ya, laki-laki atau perempuan  mereka lumayan aktif. Tapi lebih 
banyak perempuan yang aktif organisasi ketimbang laki-lakinya. Kalau ada acara juga disini 
yang banyak kordinir warga perempuannya. Kalau laki-laki  agak santai disini sih. Menurut 
saya, kemampuan laki-laki dan perempuan sama aja sih kalau partisipasi politik.”44 
2.3.3 Perempuan III (Warga biasa, anggota kader partai, partisipan) 
Narasumber kedua adalah seorang perempuan bernama Suryati. Perempuan 
kelahiran 3 Agustus 1965 dari pasangan Katijo dan Rusani ini merupakan istri dari 
Ahmad Gunawan.  Suryati memiliki postur tinggi badan sedang, kulit sawo matang, 
dan berjilbab. Ia merupakan seorang ibu rumah tangga tamatan SMK yang telah 
                                                             






memiliki 3 orang anak. Suryati beserta keluarganya bukan merupakan warga asli 
Kampung Bojong Lio RW 09,  tetapi ia sudah tinggal puluhan tahun sejak menikah di 
wilayah tersebut. Sebagai ibu rumah tangga, selain memiliki kesibukan mengurus 
rumah tangga, Suryati juga mencari kesibukan lain diluar dengan mengikuti kegiatan-
kegiatan organisasi. 
Suryati bukan merupakan anggota kepengurusan organisasi apapun di 
Kampung Bojong Lio RW 09, tetapi ia merupakan anggota kader Partai Keadilan 
Sejahtera (PKS) di Depok yang bermukim di Kampung Bojong  Lio RW 09. Sebagai 
anggota kader partai, Suryati aktif dengan berbagai kegiatan partai mulai dari acara 
seminar-seminar yang diadakan partai, menghadiri acara forum PKS,  hingga ikut 
terlibat aktivitas kampanye  dan sosialisasi pemilu  mewakili partainya di suatu 
wilayah. Suryati mengaku mulai tertarik dengan kegiatan-kegiatan organisasi sejak ia 
masih muda. 
Suryati bercerita bahwa ia semakin aktif dengan berbagai kegiatan organisasi 
sejak setelah menikah. Dimulai dengan aktif menghadiri berbagai kegiatan-kegiatan 
di kantor kelurahan. Bukan hanya kantor kelurahan yang menaungi lingkungan 
tempat tinggalnya saja, tetapi ia juga sering menghadiri acara-acara di kantor 
kelurahan daerah lain dan itu terus berlanjut hingga sekarang. Sedangkan ia mulai 
menjadi anggota kader Partai Keadilan Sejahtera sejak tahun 2000an. Berikut 






“saya orangnya cukup aktif. Saya suka menghadiri acara-acara di kelurahan kalau ada 
terutama apabila diundang. Sehingga saya sudah banyak kenalan di kelurahan. Bukan hanya 
dikelurahan Sukamaju saja tetapi di Kelurahan Sukmajaya. Kalau di PKS sendiri saya baru 
jadi anggota sejak tahun 2000an lah. Disitu saya banyak ikut kegiatan-kegiatan partai kayak 
kegiatan kampanye, rapat umum, dan masih banyak lagi. Saya milih PKS karena cock sama 
hati nurani saya”45 
Bagi Suryati, ia memilih PKS sebagai partainya karena sesuai hati nuraninya. 
Ia merasa ideologi partai islami tersebut cocok dengan karakter dirinya yang berusaha 
untuk selalu dekat dengan agama. Ia merasa tidak ada paksaan pada dirinya untuk 
menjadi anggota kader partai. Motivasi tersebut muncul sendiri dalam diri Suryati. 
Keluarga Suryati pun tidak ada yang melarang atau kecewa dengan keaktifan Suryati 
dalam organisasi. Mereka memberikan dukungan pada Suryati untuk mengikuti 
berbagai kegiatan yang berhubungan baik dengan partai politik ataupun kegiatan-
kegiatan di kelurahan. Bahkan suaminya, yang bernama Ahmad Gunawan juga sering 
menemani Suryati ketika ada acara-acara partai seperti kampanye. Berikut penuturan 
Suryati: 
“Saya gak pernah dipaksa siapapun buat aktif kegiatan organisasi. Motivasinya datang dari 
diri saya sendiri. Saya melihat banyak hal positif kalau saya aktif dengan berbagai kegiatan 
di kelurahan ataupun partai yang saya ikuti. Bisa nambah wawasan, pergaulan, dan juga 
pengalaman organisasi. Saya juga banyak belajar soal politik dengan jadi anggota kader 
partai.Dari keluarga pun gak ada yang larang. Suami saya mendukung. Malah suami saya 
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Bagi Suryati, banyak sekali manfaat yang ia rasakan ketika ia aktif dalam 
berbagai kegiatan-kegiatan baik di kelurahan maupun dari partai. Baginya mengikuti 
berbagai aktivitas organisasi-organisasi dapat memberikan berbagai pengalaman, 
wawasan, ,menambah relasi pergaulan, dsb. Ia juga mengaku semakin terbuka dengan 
politik dan tidak apatis.Sedangkan dari masyarakat sendiri menurut Suryati tidak ada 
larangan ataupun cibiran apabila ia aktif beroganisasi. Mereka memiliki respon yang 
cukup baik ketika ada warga dikomunitas tersebut yang aktif berorganisasi. Berikut 
penuturan Suryati: 
“Kalau dari masyarakat sih biasa aja, gak ada masalah. Mereka dukung-dukung aja kalau 
ada warganya yang aktif jadi kader.Paling sih bagi saya ya harus pinter-pinter ngatur waktu 
aja. Tau tentang politik menurut saya banyak manfaatnya.”47 
Hambatan yang dirasakan bagi Suryati ketika memilih untuk aktif dalam 
kegiatan organisasi adalah ia harus pandai dalam membagi waktu antara mengikuti 
kegiatan organisasi dan mengurus rumah tangganya. Hal ini dikarenakan ialah yang 
bertanggung jawab dalam mengatur berbagai keperluan keluarganya dan mengurus 
rumah. Namun hal itu tidak menyurutkan semangat Suryati untuk aktif dalam 




                                                             






 Menurut penuturan Suryati, di lingkungan tempat ia tinggal bisa dapat 
dikatakan tidak ada lembaga pemerintah yang melakukan penyuluhan. Sebaliknya 
partai politik dianggap paling sering melakukan kegiatan penyuluhan dan 
berkomunikasi dengan pihak pengurus RW 09 Kampung Bojong Lio.  Selain itu, 
menurut Suryati organisasi  Kampung Bojong Lio RW 09  yang paling aktif adalah 
posyandu. Sedangkan kegiatan PKK lain tidaklah aktif. Ketika ditanyai bagaimana 
potensi dan kemampuan antara laki-laki dan perempuan dalam berpolitik. Suryati 
berpendapat bahwa laki-laki dan perempuan memiliki potensi dan kemampuan yang 
sama. Tergantung dari motivasi diri masing-masing.Berikut penuturan Suryati : 
“Kalau disini organisasi masyarakatnya gak aktif, paling hanya posyandu. Orang dari 
pemerintah juga gak ada yang dating kesini. Biasanya kalau penyuluhan Cuma diundah ke 
kelurahan soal pemilu. Kalau yang datang kesini malah biasanya partai kayak PKS. Kalau 
ditanya siapa yang paling bagus partisipasi politiknya laki-laki atau perempuan, menurut 
saya sama aja. Bagi saya yang ngebedain motivasi aja sih. Kalau perempuan kan lebih 
banyak  waktu luang dibandingkan laki-laki jadinya kemungkinan buat  ikut organisasi juga 
lebih banyak.”48 
 
2.3.4 Perempuan IV  (Anggota PKK, partisipan) 
Narasumber keempat adalah seorang perempuan bernama Eem Amelia. 
Perempuan kelahiran Kuningan tanggal 17 November 1969 dari pasangan  bernama 
Icih dan Ruslan ini merupakan seorang ibu rumah tangga tamatan SMA  yang telah 
memiliki 4  orang anak .Eem memiliki postur tubuh sedang, kulit putih, dan berjilbab.  
Ia merupakan warga Kampung Bojong Lio RW 09 yang aktif dalam organisasi PKK 
dan posyandu. Eem pun juga dipercaya sebagai ketua posyandu.  
                                                             






Sebagai ketua posyandu, Eem bertanggung jawab dengan segala kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan posyandu. Mulai dari mengkordinir petugas 
posyandu, tempat  yang menjadi lokasi posyandu, berkomunikasi dengan pihak 
kelurahan dan puskemas, serta mengkordinir warga untuk datang ke posyandu. 
Berikut penuturan Eem : 
“Saya disini aktif jadi ketua posyandu. Saya tugasnya mengkordinir program-program dan  
kegiatan yang berhubungan dengan posyandu. Misalnya kayak mengkordinir warga yang 
jadi petugas posyandu, mengkordinir tempat, berkomunikasi dengan pihak kelurahan dan 
puskemas terkait dengan pelaksanaan program posyandu, dan memantau warga yang datang 
ke posyandu.”  49 
Bagi Eem, aktif dalam berbagai kegiatan organisasi dilingkungan tempat 
tinggalnya merupakan hal yang bermanfaat bagi dirinya. Terutama untuk menambah 
pengalaman, wawasan,  pergaulan, dan juga untuk mengisi waktu luangnya sebagai 
ibu rumah tangga. Ia tidak pernah merasa terpaksa mengikuti kegiatan-kegiatan 
organisasi yang diikutinya. Berikut penuturan Eem : 
“saya gak pernah merasa terpaksa ikut kegiatan organisasi yang saya jalanin. Karna bagi 
saya banyak manfaat yang saya dapet selama mengikuti organisasi. Misalnya nambah 
pengalaman, nambah temen, terus juga ngisi waktu luang saya.”50 
 
Selain menjadi ketua posyandu di RW 09 Kampung Bojong Lio, Eem juga 
sering berkomunikasi dengan orang-orang partai terutama dari Partai keadilan 
Sejahtera (PKS). Hal ini dikarenakan ia memiliki banyak teman dari partai tersebut 
dan merasa PKS adalah partai yang cocok dengan karakter dirinya. Ia juga sering ikut 
kegiatan penyuluhan-penyuluhan yang diadakan oleh partai. Namun, dikarenakan 
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suaminya pegawai instansi pemerintah. Ia tidak bisa menjadi pengurus partai.Saat 
Eem muda ia mengaku aktif terlibat dalam partisipasi politik seperti kampanye-
kampanye partai  Golongan Karya (Golkar), acara penyuluhan partai,dsb.  
ditanya mengapa dulu ia memilih partai Golkar sebagai preferensinya. Eem 
mengaku bahwa pada saat Orde Baru   partai yang berkuasa adalah Golkar. Namun 
sekarang, ia lebih menyukai untu mengikuti perkembangan partai Keadilan Sejahtera 
(PKS) karena ia merasa saat ini ideologi partai tersebut lebih cocok dengan 
pemikirannnya. Bagi Eem, walaupun ia tidak bisa menjadi anggota kader partai yang 
ia sukai saat ini, tetapi ia suka untuk mengikuti perkembangan politik yang ada di 
negara ini. Ia banyak belajar dari media massa dan teman-temannya yang merupakan 
anggota kader partai. Eem pun tak segan mengikuti seminar-seminar yang diadakan 
partai terutama partai Keadilan Sejahtera yang terbuka untuk umum. Berikut 
penuturan Eem : 
“Saya dulu waktu masih tahun 1990an  saya sering ikut kegiatan partai golkar seperti 
kampanye dll. Waktu itu kan adanya Golkar partai pemerintah. Sekarang saya lebih suka 
dengan PKS.  Tapi, karena sekarang saya istri dari PNS  makanya saya gak bisa jadi 
anggota kader partai. Walaupun gitu saya juga suka mengikuti perkembangan politik saat ini 
dari TV,  Koran ataupun diskusi dengan teman saya yang anggota kader. Kalau saya diajak 
buat ikutan seminar atau penyuluhan dari partai yang terbuka buat umum saya juga sering 
ikut kalau tahu ada acaranya.”51 
Eem berpendapat bahwa tidak ada anggota keluarganya yang melarang 
dirinya untuk mengikuti kegiatan partai atau organisasi lainnya. Sebaliknya, 
keluarganya mendukung dikarenakan mereka melihat bahwa banyak hal positif yang 
                                                             






didapat oleh Eem semenjak ia aktif mengikuti kegiatan organisasi. Bahkan ketika 
Pemilu, Eem dibebaskan oleh suaminya untuk memilih kandidat siapapun yang ia 
suka.  
Hal ini dikarenakan adanya nilai-nilai demokrasi yang ditanamkan dalam 
keluarganya. Selain dari pihak keluarga, Eem juga melihat bahwa tidak ada budaya 
masyarakat di tempat tinggalnya yang melarang perempuan untuk berpartisipasi 
dibidang politik. Ia merasa  walaupun dilingkungannya banyak warga yang tidak 
bersekolah sampai perguruan tinggi dan termasuk kalangan masyarakat kelas 
ekonomi bawah, tetapi mereka tetap mendukung siapapun tetangga mereka yang aktif 
dalam partisipasi politik.  
“kalau keluarga saya mendukung aja, selama ada manfaatnya gak akan dilarang. Tapi 
disesuain juga karna kan suami saya PNS. Kalau pemilu juga saya dibebasin millih calon 
yang saya suka. Cuma paling dikasih saran aja sama keluarga tapi gak dipaksa. Disini juga 
masyarakatnya gak ada yang ngelarang sih, mereka sah-sah aja kalau disini banyak 
perempuan yang aktif”52 
2.3.5  Perempuan  V (warga biasa, pengamat) 
Informan kelima adalah seorang perempuan bernama Maysaroh. Atau biasa 
dipanggil May. Ia lahir pada tanggal 18 Agustus 1972 dari pasangan Mansyur dan 
Asuroh. May memiliki postur tubuh pendek, kulit gelap, dan berjilbab. Ia merupakan 
pasangan dari Tjiptadi. Dari pernikahannya ia telah dikaruniai 5 orang anak dan 1 
orang cucu. May merupakan ibu rumah tangga yang hanya mengecap pendidikan 
formal sampai tingkat SMP. 
                                                             






Sebagai warga Kampung Bojong Lio RW 09,  Mai mengaku tidak pernah 
aktif dalam kegiatan organisasi apapun di komunitas tempat ia tinggal. Ia mengaku 
lebih banyak menghabiskan waktu luangnya di rumah bersama keluarga. Namun, 
ketika musim kampanye tiba, Mai mengaku selalu mengikuti kegiatan kampanye baik 
itu konvoi ataupu melihat orasi partai dan sosialisasi kandidat partai dikomunitasnya. 
Selain itu Mai mengaku, bahwa pada saat pemilu ia tidaklah apatis. Ia mengaku selalu 
menggunakan hak suaranya untuk memilih calon kandidat yang ia sukai. Berikut 
penuturan Mai: 
“saya gak pernah ikut organisasi apapun apalagi jadi kader partai. Tapi kalau ada 
kampanye, pasti saya ikut. Biasanya saya ikut kampanye PKS. Soalnya memang saya sukanya 
PKS. Kalau pas pemilu juga saya ikut nyoblos.”53 
Bagi Mai, ia mengikuti kegiatan kampanye merupakan keinginan dirinya 
sendiri dan  tidak ada paksaan apapun. Melalui aktivitas kampanye, Mai merasakan 
bahwa ada manfaat yang ia dapat ketika ikut kegiatan tersebut. Diantaranya adalah 
menambah pengalaman dan memperluas pergaulannya. Mai merupakan perempuan 
yang tidak terlalu suka untuk belajar.  
Alasan yang dikemukakannya adalah dikarenakan ia sudah cukup tua da nada 
urusan-urusan rumah tangga yang harus ia urus. Namun ia berpendapat bahwa ilmu 
politik itu penting  dan ada faedahnya walaupun ia tidak merasakan secara langsung 
manfaatnya. Baginya, seandainya ada kesempatan untuk belajar, mungkin dia mau 
                                                             






tahu tentang politik. Mai mengaku banyak tahu tentang politik dari media massa 
seperti televisi. Ia merasa bahwa politik tidak jauh-jauh dari urusan pemerintahan.  
Mai berpendapat bahwa kondisi politik saat ini yang ia lihat melalui televisi 
membuat ia merasa bosan. Hal ini dikarenakan terlalu banyak carut-marut dan konflik 
antar kelompok politik yang berkepentingan. Walaupun begitu, hal tersebut tidak 
menyurutkannya untuk ikut salah satu kegiatan partisipasi politik seperti aktivitas 
kampanye dan pemilu. Berikut penuturan Mai : 
“ saya ikut kegiatan kampanye kemauan sendiri sih, bukan karna paksaan. Kalau saya diajak 
saya pasti ikut, terutama PKS.  Saya mau ikut itu karna dapet pengalaman dan nambah 
teman. Kalau pemilu saya juga ikut nyoblos, saya gak pernah golput. Kalau ditanya tentang 
politik. Saya mungkin gak paham, Cuma saya sering melihat pula dari tv tentang politik. 
Agak musingin sih buat orang seperti saya dan suka bikin bosen. Tapi itu gak pengaruh ke 
hobby saya ikut kegiatan kampanye dan pemilu”54 
Menurut penuturan Mai, terdapat hambatan-hambatan yang ia rasakan ketika 
ikut kegiatan kampanye suatu partai. Adanya kritikan suami dengan aktivitasnya 
tersebut ternyata menjadi salah satu hambatan yang dialami Mai. Suami Mai tidak 
menyukai dirinya mengikuti kegiatan kampanye yang diadakan Partai Keadilan 
Sejahtera dikarenakan adanya perasaan tidak suka dengan partai islami tersebut. 
Suami Mai, Tjiptadi ternyata memilih partai PDIP sebagai preferensi politiknya. 
Selain itu, suami dari Mai juga berpendapat bahwa sebaiknya ia hanya fokus 
dengan urusan keluarga. Walaupun begitu, Mai tidak terpengaruh dengan pandangan 
suaminya tersebut. Sedangkan dilingkungan tempat tinggalnya, Mai merasa bahwa 
tidak ada larangan dikomunitasnya bagi perempuan untuk aktif kegiatan partisipasi 
                                                             






politik. Ia merasa bahwa warga Kampung Bojong Lio RW 09  menerima apabila ada 
perempuan yang aktif partispasi politik.Berikut penuturan Mai : 
“Kalau saya  sih partainya beda sama suami. Kalau suami lebih milih PDIP,dia gak suka 
sama PKS.  Jadinya kalau misalnya ada ada kampanye PKS  terus saya mau ikut suami rada-
rada kesel.  Kadang suami saya juga bilang ngapain sih ikut acara begituan, mending ngurus 
rumah ajalah. Ya tapi saya gak terlalu peduli sih. Bagi saya yang penting bisa bagi  waktu 
aja. Kalau warga dsini  sih biasa aja. Gak ada yang protes juga. Sah-sah aja sih warga sini 
kalau ada yang aktif”55 
Menurut penuturan Mai, organisasi seperti PKK tidak aktif di komunitasnya. 
Ia merasa bahwa yang rutin hanya diadakan di daerah tersebut hanyalah kegiatan 
posyandu. Selain itu, Mai merasa bahwa tidak ada kegiatan-kegiatan penyuluhan 
yang diadakan oleh pemerintah maupun partai politik apapun untuk warga 
dilingkungannya. Berikut penuturan Mai : 
“Kalau disini yang aktif paling posyandu mbak. Kalau penyuluhan-penyuluhan gitu kayaknya 
gak ada disini mbak. “56 
 
2.3.6 Perempuan VI (warga biasa, pengamat) 
Informan keenam adalah seorang perempuan bernama Retno. Ia kelahiran 20 
Juli 1993 dari pasangan Maysaroh dan Tjiptadi.  Retno memiliki postur tubuh 
pendek, kulit sawo matang, dan rambut lurus. Ia telah menikah dengan Eko Hari 
Susanto dan telah dikaruniai 2 orang anak ( satu anak telah meninggal ). Retno hanya 
mengenyam pendidikan formal hingga tamat SMA. Saat ini ia bekerja sebagai buruh 
pabrik tekstil.  
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Retno mengaku ia tidak menjadi anggota kader partai manapun secara resmi. 
Selain itu ia juga tidak aktif di organisasi Kampung Bojong Lio RW 09. Namun, 
ketika ada kampanye dari partai politik seperti PKS, Retno akan ikut berpartisipasi 
dalam kegiatan kampanye tersebut. Selain itu, Retno mengaku ia bukanlah warga 
yang golput (golongan putih) ketika pemilu atau pilkada  tiba. Ia akan menggunakan 
hak suaranya untuk memilih calon kandidat yang ia sukai. Retno juga rutin 
mengikutkan anaknya dalam kegiatan posyandu yang merupakan salah satu program 
pemerintah.Baginya ia tidak mau membuang kesempatan yang ia dapat tersebut. 
Berikut penuturan Retno : 
“Saya gak pernah ikut organisasi apapun disini.  Paling saya rajin ke posyandu. Saya sibuk 
kerja sama ngurus rumah tangga. Tapi kalau ada kegiatan kampanye saya selalu ikut. 
Terutama dari PKS. Kalau pas pemilu juga saya ikut nyoblos gak pernah golput”57 
Motivasi Retno mengikuti kegiatan kampanye suatu partai adalah murni 
keinginannya sendiri tanpa paksaan dari orang lain. Ia mengikuti kegiatan kampanye 
dikarenakan ingin menambah pengalaman dan pergaulannya saja. Ia mendapat 
dukungan dari suaminya untuk ikut kegiatan tersebut selama dapat membagi waktu 
antara ikut kegiatan diluar rumah dengan mengurus rumah tangga. Menurut Retno, 
tidak ada keluarganya yang melarang ia untuk ikut dalam partisipasi politik. 
Begitupula dengan masyarakat di tempat ia tinggal. Warga-warga dilingkungan 
tempat tinggal  retno berada dianggap terbuka dengan keaktifan perempuan dalam 
suatu kegiatan organisasi atau yang lainnya.  
                                                             






Bagi Retno hambatan yang ia rasakan adalah adanya kesulitan dalam 
membagi waktu antara ikut dalam partisipasi politik, bekerja, dan mengurus keluarga. 
Hal inilah yang membuat Retno memutuskan untuk tidak menjadi anggota organisasi 
apapun walaupu ia memiliki ketertarikan dengan partai tertentu dan sering mengikuti 
kegiatan kampanye. Selain itu, ia merasa bahwa ia tidak memiliki wawasan atau 
pengetahuan yang cukup tentang politik.  
Baginya politik adalah urusan elite pemerintahan saja dan tidak terlalu 
berpengaruh dalam hidupnya. Ia pun terkadang merasa bosan dengan permasalahan 
politik yang biasa dilihat di media massa seperti televisi.  Namun hal itu tidak 
menyurutkan motivasi retno untuk ikut dalam kegiatan kampanye dan menggunakan 
hak suaranya dalam pemilu atau pilkada. Berikut penuturan Retno : 
“alasan saya ikut kegiatan kampanye PKS  ya motivasi sendiria aja. Gak ada yang maksa. 
Saya juga cukup suka dengan acara-acara seperti itu. Kalau suami sih mendukung aja kalau 
saya ikut kegiatan diluar rumah, asalkan saya bisa bagi waktu jangan sampai keteteran. 
Kalau masyarakat disini juga gak ada yang ngelarang. Mereka biasa aja kalau ada 
perempuan yang aktif organisasi. Saya gak ikut organisasi apapun karena saya udah sibuk 
kerja sama ngurus rumah. Udah gitu juga saya awam  kalau soal politik. Saya juga rada-
rada pusing ngeliat di tv masalah politik ya jadi agak bosen juga. Cuma itu gak bikin saya 
golput atau benci kegiatan kampanye.”58 
Ketika ditanyai mengenai aktif atau tidaknya organisasi di lingkungan tempat 
ia tinggal , Retno berpendapat bahwa organisasi yang aktif disini hanyalah posyandu 
dan tidak ada yang lain. Ia juga menuturkan bahwa tidak ada wakil pemerintah 
manapun yang datang ke komunitas Kampung Bojong Lio RW 09, tetapi hanya 
perwakilan Partai Keadilan Sejahtera (PKS) yang datang ke komunitas tersebut. 
                                                             






Namun Retno berpendapat bahwa perwakilan partai tersebut tidak pernah 
mengadakan kegiatan di lingkungan tempat tinggalnya, tetapi hanya menemui Ketua 
RW 09. Berikut penuturan Retno : 
“Kalau disini menurut saya gak ada orang pemerintah yang dateng, palingan orang partai 
aja sih yang datang. Itu juga ke tempat RW  nya aja gak pernah gak pernah nemuin warga. 
Disini juga yang aktif kayaknya posyandu aja deh.”59 
Ketika ditanyai pendapatnya mengenai potensi dan kemampuan parempuan 
dalam partisipasi politik, Retno beprendapat bahwa baginya perempuan dan laki-laki 
sama saja. Keduanya sama-sama memiliki potensi dan kemampuan untuk 
berpartisipasi dibidang politik. Baginya apabila memiliki motivasi dan kemauan 
untuk belajar dan berpartisipasi, maka siapapun dapat melakukannya.  
Ia juga berpendapat bahwa dilingkungannya, lebih banyak perempuan yang 
aktif dalam kegiatan organisasi dibandingkan laki-laki. Seperti menjadi anggota kader 
partai, anggota PKK, dsb. Sedangkan untuk laki-laki, Retno menganggap bahwa 
mereka lebih sibuk dengan pekerjaan mereka. Berikut penuturan Retno : 
“Kalau menurut saya, sama aja sih laki-laki atau perempuan. Bagi saya yang penting kalau 
ada kemauan pasti ada partisipasi. Disini juga kebanyakan yang aktif perempuan daripada 
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2.3.7 Perempuan VII (Warga Biasa, Apolitis) 
Informan ke-7 bernama  Rohana. 20 Mei 1977. Ia merupakan seorang ibu 
rumah tangga yang telah memiliki dua anak. Ia berperawakan kulit sawo matang, 
berbadan pendek, dan memakai jilbab. Suaminya hanyalah buruh lepas, sedangkan 
Rohana sendiri hanyalah seorang ibu rumah tangga yang kadang-kadang berjualan 
kerupuk titipan orang lain. Kehidupannya amatlah sederhana, ia tinggal dirumah semi 
permanen. Pendapatan perbulan sang suami yang tidak pasti bahkan terkadang 
pengangguran membuat Rohana sering meminjam uang dari tetangga untuk membeli 
makanan kebutuhan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beliau, dapat disimpulkan bahwa 
Rohana hampir tidak pernah mengikuti kegiatan-kegiatan organisasi apapun. Bahkan 
ia terkesan malas untuk hadir apabila ada kegiatan pemilu ataupun pilkada walaupun 
hanya untuk sekedar memberikan hak suaranya. Ia mengaku kegiatan tersebut 
tidaklah penting bagi dirinya. Berikut penuturan Rohana : 





                                                             






Rohana berpendapat bahwa kesibukannya mencari uang untuk menghidupi 
keluarga menjadikannya tidak memungkinkan sibuk dengan kegiatan lain. Kondisi 
perilaku suami yang malas untuk bekerja dan suka mabuk-mabukkan membuat ia 
harus semakin bekerja keras. Selain itu, wawasan yang minim mengenai partisipasi 
politik dan manfaatnya juga memunculkan tidak adanya motivasi sama-sekali dalam 
diri Rohana.  


















PROSES SOSIALISASI POLITIK PADA  PEREMPUAN DI 
KAMPUNG BOJONG LIO RW 09 
 
3.1 Pengantar 
Meningkatnya partisipasi politik perempuan tidak dapat terlepas dari proses 
sosialisasi politik yang mereka lalui  dalam kehidupan  mereka. Dalam proses 
sosialisasi politik, tidak mungkin terjadi tanpa adanya peran dari agen-agen 
sosialisasi yang menanamkan nilai-nilai politik pada individu. Hasil dari proses 
sosialisasi politik yang dilalui indivdu berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya. 
Hal inilah yang memengaruhi  tingkat partisipasi politik pada perempuan.  
Dalam bab ini, penulis akan menjabarkan tentang analisis mengenai faktor 
sosialisasi politik dalam partisipasi politik perempuan, agen-agen yang berpengaruh 
dalam  proses sosialisasi pada perempuan, dan bagaimana koordinasi antara pengurus 
RW  dengan warga perempuan di Kampung Bojong Lio terkait peningkatan 









3.2  Proses Sosialisasi Politik dalam Partisipasi Politik Perempuan  
Secara umum, sosialisasi diartikan sebagai suatu proses sosial yang dilakukan, 
sehingga individu dapat diintegrasikan ke  dalam kelompok sosial dengan 
mempelajari kebudayaan kelompok dan peranannya di dalam kelompok tersebut.
62
 
Individu belajar  mengenai tatanan nilai dan norma yang ada dimasyarakat agar ia 
dapat diidentifikasikan sama dengan kelompok dimana ia berada. Sedangkan 
sosialisasi politik  menurut Gabriel Almond adalah  proses sosialisasi  yang khusus 
membentuk nilai-nilai  politik,  yang menunjukkan bagaimana seharusnya masing-
masing anggota masyarakat  berpartisipasi dalam sistem politiknya. 
63
 Dalam Rush 
dan Althoff, Almond dan Powell juga memberikan batasan, bahwa sosialisasi politik 
sebagai proses dengan mana sikap-sikap dan nilai politik ditanamkan kepada anak 




Adanya keinginan dari perempuan Kampung Bojong Lio untuk terlibat dalam 
partisipasi politik merupakan hasil dari proses sosialisasi yang mereka dapatkan 
mulai dari mereka masih kanak-kanak hingga mereka dewasa.  Dalam proses 
sosialisasi tersebut, perempuan ditanamkan berbagai nilai-nilai politik dari agen-agen 
sosialisasi yang  terlibat pada proses sosialisasi politik tersebut. Seperti yang 
diutarakan oleh salah satu narasumber yang bernama Diah, ia mengaku bahwa 
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ketertarikan dirinya dalam melibatkan diri dalam kegiatan partisipasi politik 
merupakan hasil dari proses belajar yang selama ini ia lakukan dari berbagai sumber.  
Skema 3.1 Proses Sosialisasi Politik Berimplikasi pada  
Partisipasi Politik 
 
Agen Sosialisasi   Sosialisasi Politik 
 














Diah mengaku belajar untuk mencari informasi mengenai politik dan bentuk-
bentuk partisipasinya dari berbagai agen sosialisasi.Sumber  belajar  mengenai politik 
tidaklah  selalu berasal dari  benda mati, tetapi juga bisa di dapatkan dari orang lain 
yang memahami mengenai politik diantaranya adalah keluarga. Bagi Diah, sejak ia 
kecil ia selalu ditanamkan nilai-nilai demokrasi oleh orang tuanya. Sejak mengenyam 
bangku sekolah, Diah tidak pernah dilarang orang tuanya mengikuti berbagai 
organisasi sosial yang ada di sekolah atau tempat ia kuliah.  Diah juga sering 
mengamati preferensi politik keluarganya terutama pada saat moment pilkada atau 
pemilu berlangsung. Selain itu adanya sosialisasi yang dilakukan oleh organisasi-
organisasi di masyarakat juga memberikan implikasi pada minat Diah  dengan 
partisipasi politik. Berikut penuturan Diah : 
“saya tahu  politik awalnya dari keluarga. Mereka membebaskan saya ikut organisasi sejak 
sekolah asalkan saya pandai mengatur waktu. Selain itu saya juga dapat banyak informasi 
dari suami, teman, dan organisasi yang melakukan kegiatan penyuluhan. Dari situ dulu saya 
mulai tertarik untuk ikut kegiatan politik kayak mengikuti kegiatan kampanye partai politik 
dan akhirnya berlanjut jadi anggota kader partai dan pengurus .”65 
Lain halnya dengan Muinah, Ia mengaku   memiliki aktivitas yang 
berhubungan dengan partisipasi politik   pada awal mulanya dikarenakan dengan 
status sosial yang ia sandang sebagai Ketua PKK  RW 09 Kampung Bojong Lio. 
Selain itu, ia juga sering menggantikan suaminya selaku ketua RW di daerah tersebut 
dalam melakukan pekerjaan yang merupakan bagian dari tanggung jawab sebagai 
ketua RW.  Oleh karena itu, ia sering melakukan contact atau lobbying dengan tokoh 
politik atau anggota DPRRD  Kota Depok  yang datang  ke Kampung Bojong Lio. 
                                                             






Dari kontak langsung  tersebut ia melalui proses sosialisasi politik.   Dalam proses 
tersebut ia mendapatkan banyak hal dalam bentuk wawasan mengenai politik maupun 
kesempatan untuk mengembangkan lingkungannya menjadi lebih baik lagi. Berikut 
penuturan Muinah : 
“saya bisa aktif berkomunikasi dengan orang partai ataupun anggota DPRD  itu awalnya 
karna posisi saya sebagai ketua PKK. Selain itu, saya juga sering mewakili suami saya untuk 
ketemu mereka. Jadinya saya sering ketemu sama orang-orang partai dan lain-lain. Saya 
dari situ juga banyak diskusi tentang Kampung Bojong Lio dan kondisi masyarakatnya sama 
mereka. Saya juga minta mereka buat kontribusi ke warga kayak ngasih bantuan dan 
sebagainya sekaligus mereka kampanye juga. “66 
Adanya pengaruh yang besar dari proses sosialisasi politik pada diri 
perempuan juga dirasakan  oleh narasumber lainnya seperti Suryati, Retno maupun, 
Mai. Dari berbagai agen sosialisasi yang berbeda mereka belajar mengenai partisipasi 
politik. Walaupun diantara semua narasumber terdapat beberapa perempuan seperti 
May dan Retno yang tidak benar-benar paham seperti apa bentuk partisipasi politik 
yang sebenarnya, tetapi  tanpa disadari melalui agen sosialisasi politik itulah mereka 
dapat melakukan aktivitas-aktivitas yang berhubungan dengan partisipasi politik 
seperti menghadiri kegiatan kampanye suatu partai politik ataupun memberikan hak 
suara mereka saat pemilu maupun pilkada. Berikut penuturan Retno : 
“saya tahu kegiatan kampenye dari temen awalnya yang ngajak, akhirnya saya mau ikut. 
Karna saya juga suka sama partai yang saya hadirin kampanyenya, jadinya kalau tiap ada 
kampnye partai saya ikut partisipasi juga. “67 
 
                                                             
66 Wawancara tanggal 20 Januari 2017 dirumah ibu Muinah. 






Adanya sosialisasi politik pada diri perempuan Kampung Bojong Lio telah  
berdampak pada pemenuhan fungsi dari partisipasi politik yang merupakan 
pemaparan dari Robert Lane. Menurut Robert Lane partisipasi politik  memenuhi 
empat macam fungsi diantaranya adalah :
68
 
1. Pertama, sebagai sarana untuk mengejar kebutuhan ekonomis. 
2. Kedua, sebagai sarana untuk memuaskan suatu kebutuhan bagi 
penyesuaian sosial. 
3. Ketiga, sebagai sarana untuk mengejar nilai-nilai khusus. 
4. Keempat, sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan bawah-sadar dan 
kebutuhan psikologis tertentu.  
Melalui proses sosialisasi politik, perempuan di Kampung Bojong Lio dapat 
mengenal aktivitas-aktivitas yang berhubungan  dengan partisipasi politik. Selain itu 
proses sosialisasi politik yang dilalui juga membantu perempuan di daerah tersebut 
untuk memenuhi beberapa fungsi dari partisipasi politik yang mereka dapatkan 
setelah melakukan aktivitas partisipasi politik tersebut tersebut. Diantaranya adalah 
Diah, saat ia melakukan kegiatan partisipasi politik seperti menjadi pengurus 
organisasi partai, dan sebagainya, ia mengaku merasa mengalami kepuasan batin 
dalam dirinya karena telah berhasi melakukan sesuatu yang bermanfaat bukan hanya 
untuk dirinya sendiri tetapi juga orang lain. Hal ini  merupakan contoh yang 
                                                             






menunjukkan secara tidak langsung ia telah memenuhi  fungsi partisipasi politik 
yakni kebutuhan  bawah-sadar dan kebutuhan psikologis. Berikut penuturan Diah : 
“ Saya merasa banyak manfaat yang dirasakan dengan aktif dalam organisasi partai. Saya 
dapat menambah wawasan, pengalaman, dan kontribusi sosial buat masyarakat terutama 
lingkungan tempat saya tinggal.”69 
Skema 3.2 Sosialisasi Politik Membantu Perempuan Memenuhi  
                            Fungsi Partisipasi Politik.  
Sosialisasi politik  
  Proses sosialisasi 
   Perempuan  
 
           Perempuan melakukan partisipasi politik 
 
Perempuan memenuhi Fungsi Partisipasi Politik 
Sumber :Analisis penulis 2017. 
Contoh lain adalah Muinah, dimana  salah satu manfaat  dari melakukan 
partisipasi politik adalah ia bisa berkontribusi dalam melakukan pembangunan 
fasilitas sosial  untuk masyarakat di Kampung Bojong Lio. Dengan melakukan 
lobbying dengan tokoh politik atau pejabat, ia dapat meminta feedback dari tokoh 
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Lobbying tokoh politik, ikut 
kegiatan kampanye, ikut 
memberikan suara saat pemilu, 
ikut organisasi partai, melakukan 






tersebut untuk menyumbang dana  atau pembangunan yang diperuntukkan untuk 
Kampung Bojong Lio RW 09. Diantaranya seperti pembagian sembako pada warga, 
bantuan untuk posyandu, dan sebagainya. Dari contoh tersebut memperlihatkan 
bahwa melalui proses sosialisasi politik, Muinah dapat memenuhi salah satu fungsi 
dari partisipasi politik yakni  mengejar kebutuhan ekonomis.  
   informan  lainnya seperti  Maysaroh atau yang biasa dipanggil Mai  juga 
merasakan bahwa dengan melakukan  kegiatan partisipasi politik  mereka dapat 
memenuhi fungsi partisipasi politik yakni  fungsi penyesuaian sosial. Hal itu dapat 
terjadi dikarenakan dengan melakukan kegiatan partisipasi politik, mereka dapat 
belajar untuk menyesuaikan diri dalam lingkungan sosial yang berbeda- beda  dan 
dapat menambah relasi pergaulan mereka menjadi lebih luas. Berikut penuturan 
Maysaroh : 
“saya ikut kegiatan kampanye banyak manfaat yang lumayan saya dapet sih, kayak nambah 
temen dan pengalaman.”70 
 
3.3 Agen  dalam Sosialisasi Politik Perempuan di Kampung Bojong Lio  
3.3.1 Keluarga 
Sosialisasi politik  dalam prosesnya tidak dapat terlepas dari peran agen 
sosialisasi yang  berfungsi dalam menanamkan nilai-nilai politik dan memengaruhi  
sikap perempuan terhadap politik. Salah satu agen sosialisasi  yang berperan dalam 
proses sosialisasi politik adalah keluarga. Keluarga dapat menjadi potensi yang 
                                                             






berpengaruh dalam membentuk  cara pandang perempuan terhadap politik dan juga  
terhadap preferensi politiknya. 
Hal ini dikarenakan keluarga merupakan agen sosial yang pertama (primary 
groups)  dan banyak berinteraksi dengan individu. Selain itu, anggota keluarga 
memiliki kecenderungan untuk mengidentifikasi dirinya dengan keluarganya, 
sehingga nilai-nilai politik yang ada pada keluarganya menjadi acuan politik pada 
individu tersebut. Sebagai contoh adalah salah satu narasumber yakni Diah, ia 
memutuskan untuk aktif dalam organisasi politik dikarenakan adanya pengaruh dari 
suaminya yang juga aktif dalam organisasi politik. Ia memilih menjadi anggota suatu 
kader partai politik yang sama dengan suaminya. Berikut penuturan Diah : 
“saya tertarik ikut jadi anggota kader partai awalnya dari keluarga dan temen saya. 
Terutama suami. Dari situ rasa tertarik saya buat bergabung  dengan partai muncul.”71 
 
Dominasi dari suatu anggota keluarga juga berimplikasi pada   bentuk 
partisipasi politik yang dilakukan oleh perempuan. Sebagai contoh adalah narasumber 
lainnya yakni Eem. Ia  telah tertarik dengan partai politik dan ikut beberapa kegiatan 
partai politik seperti menghadiri kegiatan kampanye sejak ia masih muda dan belum 
menikah. Tetapi ketika Eem sudah menikah dengan suaminya yang berstatus PNS, ia  
tidak diiznkan suaminya untuk menjadi anggota kader partai manapun.  
 
 
                                                             






Namun karena ia ingin tetap menambah pengalaman dan memperluas 
wawasannya, ia pun aktif dalam  kegiatan partisipasi politik dengan cara lain. Yakni 
dengan menjadi  ketua Posyandu RW 09  Kampung Bojong Lio.  Dengan status 
sosialnya tersebut, ia bisa melakukan contacting dan lobbying dengan berbagai tokoh 
politik partai atau anggota DPRD Kota Depok yang datang ke lingkungannnya. 
Berikut penuturan Eem : 
“saya dulu sebelum nikah sering ikut kegiatan partai kayak menghadiri kampanye. Tapi pas 
setelah nikah saya dilarang sama suami saya, soalnya suami saya PNS.  Takutnya ada efek 
negatif ke pekerjaan suami saya. Jadinya sekarang saya aktif sebagai pengurus posyandu 
saja. Kalau buat partsipasi politik kayak jadi anggota kader partai mungkin enggak bisa”72 
 
         Skema 3.3 Keluarga (Primary groups) sebagai agen sosialisasi politik 
   Primary Groups 
          Keluarga 
 
 
     Proses sosialisasi 
Perempuan 
Partisipasi politik perempuan. 
Sumber :analisis penulis 2017. 
                                                             








Dari skema 4.3 dapat dilihat proses dari  keluarga merupakan agen sosialisasi 
politik yang termasuk dalam kelompok primary groups   dikarenakan merupakan 
agen utama   yang membentuk karakter politik perempuan serta lembaga sosial yang 
paling dekat.
73
 Dalam prosesnya, keluarga menanamkan nilai-nilai politik pada 
perempuan sehingga memengaruhi bagaimana sikap politik perempuan yang pada 
akhirnya berimplikasi pada partisipasi politik perempuan. Keluarga memiliki peran 
dalam membuat apakah perempuan menjadi aktif atau pasif dalam partisipasi politik.  
3.3.2 Teman Sebaya 
Selain keluarga, teman sebaya (peer group) juga menjadi salah satu agen 
sosialisasi yang berpengaruh dalam  proses sosialisasi politik  pada perempuan.  Hal 
ini dikarenakan teman sebaya merupakan orang-orang yang dekat dengan individu 
setelah keluarga. Bagaimana lingkungan pertemanan akan memengaruhi bagaimana 
sikap dan pola pikir indivdu. Apa yang biasanya dilakukan teman dapat ditiru oleh 
individu lainnya. Hal inilah yang terjadi pada beberapa  narasumber perempuan di 
Kampung Bojong Lio. 
Retno  contohnya, ia tertarik dengan salah satu kegiatan partisipasi politik 
karena adanya pengaruh teman-temannya. Adanya rasa tertarik bagi Retno dalam 
menghadiri kegiatan kampanye suatu partai karena pada awal mulanya ada teman 
yang mengajak  dirinya. Dari situlah terus berlanjutnya rasa  antusias untuk selalu 
                                                             






menghadiri kegiatan kampanye suatu partai yang ia dukung. Berikut penuturan Retno 
: 
“Saya awalnya tahu dari temen, ada yang ngajak jadi saya ikut. Kebetulan saya juga suka 
sama partainya jadi kalau ada kegiatan kampanye saya pasti selalu dateng.”74 
Hal yang sama juga terjadi dengan Maysaroh atau Mai. Ia mengaku bahwa 
awal mula ia tertarik menghadiri dan mengikuti kegiatan kampanye dari ajakan 
temannya. Mai mengaku bahwa setiap musim kampanye tiba, temannya selalu 
menghubungi May untuk mengikuti kegiatan kampanye suatu partai. Berikut 
penuturan Mai : 
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Skema 3.4  Teman sebaya (peer group) sebagai agen sosialiasi 
Teman Sebaya  
(Peer group) 
Proses sosialisasi( informasi dari 





Partisipasi politik perempuan 
Sumber: Analisis penulis 201 
Dari skema 4.4  dapat dilihat bahwa  teman sebaya sebagai salah satu agen 
yang berperan dalam proses sosialisasi politik pada perempuan. Adanya berbagai 
informasi mengenai kegiatan politik dari teman serta ajakan untuk melakukan 
kegiatan partisipasi politik membuat perempuan terpengaruh dan pada akhirnya 
mengikuti sikap temannya tersebut. 
 
 







3.3.3 Partai Politik 
Menurut Rush dan Althoff partai politik merupakan salah satu agen sosialisasi 
politik yang termasuk dalam secondary group.Partai politik biasanya membawakan 
kepentingan nilai spesifik dari warga negara, seperti agama, kebudayaan, keadilan, 
nasionalisme, dan sejenisnya.
76
Melalui berbagai kegiatan –kegiatan yang diadakan 
oleh partai politik, para anggota kader khususnya perempuan mempelajari mengenai 
nilai-nilai politik yang dianut oleh suatu partai. Selain itu individu juga belajar 
mengenai bentuk-bentuk partisipasi politik serta bagaimana cara menerapkannya. 
Hal inilah yang dialami oleh informan bernama Suryati. Saat ia bergabung 
menjadi anggota kader partai, ia banyak mendapatkan wawasan mengenai ilmu 
politik. Ia mendapatkan penanaman nilai-nilai politik partai yang dilakukan oleh 
partai politik yang diikutinya. Berikut penuturan Suryati : 
“dari kegiatan partai misalnya penyuluhan atau sosialisasi, atau forum yang dibuat partai 
saya bisa dapat banyak wawasan baru mengenai ilmu politik. Saya banyak belajar soal visi 
& misi partai,  dan program kerja partai. “77 
 
Tidak jauh berbeda dengan Suryati, Diah yang aktif menjadi anggota kader 
partai pun juga merasakan hal yang sama. Ia banyak belajar berbagai hal mengenai 
politik  ketika sudah bergabung menjadi anggota kader partai. Ia belajar mengenai 
nilai-nilai politik yang dianut oleh partai politik yang diikutinya dan menerapkan 
nilai-nilai politik tersebut dalam kesehariannya. Diah juga belajar dan mendapatkan 
banyak wawasan dan pengalaman mengenai kegiatan-kegiatan yang berhubungan 
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dengan partisipasi politik sejak ia rajin dalam mengikuti kegiatan-kegiatan partai dan 
menjadi pengurus organisasi yang berada dibawah naungan partai politik yang 
diikutinya. Berikut penuturan Diah : 
“Saya banyak belajar  mengenai politik setelah menjadi kader partai. Cara berorganisasi, 
menghimpun masyarakat untuk menjadi pendukung partai, berkomunikasi dengan anggota 
kader dan pengurus partai lainnya, hingga saya berani untuk mencalonkan diri menjadi 
caleg. Saya banyak belajar dari forum-forum yang diadakan oleh partai. “78 
 
Skema 3.5 Partai Politik Sebagai Agen Sosialisasi Politik 
Partai Politik   
(Seconday Group)   
 
      
Proses sosialisasi 
     (penanaman nilai politik oleh partai melalui  
     kegiatan partai,dan sebagainya) 
Perempuan 
                      Output 
( sikap politik, partisipasi politik perempuan) 
Sumber: analisis penulis 2017 
                                                             








Berdasarkan skema 4.5  dapat dilihat bahwa partai politik merupakan agen 
sosialisasi politik yang berperan dalam penanaman nilai-nilai politik pada individu. 
Partai politik atau organisasi lainnya menanamkan nilai-nilai politik yang sesuai 
dengan visi dan misi dari partai politik tersebut. Individu yang menjadi anggota kader 
mendapatkan penanaman nilai-nilai politik melalui berbagai kegiatan-kegiatan partai 
seperti kegiatan musyawarah partai, kegiatan kampanye, menjadi penanggung jawab 
organisasi, dan sebagainya. Dari situlah individu dapat memperdalam wawasan dan 
menambah  pengalamannya mengenai politik serta bentuk partisipasi dibidang 
politik. Proses sosialisasi yang dialami oleh perempuan melui agen sosialisasi ini juga 
dapat membentuk karakter individu dan cara pandangnya mengenai politik. 
3.3.4 Kontak Politik Langsung 
Kontak politik langsung merupakan salah satu agent sosial  yang berperan 
dalam proses sosialisasi politik. Adanya kontak langsung (tanpa perantara) antara  
individu dengan pejabat pemerintah  dapat menjadi proses sosialisasi individu dalam 
bidang politik. Kontak politik  langsung yang dimaksud adalah misalnya dengan 
melakukan diskusi bersama tokoh politik atau pejabat pemerintah. 
Hal inilah yang terjadi pada beberapa perempuan di Kampung Bojong Lio. 
Terdapat beberapa perempuan yang melalui proses sosialisasi politik dengan cara 
melakukan kontak langsung dengan tokoh politik suatu partai. Sebagai contoh adalah 
ketua PKK Kampung Bojong Lio RW 09  yakni Muinah. Sebagai salah satu pengurus 






yang datang ke lingkungannya. Ia dan tokoh tersebut berdiskusi mengenai program-
program kerja dari suatu partai politik, rencana kampanye  calon legislatif (caleg) 
suatu partai, atau upaya lobbying tokoh politik dalam memberikan bantuan untuk 
warga dan lingkungan Kampung Bojong Lio. Berikut penuturan Muinah: 
“Karna saya sebagai ketua PKK  sekaligus sering mewakili suami saya sebagai ketua RW 09. 
Saya sering bertemu dan diskusi sama anggota kader partai yang datang kesini buat 
silaturahmi. Selain itu juga ada caleg atau anggota DPRD  juga yang dateng. Kami banyak 
bicara soal kondisi warga disini. Saya juga sering minta kontribusi mereka buat Kampung 
Bojong Lio.”79 
 
Selain Muinah, Eem juga melalui proses yang sama. Sebagai ketua posyandu 
Kampung Bojong Lio, ia sering berinteraksi dengan tokoh politik dalam berbagai hal. 
Terutama mengenai program kerja tokoh tersebut. Ia pun sering melobbying tokoh 
politik untuk memberikan kontribusi pada pembangunan fasilitas sosial dan 
pemberian bantuan pada warga di daerah tersebut. Dari kontak langsung tersebut, 
baik Muinah maupun Eem mendapatkan berbagai pengalaman  dalam hal wawasan 
mengenai politik dan berinteraksi dengan orang-orang yang terlibat di dalamnya. 
Selain itu  mereka berdua juga sekaligus melakukan partisipasi politik. Berikut 
penuturan Eem : 
“Saya sebagai ketua Posyandu disini sering bertemu dengan orang-orang tokoh politik 
ataupun caleg. Mereka disini biasanya mau kampanye. Kami banyak diskusi soal kebutuhan 







                                                             










Perempuan    Tokoh Politik 
Partisipasi politik 
Sumber:analisis penulis, 2017. 
3.3.5 Media Massa 
Media massa menjadi salah satu agen sosialisasi politik bagi perempuan  yang 
dapat memengaruhi sikap perempuan terhadap politik dan bentuk partisipasinya. 
Melalui media massa seperti televisi, Koran, internet, dan sebagainya. Individu dapat 
menyerap berbagai macam informasi mengenai politik yang dapat berimplikasi pada 
cara pandang individu terhadap politik. Sebagai contoh adalah Eem yang merupakan 
ketua Posyandu Kampung Bojong Lio. Ia banyak mengetahui tentang politik salah 
satunya dari media massa seperti televisi. Eem  dapat memantau bagaimana 











Walaupun pengetahuan Eem mengenai politik masih dapat dikatagorikan  
dalam kelompok masyarakat awam, namun melalui berita yang ada di media massa, 
Eem dapat membuat kesimpulan sendiri terhadap  situasi politik yang diberitakan. 
Melalui media massa penanaman nilai politik  pada individu dapat terjadi. Berikut 
penuturan Eem : 
“saya banyak tahu soal berita politik kebanyakan dari tv atau Koran.”80 
  
Hal ini akan sangat berpengaruh terutama pada individu yang hanya 
menggantungkan diri pada media massa dalam mendapatkan informasi. Apabila tidak 
diarahkan dengan benar, maka hal ini dapat memberikan efek negatif. Hal ini 
dikarenakan tidaklah semua berita yang ada di media massa merupakan sesuatu yang 
sebenarnya terjadi atau sesuai dengan fakta yang sebenarnya. Seringnya media massa 
dijadikan oleh penguasa atau oknum tertentu dalam membentuk opini masyarakat 









                                                             






Skema 3.7 media massa sebagai agen sosialisasi politik 
       Televisi    internet 
       Koran 
       
Proses sosialisasi 
     perempuan 
 
partisipasi politik 
sumber: analisis penulis, 2017. 
3.4 Media Sosial 
Semakin majunya  ilmu pengetahuan dan teknologi menjadikan semakin 
banyaknya agen- agen sosialisasi baru yang muncul ditengah-tengah kehidupan 
masyarakat modern. Salah satunya adalah Media sosial. Agen sosialisasi ini  juga 
memiliki andil dalam proses sosialisasi politik pada warga perempuan Kampung 
Bojong Lio.  Beragamanya media sosial seperti facebook, whatsapp,instagram, dan 
lain-lain semakin memudahkan  individu untuk  mendapatkan beragam informasi.  
Diah merupakan salah satu informan yang merasakan adanya peran media sosial 
dalam proses sosialisasi yang ia lalui. Aplikasi Whatsapp merupakan salah satu media 
sosial yang Diah gunakan untuk berkomunikasi dengan sesama anggota kader partai 







(PKS). Dari platform sosial media tersebut Diah  banyak mendapatkan wawasan baru 
mengenai politik dan partai yang ia ikuti.  
3.5 Miskoordinasi antara Pengurus RW 09  dengan lembaga pemerintah sebagai 
agen sosialisasi 
Menurut Rush dan Althoff   pemerintah merupakan salah satu agen sosialisasi 
politik. Pemerintah merupakan agen yang memiliki kepentingan langsung atas 
sosialisasi politik.
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Salah satu tujuan pemerintah sebagai agen sosialisasi adalah 
untuk menjaga stabilitas  negara dari hal-hal yang tidak diingkan. Atau dapat 
dikatakan menyimpang dari tujuan pemerintah atau menyimpang dari ideologi 
negara.  
Dalam menjalankan fungsinya sebagai agen sosialisasi, pemerintah sering 
menjalin koordinasi dengan institusi lain seperti institusi pendidikan untuk 
menanamkan nilai-nilai politik pada masyarakat. Selain itu pemerintah juga 
mendirikan dinas atau lembaga yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat 
terutama dibidang politik. Di Kota Depok sendiri terdapat Dinas Perlindungan Anak. 
Pemberdayaan masyarakat, dan keluarga (DPAPMK)  yang salah satu fungsinya 
adalah memberdayakan perempuan dibidang politik. Yati Sumiyati selaku Kepala 
Seksi Pengarusutamaan Gender dan Kerja Sama mengaku bahwa DPAPMK sering 
melakukan kegiatan penyuluhan, seminar, Diklat, dan sebagainya pada masyarakat  di 
Kota Depok.  
                                                             






Program kerja tersebut dijadwalkan  dalam waktu-waktu yang sudah 
dijadwalkan dan selalu ada evaluasi setiap selesai dalam melaksanakan program 
kerja. Yati Sumiyati mengaku pihaknya telah memberikan kegiatan penyuluhan pada 
warga di Kota Depok melalui kelurahan dan RW  yang ada di daerah tersebut, 
termasuk pada wilayah Kampung Bojong Lio RW 09. Bahkan ia mengaku bahwa 
pihak perwakilan DPAPMK pernah mengunjungi Kampung Bojong Lio dan bertemu 
pengurus RW  dan warga disana terkait pemberdayaan perempuan dibidang politik. 
Berikut pernyataan Yati Sumiyati : 
“Dinas Perlindungan Anak, Pemberdayaan Masyarakat dan Keluarga Kota Depok atau yang 
disingkat (DPAMPK) memiliki beberapa program dalam pemberdayaan perempuan yang 
diantaranya adalah mengakhiri ketertinggalan perempuan dalam politik. Salah satu upaya-
upaya yang dilakukan adalah dengan mengadakan kegiatan Capacity Building, Bimtek, 
diklat, sosialisasi atau workshop. Kegiatan-kegiatan tersebut merupan upaya dari pemerintah 
Kota Depok untuk memberikan pendidikan politik pada masyarakat terutama kaum 
perempuan. Dengan program-program tersebut pihak pemerintah berharap dapat 
memberikan pemahaman tentang bidang politik dan menumbukan orientasi-orientasi politik, 
dan  meningkatkan partisipasi politik perempuan. Pihak DPAPMK  biasanya mengadakan 
kegiatan bisa 3 atau 4 kali dalam setahun dan juga disesuaikan dengan kegiatan yang 
diselanggrakan oleh pusat /provinsi. Agar program merata sampai ketingkat RW, maka 
kegiatan akan dilaksanakan secara bergantian, misalnya angkatan 1 pesertanya dari 
Kecamatan Cimanggis, untuk angkatan berikutnya Sumajaya, lalu Sukamaju, dan seterusnya. 
Untuk mewujudkan program tersebut pihak  DPAPMK biasanya bekerjasama dengan 
Pemerintah Pusat, Provinsi, dan Stakeholder (Pusat Studi Wanita, Perguruan Tinggi, Kantor 
KesBangPol (Kesatuan Bangsa Politik), dan sebagainya. Selain itu kami juga berkomunikasi 






                                                             






Sayangnya pernyataan berbeda diucapkan oleh pengurus RW 09 Kampung 
Bojong Lio yakni Muinah. Ia menyatakan bahwa belum ada perwakilan dari dinas 
pemerintah yang bertemu dengan pihak pengurus RW  dan melakukan pemberdayaan 
terhadap warga di daerah tersebut. Menurutnya hanya tokoh politik atau anggota 
DPRD Kota Depok sajalah yang pernah menemuinya. Berikut penuturan Muinah : 
“Disini paling yang datang tokoh politik dari partai aja, atau sesekali ada anggota DPRPD 
Depok yang datang. Kalau dari dinas pemerintah  belum pernah ada yang datang.”83 
 
Pendapat Muinah didukung dari pernyataan warga lainnya seperti Eem, 
Suryati, Diah, Retno, dan May.  Pendapat yang sama juga disampaikan oleh Kepala 
Seksi (KASI) Kemasyarakatan Kelurahan Sukamaju yakni Yasin. Ia mengaku tidak 
ada dinas pemerintah yakni perwakilan DPAPMK yang datang ke kantornya untuk 
mengajak kerja sama dalam melakukan pemberdayaan perempuan. Berikut penuturan 
Yasin : 
“Kalau dari Dinas DPAPMK belum ada yang menghubungi kami ya buat kerja sama 
pemberdayaan perempuan dibidang politik. “84 
 
Dari fakta tersebut dapat disimpulkan bahwa ada miskoordinasi antara 
lembaga pemerintah sebagai agen sosialisasi politik dengan pengurus RW 09 . 
Miskoordinasi tersebut juga menandakan bahwa peran DPAPMK  sebagai agen sosial 
tidak berjalan dengan semestinya dan patut dipertanyakan. Apakah benar dinas 
pemerintah tersebut memiliki program kerja yang terkait dengan pemberdayaan 
perempuan dibidang politik.     
                                                             
83 Wawancara tanggal 20 Januari 2017 di rumah ibu Muinah. 






      BAB IV 
PARTISIPASI POLITIK PEREMPUAN DI KAMPUNG BOJONG LIO  
RW 09 
4.1 Pengantar 
Partisipasi politik merupakan aktivitas-aktivitas individu atau kelompok yang 
berhubungan dengan kotribusi terhadap bidang politik. Partisipasi politik dapat 
berbentuk bermacam-macam. Mulai dari mengikuti pemilihan umum, kampanye, 
lobbying dengan pihak pemerintah, megikuti organisasi, dsb. Dalam bab ini penulis 
akan menjabarkan temuan lapangan yang terkait dengan partisipasi politik perempuan 
di Kampung Bojong Lio RW 09. Terdiri dari pemahaman warga perempuan 
mengenai partisipasi politik, bentuk kegiatan partisipasi politik yang diikuti warga 
perempuan ,motivasi  ikut berpartisipasi dalam politik, sumber informasi mengenai 
kegiatan yang berhubungan dengan partisipasi politik, dan faktor penghambat 










4.2 Pemahaman Partisipasi Politik  Bagi  Perempuan di Kampung Bojong Lio 
RW 09 
Pandangan mengenai partisipasi politik bagi  perempuan di Kampung Bojong 
Lio RW 09  sangatlah beragam. Dapat dikatakan keberagaman pandangan tersebut 
disebabkan berbagai faktor diantaranya adalah pengalaman individu dan informasi 
yang didapatkan oleh individu mengenai partisipasi politik. Terdapat beragam 
pandangan mengenai partisipasi politik bagi perempuan di Kampung Bojong Lio RW 
09.  Bagi Muinah selaku ketua PKK di komunitas Kampung Bojong Lio RW 09,  
partisipasi politik merupakan aktivitas yang berhubungan dengan politik, Ia 
mengkaitkan partisipasi politik dengan kegiatan seperti pemilu , kampanye, partai, 
dan segala sesuatu yang berhubungan dengan kebijakan dari pejabat pemerintahan. 
Pandangan ini terbentuk dalam pemikirannya berdasarkan informasi –informasi  
umum yang ia pereoleh dari berbagai sumber seperti media televisi dan orang-orang 
yang berinteraksi dengannya. Berikut penuturan Muinah : 
“menurut saya partisipasi politik itu berhubungan dengan partai, pemilu, kampanye, sama 
pejabat ya. “85 
Bagi warga perempuan yang mengikuti kegiatan partai dan aktif didalamnya. 
Mereka memiliki pandangan mengenai partisipasi politik tersendiri.Pemahaman 
mengenai partisipasi politik yang berbeda ini didasari berbagai pengalaman dan 
pengetahuan yang telah didapatkan sebagai anggota kader partai. Hal ini terjadi pada 
Suryati dan Diah. Walaupun status utama mereka sebagai ibu rumah tangga, namun 
                                                             






pengalaman dan wawasan yang mereka dapatkan tentang pemahaman partisipasi 
politik lebih mendetail dan lebih mendalam dibandingkan para perempuan lainnya.  
Bagi Suryati, partisipasi politik bukan hanya sekedar ikut kegiatan pemilu dan 
juga berkampanye. Atau pula bukan hanya yang berhubungan dengan pembuat 
kebijakan publik semata. Tetapi  baginya, partisipasi politik juga termasuk langkah-
langkah atau cara bagaimana individu atau kelompok dapat memengaruhi orang lain 
untuk mengikuti pemahaman atau ideologi suatu kelompok. Selain itu, bagi  warga 
perempuan tersebut, partisipasi politik adalah kegiatan dimana kelompok atau 
individu dapat menarik orang lain  dengan berbagai strategi untuk menjadi simpatisan 
dan mendukung mereka dalam dunia politik pemerintahan.  
Tidak berbeda dengan Suryati, Diah juga beranggapan bahwa baginya 
partisipasi politik bermacam-macam, seperti mengikuti kegiatan kampanye, pemilu 
mengikuti organsiasi masyarakat, dan menjalankan berbagai program –program 
organisasi. Baginya partisipasi politik adalah aktivitas yang luas. Membangun dan 
memberdayakan masyarakat juga merupakan aktivitas partisipasi politik.  
Menurut  Eem partisipasi politik adalah kegiatan atau aktivitas yang 
berhubungan dengan dunia politik. Entah itu pemilu, kampanye ataupun ikut 
organisasi yang berkaitan dengan politik. Eem bukanlah perempuan yang aktif 
menjadi kader dalam suatu partai.  Ia adalah seorang ibu rumah tangga yang memiliki 






bisa menjadi anggota kader dikarenakan profesi suaminya yang sebagai pegawai 
negeri sipil. Namun bukan berarti ia tidak memiliki pengalaman  yang membuat ia 
cukup paham dengan politik. Sebagai ketua posyandu, ia sering berinteraksi dengan 
berbagai macam orang dengan latar belakang yang berbeda. Mulai dari anggota kader 
partai  hingga orang-orang perwakilan lembaga pemerintah.  
Selain itu Eem adalah seorang perempuan yang juga memiliki keingintahuan 
tentang sesuatu  termasuk diantaranya politik. Ia banyak pula memperhatikan media 
massa seperti televisi walaupun intensitasnya tidak terlalu sering. Selain itu, Eem 
sering berkomunikasi dengan teman-temannya yang merupakan anggota kader suatu 
partai. Dari situlah wawasan Eem tentang partisipasi politik bertambah. 
Berikut penuturan Eem : 
“Partisipasi politik itu contohnya seperti kampanye, ikut pemilu, dan ikut organisasi politik. 
Selain itu ikut menjalankan program-program dari organisasi politik itu. Saya dapet 
informasi tentang itu dari tv, atau juga nanya ke ketemen yang ngerti. Temen saya ada yang 
jadi kader juga soalnya.”86 
Tidak semua warga perempuan di Kampung Bojong Lio RW 09 memiliki 
pemahaman yang tepat  mengenai apa yang sebenarnya dimaksud dari partisipasi 
politik. Awamnya pengetahuan dan tidak adanya motivasi untuk mencari tahu 
mengakibatkan minimya pemahaman mengenai partisipasi politik. Sebagai contoh 
adalah Retno, walaupun ia ikut memiliki partisipasi politik, tetapi ketika ditanya 
mengenai pandangannya tentang partisipasi politik Retno terkesan tidak tahu banyak 
                                                             






tentang partisipasi politik. Ia terlihat ragu ketika menjawab.  Bagi nya, partisipasi 
politik tidak jauh-jauh dari aktivitas pejabat ataupun pemerintahan ataupun kampanye 
partai. 
Tidak jauh berbeda dengan Retno, May pun juga memiliki pandangan dan 
pemahaman mengenai partisipasi politik yang tidak jauh berbeda dengan Retno 
baginya, partisipasi politik tidak jauh-jauh dari urusan kampanye dan juga pejabat. 
Adanya ketidaksadaran warga perempuan di Kampung Bojong Lio RW 09  tentang 
partisipasi politik adalah dikarenakan awamnya pengetahuan warga tersebut 
mengenai partisipasi politik. Tidak sempurnanya proses sosialisasi politik yang 
dilalui membuat tidak semua  perempuan memahami apa yang dimaksud partisipasi 
politik dan bentuk praktiknya.  
Berdasarkan hasil penelitian terlihat terdapat implikasi  dari sering atau 
tidaknya perempuan dalam berinteraksi dengan agen sosialisasi politik terhadap  hasil 
proses sosialisasi  politik yang dialalui oleh perempuan di Kampung Bojong Lio. 
Semakin sering mereka berinteraksi dengan agen-agen sosialisasi yang berpengaruh 
maka semakin meningkat pemahaman perempuan di daerah terebut tentang 
partisipasi politik dan begitupula sebaliknya. Selain itu agen sosialisasi juga memiliki 
andil dalam membentuk pemahaman perempuan di Kampung Bojong Lio terhadap 
partisipasi politik. Tidak semua agen sosialisasi yang berinteraksi dengan mereka 






 Sebagai contoh,  May dan Retno melakukan aktivitas partisipasi politik 
seperti menghadiri kampanye pada awalnya bukan karena paham dengan tujuan 
mengikuti kegiatan tersebut, tetapi  pertama kali karena ajakan teman  untuk 
meramaikan acara kampanye partai politik. Kurangnya keinginan untuk 
memperdalam pemahaman tentang partisipasi politik dan tidak pernah berinteraksi 
secara langsung dengan agen-agen sosialisasi yang paham dengan partisipasi politik 
mengakibatkan tidak bertambah siginifikannya wawasan kedua perempuan tersebut 
mengenai partisipasi politik. Bagi mereka menambah pengalaman dan pertemanan 
adalah yang utama.  
Berbeda dengan Diah ataupun Suryati, mereka yang memutuskan untuk 
bergabung sebagai anggota kader partai politik mendapatkan banyak wawasan 
mengenai partisipasi politik yang sebenarnya. Hal ini dikarenakan mereka 
berinteraksi dengan agen sosialisasi yang tepat. Selain itu adanya keinginan untuk 
belajar juga semakin menambah wawasan mereka mengenai partisipasi politik.  
Akibat fenomena tersebut, terdapat  perempuan di daerah tersebut yang tidak sadar 










Skema 4.1 Pembentukkan Pemahaman Partisipasi Politik pada 
Perempuan 
       
 
      




                               Pemahaman perempuan mengenai Partisipasi Politik 
Analisis penulis, 2017. 
4.3 Tipologi Partisipasi Politik Perempuan 
4.3.1 Aktivis 
David F. Roth dan Frank L. Wilson membuat tipologi bentuk-bentuk 
partisipasi politik. Tipologi tersebut menggambarkan  berbagai tingkat partisipasi 
politik individu sesuai dengan keaktifannnya dalam partisipasi politik. Katagori 
Agen sosialisasi 
politik 
Keluarga, teman, partai 
politik, kontak politik 






tersebut adalah partisipan aktivis, dilanjutkan dengan partisipan, pengamat, dan yang 
terakhir adalah orang yang apolitis.
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Tingkat pertama dalam tipologi partisipasi politik adalah aktivis. Dalam 
tingkatan ini para aktivis terdiri pada para fungsionaris atau anggota  partai serta 
kelompok kepentingan yang mengurus organisasi secara penuh waktu atau full 
time.
88
  Informan yang bernama Diah merupakan perempuan Kampung Bojong Lio 
yang termasuk dalam katagori aktivis. Hal ini dikarenakan ia memiliki keaktifan yang 
termasuk totalitas dalam partisipasi politik. Diah merupakan seorang anggota kader 
Partai Keadilan Sejahtera (PKS). Ia bukan hanya sekedar anggota kader biasa. 
Diah menjadi Ketua Unit Perempuan Ketahanan Keluarga di tingkat 
Kelurahan Sukamaju (UPKK). Diah berperan dalam membantu ketua UPKK  dalam 
membina kader perempuan PKS  dan melaksanakan berbagai program yang bertujuan 
untuk pemberdayaan keluarga kader. Diah aktif melakukan kegiatan pertemuan 
dengan anggota kader untuk membahas berbagai program yang akan dilaksanakan 
dalam organisasi tersebut. 
Diah juga memegang tanggung jawab sebagai PJ RW Partai Keadilan 
Sejahtera (PKS) dilingkungan tempat tinggalnya. Terdapat beberapa tugas yang 
dilaksanakan selaku PJ RW, diantaranya adalah; Pertama; Mencatat jumlah dan 
memantau aktivitas kader PKS diwilayah yang menjadi tanggung jawabnya. Kedua; 
Meneruskan tugas atau kebijakan PKS di wilayah yang merupakan tanggung 
                                                             







jawabnya. Ketiga; Memantau kebutuhan rakyat akar rumput atau grass root di 
wilayah yang menjadi tanggung jawabnya dan melaporkan pada DPC PKS untuk 
ditindaklanjuti  dengan berbagai pelaksanaan program partai, Dan Keempat; 
melakukan silaturahmi antar tokoh mewakili partai di lingkungan masyarakat 
terutama di Kampung Bojong Lio.  
Diah juga pernah mencoba menjadi calon legislatif (Caleg) dari partai 
Keadilan Sejahtera (PKS)  untuk Lembaga Legislatif di Kota Depok  pada tahun 2014 
lalu. Namun, ia belum memiliki peruntungan untuk memenangkan kursi di  Lembaga 
Legislatif tersebut. Selain itu, ia juga aktif dalam  berbagai kegiatan sosial yang 
diadakan partai, mengikuti pilkada atau pemilu, dan melakukan kampanye politik 
mewakili partai yang diikutinya.  
4.3.2 Partisipan 
Partisipan merupakan katagori  pada individu  dibawah aktivis. Kelompok ini 
terdiri dari orang-orang yang memiliki keterlibatan politik dalam ukuran sedang, 
jumlah anggota yang termasuk dalam kelompok ini lebih banyak dari kelompok 
aktivis. Kelompok ini mencakup petugas atau juru kampanye, mereka yang terlibat 












Pada katagori ini, terdapat tiga informan yang termasuk katagori partisipan, 
yakni; Ibu Suryati, ibu Muinah, dan ibu Eem. Ibu Suryati termasuk dalam katagori ini 
dikarenakan ia aktif dalam partisipasi politik namun tingkat keaktifannnya dalam 
partisipasi politik termasuk golongan sedang atau dibawah katagori aktivis.   
Partisipasi politik yang dilakukan Suryati adalah  menjadi anggota kader partai,  
sering menjadi juru kampanye partai,  sering terlibat dalam program dan proyek 
sosial yang sering diadakan partai di Kota Depok.  
Informan bernama Muinah dan Eem Emilia juga termasuk dalam katagori ini. 
Adanya kewajiban mereka sebagai pemangku jabatan dalam  struktur Rukun Warga 
(RW) 09 Kampung Bojong Lio membuat mereka sering melakukan contacting atau 
lobbying politik. Baik Muinah selaku Ketua PKK  ataupun Eem Emilia selaku ketua 
posyandu sering bertemu dan berkomunikasi  dengan tokoh partai  ataupun pejabat 
pemerintah seperti anggota DPRD Kota Depok untuk bersilaturahmi sekaligus 
membahas program-program tokoh politik tersebut dilingkungan Kampung bojong 
Lio RW 09. Muinah dan Eem juga sering meloby tokoh politik atau pejabat 
pemerintah tersebut untuk memberikan bantuan sosial kepada warga dan lingkungan 











Pengamat merupakan kelompok yang menempati posisi ketiga. Keterlibatan 
individu yang termasuk dalam kelompok ini tidaklah seintensif kelompok aktivis dan 
partisipan.Individu-individu yang termasuk dalam kelompok ini adalah orang-orang 
yang ikut dalam partisipasi politik yang tidak banyak menyita waktu, tidak menuntut 
prakarsa sendiri, tidak intensif, dan jarang melakukannya.
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Contoh individu yang termasuk dalam kelompok ini adalah orang-orang yang 
menggunakan hak suaranya dalam pemilu maupun pilkada dan menghadiri kampanye 
politik. Informan yang termasuk dalam kelompok ini adalah Maysaroh dan juga 
Retno. Mereka hanya ingin mengikuti kegiatan  partisipasi politik yang tidak banyak 
menyita waktu mereka, tidak intensif, dan mereka berdua dapat dikatakan jarang 
melakukan kegiatan partisipasi politik. Baik Maysaroh maupun Retno hanya 
memberikan  hak suara mereka pada saat pemilu atau pilkada serta menghadiri 
kampanye politik. 
4.3.4 Apolitis 
Posisi terbawah ditempati oleh orang-orang yang apolitis. Apolitis adalah 
istilah yang diperuntukkan bagi orang-orang tidak peduli dengan politik. Munculnya 
Apolitis disebabkan oleh berbagai faktor baik dari dalam diri individu ataupun 
dikarenakan kondisi eksternal yang memengaruhi individu. Rohana merupakan salah 







satu informan yang termasuk dalam katagori ini. Ia tidak pernah mengikuti kegiatan 
partisipasi politik apapun. 
Beberapa faktor seperti; kondisi  ekonomi keluarga, kewajiban menjalankan 
peran sebagai ibu rumah tangga, beberapa masalah internal rumah tangganya, dan 
tidak adanya pengentahuan mengenai partisipasi politik mengakibatkan Rohana tidak 
pernah peduli dengan partisipasi politik. Ketika memiliki waktu luang, ia pun 
memilih untuk beristirahat dirumahnya.   
4.4 Bentuk Partisipasi Politik  Perempuan  
4.4.1 Contacting dan Lobbying dengan Tokoh Politik  
Partisipasi politik memiliki berbagai bentuk kegiatan yang berkaitan dengan 
politik. Diantaranya adalah mengikuti kegiatan pemilihan umum, kampanye, 
mengadakan hubungan (contacting) atau lobbying dengan pejabat pemerintah atau 




Setiap  perempuan di komunitas Kampung Bojong Lio memiliki bentuk-
bentuk aktivitas partisipasi politik berbeda antara yang satu dengan lainnya. Hal ini 
dipengaruhi  berbagai faktor seperti keaktifan perempuan dalam mengikuti berbagai 
acara atau kegiatan yang berhungan dengan partisipasi politik. Muinah misalnya, 
sebagai ketua PKK Kampung Bojong Lio RW  09 selain mengikuti pemilu atau 
pilkada, ia banyak melakukan hubungan atau contacting dengan pejabat pemerintah 
                                                             






kota Depok. Seperti lurah Sukamaju Depok. Selain itu ia juga pernah berkomunikasi 
dengan pejabat anggota DPRD  dari fraksi PKS  terkait program kerja yang 
direncanakan anggota DRPD  tersebut untuk massa jabatan berikutnya apabila 
terpilih kembali. Berikut penuturan Muinah: 
“saya  ikut pemilu. Selain itu sering menemui orang kelurahan seperti lurah untuk program 
pemerimtah yang mau dijalanin di RW 09. Lalu saya juga pernah berkomunikasi dengan 
anggota DPRD  dari PKS. Anggota DPRD  itu dateng kerumah saya bicarakan rencana 
program dia buat massa jabatan berikutnya. Dan anggota DPRD  itu pingin saya sampein ke 
warga.”92 
Partisipasi politik yang dilakukan oleh Muinah tidak lepas dari perannya 
sebagai istri ketua RW  dan juga sebagai ketua kader PKK. Ia sering berkomunikasi 
atau contacting dengan pihak pemerintah maupun partai dikarenakan peran yang ia 
jalani membuat ia banyak bertemu pihak perwakilan pemerintah ataupun partai 
politik. Ditambah lagi, ia sering menggantikan peran suaminya sebagai ketua RW 09  
untuk mengkordinir berbagai kegiatan di komunitas  yang dipimpin oleh suaminya.   
Lain dengan Muinah, Eem yang merupakan ketua posyandu mengaku bahwa 
ia tidak ikut organisasi politik  apapun dikarenakan suaminya yang berstatus sebagai 
Pegawai Negeri Sipil (PNS)  namun, ia tidak golput ketika ada pemilu maupun 
pilkada.  Sebagai ketua posyandu, Ia juga sering kali membantu anggota kader partai 
yang ingin melakukan kegiatan kampanye di  Kampung Bojong Lio RW 09.  
 
 
                                                             






Skema 4.2 Bentuk Contacting dan Lobbying Perempuan di Kampung Bojong Lio 
 
  Proses contacting dan lobbying  
                                   (diskusi antara  warga perempuan dengan tokoh) 
Perempuan    Tokoh politik /Pejabat 
pemerintah    Hasil/ouput 
  Adanya feedback yang diharapkan dari proses contacting/lobbying 
                                           Analisis penulis, 2017   
Adanya proses contacting dan lobbying antara perempuan di Kampung 
Bojong Lio dengan tokoh politik ataupun pejabat pemerintah dilakukan dengan 
adanya tujuan dari masing-masing pihak. Muinah dan Eem selaku pengurus RW 09 
melakukan kegiatan partisipasi politik tersebut mengharapkan adanya andil dari tokoh 
politik ataupun pejabat pemerintah dalam pembangunan lingkungan di tempat 
tinggalnya. Begitupula dengan tokoh politik yang melakukan proses contacting 
dengan pengurus RW 09  juga memiliki tujuan seperti melakukan kampanye, 








4.4.2 Menjadi Anggota Kader Partai Politik 
Berbeda dengan Muinah dan Eem yang ikut berpartisipasi politik dikarenakan 
adanya pengaruh dari peran yang mereka  jalani di  Kampung Bojong Lio Rw 09,  
Suryati dan diah aktif dalam partisipasi politik dikarenakan mereka merupakan 
anggota kader Partai Keadilan Sejahtera (PKS) yang aktif menjalankan berbagai 
kegiatan dan program kerja PKS.  Suryati dan Diah sudah aktif menjadi anggota 
kader PKS  sejak tahun 2000an. Sebagai anggota kader, mereka aktif terlibat dengan 
berbagai kegiatan yang diadakan oleh partai islami tersebut. Diantaranya adalah rapat 
umum partai, kegiatan kampanye seperti menjadi panita pelaksana yang ditugaskan 
partai untuk menghimpun warga untuk menghadiri kegiatan kampanye, 
mensosialisasikan caleg partai pada masyarakat, dan menghadiri acara kampanye 
akbar yang diadakan partai. Selain itu juga termasuk  kegiatan penyuluhan yang 
diadakan partai, dsb.  
Dalam praktiknya, Suryati aktif dalam mensosialisasikan kader-kader PKS  
yang mencalonkan diri dalam pilkada kepada masyarakat di wilayah Kampung 
Bojong Lio RW 09. Selain itu ia aktif dalam melakukan kegiatan-kegiatan 
penyuluhan yang diadakan oleh PKS  di kelurahan Sukamaju dan Sukmajaya Kota 
Depok. Ia pun juga aktif dalam menghimpun warga untuk mengahadiri kegiatan 
penyuluhan atau kampanye yang diadakan oleh Partai Keadilan Sejahtera (PKS). 
Sedikit berbeda dengan Suryati, Diah lebih memiliki banyak peran sebagai anggota 






ketua UPKK PKS tingkat kelurahan Sukamaju Depok dan juga sebagai PJ RW  PKS 
yang bertugas ditempat ia tinggal.  
Penuturan Diah : 
“Saya sudah jadi kader PKS udah  cukup lama. Kalau kegiatan partai saya  aktif. Saya 
sebagai PJ RW PKS, Wakil ketua  UPKK, saya sering melaksanakan kegiatan bansos partai, 
pemberdayaan kader perempuan PKS, sering ikut kegiatan kampanye, rapat umum, forum 
partai, pelaksana kegiatan penyuluhan partai, dan menghimpun simpatisan partai saya juga 
pernah mencoba jadi caleg Cuma belum beruntung”93 
Skema 4.3 Bentuk Partisipasi  Politik dalam Organisasi Politik 
Mendaftar menjadi anggota partai politik    Menjadi anggota kader partai
  politik  Anggota kader menjalankan berbagai program kerja partai 
politik 
Sumber: Analisis penulis, 2017 
  Menjadi anggota kader partai politik merupakan salah satu bentuk dari 
partisipasi politik. Seperti yang dinyatakan oleh Miriam Budiardjo bahwa salah satu 
bentuk dari partisipasi politik adalah menjadi anggota kader partai atau salah satu 
gerakan sosial dengan direct action, dan sebagainya
94
 Seperti yang dilakukan oleh 
kedua narasumber yakni Diah dan Suryati. Mereka berdua menjadi anggota kader 
partai politik dan melaksanakan berbagai program kerja partai.  
 
                                                             
93 Wawancara tanggal 24 Januari 2017 dirumah Suryati. 






4.4.3 Mencalonkan diri menjadi calon legislatif/caleg 
Salah satu bentuk partisipasi politik yang dilakukan oleh perempuan di 
Kampung Bojong Lio RW 09  adalah mencalonkan diri menjadi calon legislatif atau 
caleg. Dengan menjadi calon legislatif para kandidat  calon berkompetisi  untuk 
mendapatkan kursi dalam lembaga legislatif pemerintah.   Bentuk partisipasi politik  
ini dilakukan oleh Diah. Ia telah menjadi anggotak kader suatu partai cukup lama 
sejak tahun 2000-an. Dengan  berbagai pengalaman yang telah didapat, serta 
wawasan mengenai ilmu politik membuat ia memutuskan untuk mencari peruntungan 
dalam pemilihan legislatif Kota Depok pada tahun 2014. Diah mengaku salah satu 
alasannya memutuskan untuk ikut mencalonkan diri melalui Partai Keadilan 
Sejahtera (PKS) adalah karena ingin bisa lebih totalitas lagi dalam berkecimpung di 
dunia politik. Selain itu ia ingin dapat memberikan kontribusi lebih banyak untuk 
masyarakat Kota Depok. Sayangnya, ia belum berhasil menadapatkan kursi di DPRD 
Kota Depok.  
4.4.4 Mengikuti Kegiatan Kampanye Partai Politik 
Mengikuti kegiatan kampanye politik merupakan salah satu bentuk dari 
aktivitas partisipasi politik. Hal ini juga berdasarkan pengelompokkan bentuk-bentuk 
partisipasi politik yakni Samuel P. Huntington dan Joan M.Nelson. Yakni   partisipasi 
politik dalam bentuk kegiatan pemilihan.
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 Kegiatan pemilihan tersebut termasuk 
                                                             






dalam suara juga sumbangan-sumbangan untuk kampanye. Mencari dukungan 
masyarakat untuk mendukung suatu calon, atau berbagai tindakan yang memiliki 
tujuan untuk memengaruhi hasil pemilu atau pilkada. Hal senada juga dinyatakan 
oleh Gabriel Almond terkait bentuk partisipasi politik konvensional. Gabriel Almond 
menyatakan bahwa kegiatan berkampanye merupakan bagian dari partisipasi politik 
konvensional.
96
 Pada warga perempuan Kampung Bojong Lio, Tingkat keaktifan 
dalam bentuk partsipasi politik jenis ini adalah beragam. 
  Perempuan di daerah tersebut yang termasuk dalam golongan aktivis dan 
partisipan memiliki tingkat keaktifan yang berbeda dengan perempuan yang hanya 
berada dalam posisi golongan pengamat dalam piramida politik. Diah dan Suyati 
memiliki keaktifan yang lebih tinggi  dalam aktivitas kampanye. Mereka bedua 
masing-masing termasuk dalam golongan aktivis dan partisipan. Sedangkan 
Maysaroh atau Mai dan juga Retno sebagai perempuan yang termasuk dalam 
kelompok pengamat memiliki pola keaktifan yang berbeda. Terdapat  beberapa hal 
yang memengaruhi perbedaan antara berbagai informan tersebut.Diantaranya 
berdasarkan tujuan mereka mengikuti kegiatan kampanye dan  aktivitas-aktivitas 
dalam kampanye.   
 
                                                             






Skema 4.4 Aktivitas Kampanye Perempuan di Kampung Bojong Lio 




           





     Sumber :Analisis penulis 2017. 
  Perempuan yang termasuk dalam kelompok aktivis, seperti  Diah dapat 
dikatakan memiliki keterlibatan yang lebih rumit dalam kegiatan kampanye. Dalam 
aktivitas tersebut ia membantu mencari dukungan bagi calon, memengaruhi 
masyarakat untuk memilih suatu calon, dan menghimpun masyrakat untuk mengikuti 
kegiatan kampanye. Bahkan, karena ia pernah mencalonkan diri menjadi calon 
legislatif, ia pernah mencari sumbangan untuk kampanye. Namun ia hanya sebatas 
Kegiatan Kampanye 
Aktivis dan partisipan : 
1.  Mencari dukungan 
bagi seorang calon. 




memilih suatu calon. 
4. Menghimpun 













meminta pada keluarga besarnya. Tidak jau berbeda dengan Diah, Suryati yang 
termasuk dalam golongan partisipan juga memiliki aktivitas yang hampir sama 
dengan Diah. Yakni mempromosikan caleg dari partainya kepada masyarakat dan 
menghimpun dukungan masyrakat untuk caleg yang berasal dari partainya. 
Sedangakan bagi perempuan yang termasuk dalam kelompok pengamat seperti 
Maysaroh atau May dan juga Retno, mereka mengikuti kegiatan kampanye hanya 
pada sekedar menghadiri kegiatan tersebut untuk mencari tahu siapa saja yang 
menjadi calon kandidatnya dan mendukung kegiatan partai yang mereka sukai.  
4.4.5 Mengikuti Pemilu/Pilkada 
Menggunakan hak suara pada saat pemilu ataupun pilkada merupakan bentuk 
partisipasi politik. Kegiatan ini juga termasuk salah satu cara untuk menandakan 
apakah individu termasuk apatis atau tidak terhadap isu pemerintahan disuatu negara 
atau daerah.  Pada perempuan di Kampung Bojong Lio mereka mengaku mengikuti 
kegiatan pemilu atau pilkada termasuk memanfaatkan  hak suara mereka untuk 
memilih calon kandidat.  Hal ini diakui oleh keenam perempuan yang dijadikan 
informan.  
  Salah satu informan yakni May selalu meluangkan waktunya untuk 
menggunakan hak suaranya dalam memilih caleg yang mereka inginkan. Sama 






perempuan yang aktif dalam partisipasi politik. Bentuk partisipasi politik yang biasa 
ia lakukan adalah menggunakan hak  suaranya ketika  pemilu maupun pilkada.  
Menurut penuturan Muinah selaku Ketua PKK di Kampung Bojong Lio RW 
09,  untuk  partisipasi pemilu atau pilkada tidak semua warga di lingkungannya 
menggunakan hak suara mereka. Hal ini terlihat dari adanya warga yang absen atau 
tidak hadir saat kegiatan tersebut berlangsung. Faktor-faktor penyebab tidak hadirnya 
warga beragam, mulai dari  memilih menjadi golongan putih (golput), ada keperluan 
mendesak, dan lain-lain. Berikut rekapitulasi data empat  Tempat Pemungutan Suara 
(TPS ) yakni TPS 56,TPS 57, TPS 58,dan TPS 59  pada  pilkada Kota Depok tahun 
2015 di Kampung Bojong Lio RW 09; 
Tabel 4.1 
Komposisi Pemilih dan Pengguna Hak Pilih di TPS 56 
 Laki-laki Perempuan Total 
Pemilih 171 184 359 
Pengguna hak pilih 108 114 222 
Partisipasi 63,16 % 60,64 % 61,84 % 
Sumber:http://pilkada2015.kpu.go.i 
                                               
Tabel 4.2 
           Komposisi Pemilih dan Pengguna Hak Pilih di TPS 57 
 Laki-laki Perempuan Total 
Pemilih 209 218 427 
Pengguna hak pilih 131 148 279 









Komposisi Pemilih dan Pengguna Hak Pilih di TPS 58 
 
 Laki-laki Perempuan Total 
Pemilih 129 130 259 
Pengguna hak pilih 81 98 179 




Komposisi Pemilih dan Pengguna Hak Pilih di TPS 59 
 Laki-laki Perempuan Total 
Pemilih 184 212 396 
Pengguna hak pilih 102 148 250 
Partisipasi 55,43 % 69,81 % 63,13 % 
Sumber:http://pilkada2015.kpu.go.id 
 
Berdasarkan data pada empat tabel tersebut, terlihat bahwa pengguna hak pilih  
pada saat pilkada Kota Depok pada tahun 2015 pada masing-masing TPS hampir 
mencapai dari setengah total jumlah Daftar Pemilih Tetap (DPT). Hal ini cukup 
menunjukkan adanya antusias dari warga Kampung Bojong Lio terutama warga 
perempuan untuk melakukan partisipasi politik pada saat pilkada tahun 2015. Namun, 
data juga menunjukkan terdapat warga yang tidak menggunakan hak pilih mereka. 
Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan hampir setengah daripada pemilih  tidak 
menggunakan hak pilih, diantaranya;  warga yang sengaja memilih untuk menjadi 






4.5  Faktor yang Mendukung Partisipasi Politik Perempuan  
4.5.1 Adanya Motivasi  perempuan Dalam Berpartisipasi Politik 
Adanya  minat perempuan di  Kampung Bojong Lio RW 09 dalam melakukan 
partispasi politik disebabkan oleh berbagai faktor. Motivasi pada masing-masing 
individu dalam melakukan partisipasi politik  dapat berbeda antara yang satu dengan 
yang lainnya tergantung dari tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh individu tersebut.  
Huntington dan Nelson berpendapat bahwa yang melatarbelakangi munculnya 
partisipasi politik apabila dilihat dari sisi motivasi dapat dibagi menjadi dua katagori, 
yakni; partisipasi otonom dan partisipasi mobilisasi.
97
 Partisipasi otonom adalah 
partisipasi yang didorong oleh keinginan sendiri dari dalam diri individu. Sedangkan 
partisipasi mobilisasi adalah partisipasi yang digerakkan oleh orang lain bukan karena 
kesadaran atau keinginan pelakunya sendiri. Berdasarkan konsep Huntington dan 
Nelson, motivasi yang melatarbelakangi partisipasi politik warga perempuan di 
Kampung Bojong Lio dapat terbagi menjadi dua, yakni; partisipasi otonom dan 
partisipasi mobilisasi. Terdapat warga perempuan yang melakukan partisipasi politik 
karena motivasi yang muncul dari dalam diri mereka sendiri. Seperti informan yang 
bernama Diah, Suryati, Muinah, dan Eem. 
 
 
                                                             






Mereka termotivasi karena adanya perasaan tertarik dalam diri mereka untuk 
aktif dalam kegiatan organisasi. Sedangkan untuk informan yang bernama Maisaroh 
dan retno,  pertama kali mereka tertarik  menghadiri kampanye politik karena adanya 
ajakan dari teman-teman mereka. Namun, dengan berjalannya waktu motivasi  yang 
berasal dari dalam diri kedua informan tersebut muncul tanpa harus dimobilisasi oleh 
orang lain atau pihak tertentu.  
Lain halnya dengan Robert Lane dalam studinya mengenai keterlibatan 
politik, mengemukakan bahwa partisipasi politik  memenuhi empat macam fungsi, 
diantaranya adalah; Pertama, sebagai sarana untuk mengejar kebutuhan ekonomis; 
Kedua, sebagai sarana untuk memuaskan suatu kebutuhan bagi penyesuaian sosial; 
ketiga, sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan bawah-sadar dan kebutuhan 
psikologis tertentu.
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 Fungsi-fungsi tersebut diantaranya memengaruhi perempuan-






                                                             






SKEMA 4.5 Motivasi Aktif Partisipasi Politik 
Fungsi partisipasi Politik  
 
Manfaat /keuntungan 
Daya tarik bagi perempuan untuk aktif partisipasi politik 
Sumber: Analisis penulis 2017 
Suryati memutuskan menjadi anggota kader Partai Keadilan Sejahtera (PKS) 
dengan beberapa alasan. Menambah relasi pergaulan, wawasan, dan pengalaman 
dalam berorganisasi serta memiliki kontribusi untuk masyarakat menjadi beberapa 
alasan perempuan tersebut aktif dalam partisipasi politik. Tidak berbeda dengan 
Suryati, Diah  merasakan adanya manfaat yang ia dapatkan ketika memutuskan untuk 
aktif dalam partisipasi politik. Selain menambah wawasan dan pengalaman, ia merasa 
dapat memberikan kontribusi sosial pada masyarakat terutama  disekitar tempat 
tinggalnya. 
Penuturan Diah : 
“Saya jadi anggota kader partai karena pingin belajar organisasi. Dari situ saya bisa 
nambah pengetahuan saya soal politik, pengalaman, dan menambah pergaulan saya. Selain 
itu saya ingin punya kontribusi untuk pembangunan masyarakat, terutama di lingkungan 
tempat saya tinggal”99 
                                                             






Adanya rasa ingin tahu pada diri individu dan keinginan untuk maju serta 
mengembangkan diri menjadi motivasi bagi  individu untuk melakukan aktivitas-
aktivitas yang dapat memenuhi kebutuhan individu tersebut. Dalam kasus ini,  
Sebagai agen sosialisasi politik, partai politik mampu mensosialisasikan nilai-nilai 
partai dan berbagai program-program kerja partai politik yang membuat perempuan 
di komunitas Kampung Bojong Lio RW 09 tertarik dan memutuskan bergabung 
menjadi anggota kader partai serta menjalankan berbagai program kerja partai seperti 
kampanye, kegiatan penyuluhan pada masyarakat, rapat umum, dan sebagainya.  
Berbeda dengan Suryati dan Diah, Muinah dan Eem memiliki motivasi yang 
cukup berbeda dengan perempuan lainnya di wilayah tersebut. Sebagai perempuan 
yang memiliki peran dalam struktur organisasi warga Kampung Bojong Lio RW 09, 
Muinah dan Eem banyak berkomunikasi dengan aparatur pemerintah seperti 
kelurahan, anggota DPRD  dan sebagainya. Interaksi Muinah dan Eem dengan orang-
orang tersebut  memiliki kaitan dengan keberlangsungan program-program RW  yang 
merupakan mitra pemerintah serta sebagai tujuan dari kepentingan politik. 
Saat musim pilkada tiba misalnya, ada beberapa calon inkumben yang 
merupakan anggota DPRD dari fraksi partai tertentu datang menemui Muinah.. 
Tokoh politik tersebut datang untuk membicarakan berbagai permasalahan dan 
kondisi warga RW 09 Kampung bojong Lio. Selain itu tokoh tersebut datang untuk 
meminta bantuan Muinah dalam mengkampanyekan dirinya sebagai caleg inkumben 






meminta feedback yang bisa mereka dapatkan apabila membantu caleg inkumben 
sekaligus anggota DPRD  tersebut. Ia sering meminta adanya bantuan sosial yang 
dapat diberikan tokoh politik atau caleg yang datang kepada warganya. 
Bukan hanya Muinah, tetapi Eem juga melakukan hal yang sama. Sebagai 
ketua posyandu di RW 09 Kampung Bojong Lio, ia sering melakukan lobbying 
dengan tokoh politik dari suatu partai yang ingin berkampanye di daerah tersebut. Ia 
biasanya meminta feedback yang dapat diberikan tokoh politik atau caleg pada warga 
di Kampung Bojong Lio. Eem mengaku tidak meminta untuk kepentingan pribadi 
tetapi untuk warga dan lingkungan. 
Cara partisipasi politik yang dilakukan oleh Muinah maupun Eem merupakan 
bagian dari cara partisipasi politik Interest Articulation. Partisipasi jenis ini artinya 
individu menyuarakan kepentingannya melalui hubungan personal, organisasi formal 
atau informal serta berbagai macam protes.
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  Dalam hal ini Muinah dan Eem 
menyampaikan aspirasinya yang berhubungan dengan komunitas Kampung Bojong 
Lio RW 09 kepada anggota DPRD kota Depok sekaligus sebagai caleg melalui 
hubungan personal.  
 Mai memiliki motivasi sendiri melakukan partisipasi politik, motivasi bagi 
dirnya memiliki partisipasi dalam politik tak lain adalah untuk mencari pengalaman 
dan menambah pergaulan. Hal ini dikarenakan melalui aktivitas-aktivitas partisipasi 
                                                             






politik yang mereka ikuti, mereka mendapatkan teman baru dan juga pengalaman 
dalam melakukan kegiatan kampanye.Selain itu, partisipasi yang dilakukan oleh Mai 
merupakan bentuk dukungan mereka kepada partai yang mereka sukai.  
Sama halnya dengan Mai, Reno pun merasa tertarik dengan menghadiri 
kegiatan kampanye pada awa mulanya karena ajakan teman. Ia pun merasa tertarik 
dan terus datang setiap ada kegiatan kampanye partai karena ia merasakan ada 
menafaat yang dirasakan seperti menambah pengalaman. 
4.5.2 Budaya Masyarakat  
Dalam suatu masyarakat, terdapat tatanan nilai dan norma yang berlaku dalam 
mengatur masyarakat tersebut. Nilai-nilai yang berlaku dimasyarakat memengarui 
bagaimana pola pikir dan dan cara berprilaku kita. Hal ini dikarenakan  nilai 
mendasari preferensi kita, memandu pilihan kita, dan mengindikasikan apa yang 
dianggap berharga dalam hidup ini.
101
 Salah satu faktor pendukung yang berperan 
dalam menggerakan partisipasi politik perempuan di  Kampung Bojong Lio RW 09 
adalah karena adanya dukungan masyarakat terhadap perempuan yang ingin 
berpartisipasi dalam politik.  
 
 
                                                             






SKEMA 4.6 Implikasi Budaya Masyarakat pada Partisipasi Politik 
Budaya Masyarakat 
   Tanggapan  positif 
Partisipasi politik perempuan 
Sumber:Analisis penulis 2017 
Walaupun kondisi masyarakat diwilayah tersebut  bukan merupakan bagian 
dari kalangan kelas menengah atas, tetapi masyarakat  secara umum di daerah 
tersebut tidak menolak adanya berbagai perubahan yang dianggap dapat meberikan 
kemajuan pada warga dikomunitas tersebut. Bahkan ketika sekertaris RW 09 Yasin  
ditanyai pendapat mengenai apakah setuju apabila ada perempuan yang berasal dari  
Kampung Bojong Lio RW 09  maju menjadi caleg dan terpilih, warga tersebut 
menjawab bahwa hal tersebut adalah hal yang bagus. Berikut penuturan Yasin : 
“kalau warga disini sih gak ada masalah ya, mereka dukung-dukung aja sih. Kalau bisa 
bawa perubahan yang positif buat lingkungan kenapa enggak. Malah kalau disini ada 
perempuan yang jadi caleg wah bagus sekali tuh.”102 
Dukungan masyarakat terhadap partisipasi politik perempuan juga dirasakan 
oleh para informan lainnya seperti Muinah. Sebagai ketua PKK dan istri dari ketua 
RW Kampung Bojong Lio RW 09, Muinah merasakan tidak ada masyarakat di 
komunitas ia tinggal yang mempermasalahkan perempuan aktif dalam partisipasi 
politik. Muinah berpendapat bahwa warga diwilayah tersebut tidak pernah  
                                                             






berpandangan negatif apabila ada perempuan yang aktif dalam aktivitas-aktivitas 
diluar ranah domestik. Selain Muinah, Suryati juga berpendapat hal yang sama. 
Bahkan ketika musim kampanye tiba, baik suryati suka menghimpun warga untuk 
ikut berpartisipasi dalam kegiatan  kampanye Partai Keadilan Sejahtera (PKS).  
Dari hasil penuturan informan tersebut menunjukkan bahwa adanya sifat 
terbuka dalam menerima berbagai perubahan terhadap aktivitas-aktivitas perempuan 
yang biasanya hanya dikaitkan dalam ranah domestik  tetapi saat ini juga telah 
menyentu ranah publik.  Adanya respon positif masyarakat terhadap aktivitas  
perempuan dalam ranah publik telah memotivasi perempuan Kampung Bojong Lio 
untuk memainkan peran mereka dalam partisipasi politik.  
4.6 Faktor yang Menghambat Partisipasi Politik Perempuan  
4.6.1 Hambatan Internal 
 Dalam pelaksanaanya, partisipasi politik bagi perempuan tidaklah dapat 
dikatakan tidak ada hambatan yang menghalangi. Hambatan internal yang ada pada 
diri perempuan menjadi salah satu enggannya perempuan ikut berpartisipasi politik. 
Kurangnya pemahaman atau wawasan mengenai politik menjadikan perempuan 
Kampung Bojong Lio RW 09  enggan untuk aktif dalam partisipasi politik.  
 Selain itu kesibukan mengurus rumah tangga juga menjadi alasan enggannya 
mereka untuk terlalu aktif dalam partisipasi politik.  Hal inilah yang dirasakan May. 






partisipasi politik seperti menjadi anggota kader partai dan organisasi lainnya 
dikarenakan adanya perasaan kurang percaya diri untuk ikut menjadi anggota suatu 
organisasi dan kesibukan untuk mengurus rumah. Hal yang sama juga dirasakan oleh 
Retno . Ia merasa kesibukannya menjadi ibu rumah tangga sekaligus buruh pabrik 
membuat ia tidak bisa terlalu banyak terlibat aktif dalam partisipasi politik. Dengan 
kesibukannya tersebut ia juga merasa pengetahuannya mengenai partisipasi politik 
juga masih dapat dikatakan minim sehingga ia enggan untuk terlibat lebih jauh.  
 Adanya peran yang dibebankan dalam ranah domestik bagi perempuan 
menyebabkan perempuan di  Kampung Bojong Lio RW 09  tidak dapat maksimal 
dalam berpartisipasi dibidang politik. Adanya perasaan tanggung jawab sebagai 
pengurus urusan rumah tangga membuat perempuan di wilayah tersebut enggan 
untuk banyak mengikuti berbagai kegiatan diluar rumah terutama yang berhubungan 
dengan partispasi politik. Mereka lebih memilih untuk mengurusi keluarganya 
dirumah dan mengurangi berbagai aktivitas yang diperkirakan dapat menggangu 
peran mereka dalam keluarga.   
 Hal ini pula yang pada akhirnya membuat mereka membatasi diri untuk 
belajar mengenai apa itu politik dan bagaimana cara berpartisipasi di dalamnya. 
Adanya batasan yang mereka buat tersebut lah yang mengakibatkan pada akhirnya 
rasa malas dan kurangnya antusias untuk belajar dan berpartisipasi dalam bidang 
politik. Mereka memilah-milah aktivitas politik mana yang tetap dapat membuat 











           
 
 
Sumber:analisis penulis, 2017. 
4.6.2 Hambatan Keluarga 
Menurut penuturan informan,  tidak ada penolakan dan protes warga secara 
umum terhadap aktifnya perempuan dalam berpartisipasi politik. Namun bukan 
berarti dalam lingkup yang lebih kecil yakni keluarga dapat begitu saja menerima dan 
mengizinkan perempuan dalam keluarga mereka aktif dalam berbagai aktivitas-
aktivitas yang berhubungan dengan ranah publik termasuk di dalamnya partisipasi 
politik.  Salah satu informan yakni Mai  menuturkan bahwa kepala keluarganya yakni 
sang suami tidak setuju pada pilihan dirinya untuk aktif dalam partisipasi politik salah 




Kurang percaya diri 
Hambatan 
internal 
Rasa beban tangggung 
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Hal ini dikarenakan adanya pemikiran sang suami yang merasa bahwa 
perempuan sebaiknya hanyalah fokus mengurus rumah tangga dan tidak mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang dampaknya tidak nyata terlihat dan dirasakan secara 
langsung. Berikut penuturan Mai : 
““Kalau saya sih partainya beda sama suami. Kalau suami lebih milih PDIP,dia gak suka 
sama PKS.  Jadinya kalau misalnya ada ada kampanye PKS  terus saya mau ikut suami rada-
rada kesel.  Kadang suami saya juga bilang ngapain sih ikut acara begituan, mending ngurus 
rumah ajalah. Ya tapi saya gak terlalu peduli sih. Bagi saya yang penting bisa bagi  waktu 
aja. Kalau warga dsini  sih biasa aja. Gak ada yang protes juga. Sah-sah aja sih warga sini 
kalau ada yang aktif”103 
Dari hasil kutipan wawancara tersebut juga menunjukkan bahwa selain 
keyakinan suami yang menuntut istrinya untuk lebih berfokus mengurus keluarga,  
adanya perbedaan preferensi politik di dalam keluarga menjadi masalah  tersendiri. 
Suami yang menjadi pendukung partai yang berbeda dari Mai mengakibatkan adanya 
perasaan sinis suami kepada Mai dikarenakan perbedaan  preferensi politik tersebut.  
4.6.3 Hambatan Struktural  
Sebagai salah satu agen sosialisasi politik, pemerintah memiliki peran  dalam 
meningkatkan partisipasi politik perempuan dalam suatu daerah. Hal ini dikarenakan 
sebagai salah satu agen sosialisasi, pemerintah mampu menyediakan sumber daya 
seperti  sumber daya modal , sumber daya manusia dan berbagai fasilitas penunjang 
lainnya untuk mendukung peningkatan partisipasi politik perempuan. Selain itu, 
pemerintah memiliki otoritas untuk membuat berbagai kebijakan yang dapat 
                                                             






menyelesaikan berbagai isu-isu dimasyarakat termasuk didalamnya peningkatan 
partisipasi politik perempuan.  
Adapun beberapa lembaga pemerintah  di kota Depok yang memiliki peran 
dalam memberdayakan perempuan dalam partisipasi politik  di  Kampung Bojong 
Lio RW 09  adalah Kelurahan Sukamaju dan lembaga Dinas Perlindungan Anak, 
Pemberdayaan Masyarakat Dan Keluarga Kota Depok (DPAPMK). Dua lembaga 
tersebut memiliki perannya sendiri-sendiri dalam menjalankan isu afirmatif yang 
berhungan dengan peningkatan partisipasi politik perempuan di Kota depok. 
Kelurahan memiliki salah satu fungsi diantaranya adalah menjadi 
perpanjangan tangan lembaga pemerintah diatasnya dalam menjalankan berbagai 
kebijakan pemerintah termasuk didalamnya pemberdayaan perempuan. Sedangkan 
DPAPMK sendiri memiliki peran untuk menjadi  bagian dari lembaga pemerintah 
kota depok yang merumuskan berbagai kebijakan diantaranya adalah  rumusan 
kebijakan  dalam upaya pemberdayaan perempuan dalam partisipasi politik. 
Namun, berdasarkan hasil penelitian penulis, terdapat Miskoordinasi antara 
dua lembaga tersebut yakni Kelurahan Sukamaju, DPAPMK,  dengan  Pengurus RW 
09  Kampung Bojong Lio. Yati Sumiyati selaku Kepala Seksi Pengarusutamaan 
Gender dan Kerjasama menyatakan bahwa salah satu target pembangunan yang 
responsif gender DPAPMK  adalah mengakhiri ketertinggalan perempuan dalam 






Capacity Building, Bimtek, Diklat, sosialisasi atau workshop dalam rangka / 
bertujuan memberikan pemahaman tentang bidang politik untuk membentuk dan 
menumbukan orientas-orientasi politik pada setiap individu maupun kelompok 
khususnya perempuan.  
Sayangnya terdapat pendapat yang berbeda terjadi ketika penulis 
mewawancarai pihak informan yang merupakan bagian dari perangkat kelurahan 
yakni Ketua Pelayanan Masyarakat Kelurahan Sukamaju yakni Yasin. Menurut 
penuturan Yasin, tidak ada komunikasi pihak Kelurahan Sukamaju dengan pihak 
Dinas Pemerintah Kota Depok terkait upaya peningkatan pemberdayaan perempuan 
dibidang politik Berikut penuturan Yasin: 
“Setahu saya disini gak ada kordinasi dengan pihak DPAPMK. Disini palingan Cuma 
kordinasiin ke RW 09 Kampung Bojong lio   soal posyandu. Tapi kalau kayak penyuluhan-
penyuluhan soal politik gak pernah. “104 
Pendapat serupa juga dinyatakan oleh Ketua PKK RW 09  Kampung bojong 
Lio yakni Muinah yang menyatakan bahwa tidak ada pihak dari pemerintah Kota 
Depok yang datang dan berkoordinasi dengan pihak RW 09 Kampung Bojong Lio 
terkait program-program yang berhubungan dengan peningkatan partisipasi politik 
perempuan. Pernyataan Ketua Pelayanan Masyarakat Kelurahan Sukamaju dan Ketua 
PKK RW  09 Kampung Bojong Lio  mengalami kontradiksi dengan pernyataan dari 
Yati Sumiyati yang merupakan Kepala Seksi Pengarusutamaan Gender dan 
Kerjasama DPAPMK. Hal ini dikarenkan Yati Sumiyati mengatakan bahwa pihak 
                                                             






DPAPMK menyatakan bahwa pihak dinas tersebut selalu berkoordinasi dengan pihak 
perangkat kelurahan dan RW. Bahkan Yati mneyatakan bahwa Dinas tersebut pernah 
mengunjungi RW 09 Kampung Bojong Lio.  
Kontradiksi tersebut bukan hanya terjadi pada tingkat pengurus  RW09, 
perangkat Kelurahan Sukamaju, dan juga pihak DPAPMK.  Tetapi kontradiksi 
pendapat mengenai adanya atau tidaknya pihak pemerintah ataupun partai politik  
yang melaksanakan program-program kerja terkait partisipasi politik juga terjadi pada 
beberapa informan yang merupaka warga dari Kampung Bojong Lio RW 09.   
May berpendapat bahwa kegiatan yang aktif di lingkungan mereka hanyalah 
posyandu saja. Sedangkan untuk kegiatan-kegiatan penyuluhan baik diselanggarakan 
oleh pihak pemerintah maupun partai tidak pernah ada dilingkungan mereka. Ia 
berpendapat bahwa kalaupun ada kader partai yang datang mereka hanya menemui 
Ketua RW  saja dan bukannya warga dilingkungan tersebut. Tidak jauh berbeda 
dengan Mai, Retno juga berpendapat hal yang sama, menurutnya tidak ada 
perwakilan dari pemerintah yang datang ke lingkungan tersebut, tetapi perwakilan 
partai lah yang sering datang. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan tidak adanya komunikasi 
yang berjalan baik antara pihak pengurus RW 09 Kampung Bojong lio, pihak 






Kampung Bojong Lio RW 09  tersebut. Hal ini berimplikasi pada upaya peningkatan 
partisipasi politik perempuan di komunitas Kampung Bojong Lio RW 09. 
4.7 Refleksi Pendidikan Politik  
Partisipasi politik pada warga perempuan Kampung Bojong Lio bukanlah 
suatu aktivitas yang muncul dengan sendirinya.  Terdapat proses yang dilalui oleh 
perempuan  di lingkungan tersebut sehingga mereka mengetahui mengenai apa yang 
dimaksud dengan partisipasi politik dan memiliki motivasi untuk melakukannya. 
Proses sosialisasi  yang dijalani tidaklah bersifat instan, tetapi  telah mulai 
diperkenalkan  oleh agen-agen sosialisasi sejak individu berusia kanak-kanak hingga 
dewasa.  Seperti yang dinyatakan oleh Almond dan powell “bahwa sosialisasi politik 
sebagai proses dengan mana sikap-sikap dan nilai politik ditanamkan kepada anak 
sampai mereka dewasa, dan orang-orang dewasa direkrut kedalam peranan-peranan 
tertentu.”105 
Selain Almond dan powell, Panggabean juga melihat pendidikan politik 
sebagaimana cara suatu bangsa mentransfer budaya politiknya dari generasi yang satu 
ke generasi yang lainnya.
106
 Budaya keluarga yang telah ditanamkan  sejak kecil 
dapat  memengaruhi  nilai-nilai politik individu saat ia dewasa.  Adanya demokrasi, 
kebebasan dalam melakukan aktivitas-aktivitas  bukan hanya dalam ranah domestik 
tetapi juga pada ranah publik dapat berimplikasi pada kepercayaan diri  dan motivasi 
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individu untuk mengembangkan kreativitas diri mereka. Selain penanaman nilai 
politik oleh keluarga, terdapat faktor-faktor lainya yang berimplikasi pada partisipasi 
politik perempuan.  
Kondisi kehidupan perempuan, wawasan mengenai partisipasi politik, dan 
lingkungan pergaulan perempuan tersebut juga berdampak pada minat perempuan 
pada partisipasi politik. Kehidupan yang sulit, wawasan yang minim, dan lingkungan 
pergaulan yang tidak memberikan motivasi apapun pada  perempuan dapat 
















         PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa  kondisi kehidupan mayoritas 
warga di Kampung Bojong Lio RW 09  merupakan golongan masyarakat kelas 
menengah ke bawah dengan sebagian besar masyarakat terutama  perempuan bekerja 
sebagai ibu rumah tangga, buruh pabrik, asisten rumah tangga, pedagang, dan 
sebagainya. Selain itu kondisi kehidupan warga di daerah tersebut dapat dikatakan 
sederhana. Walaupun  termasuk dalam kelas menengah kebawah, perempuan di 
Kampung Bojong Lio RW 09  tidak ada yang apatis terhadap politik. Mereka 
memiliki partisipasi politik mulai dari yang dapat digolongkan sebagai kelompok 
pengamat hingga kelompok teratas yaitu aktivis. 
Kondisi kehidupan yang sederhana tidak menyurutkan sebagian perempuan di 
Kampung Bojong Lio RW 09  untuk aktif dalam partisipasi politik. Bahkan, terdapat 
beberapa perempuan  yang merupakan narasumber penelitian  dapat digolongkan 
sebagai kelompok aktivis dan pengamat dikarenakan keaktifan mereka dalam 
berorganisasi dan memiliki kontribusi sosial kepada masyarakat. Selain itu, terdapat 
beberapa perempuan yang  hanya dapat digolongkan sebagai kelompok pengamat, hal 
ini dikarenakan aktivitas partisipasi politik mereka yang tidak terlalu masif dan juga 






Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa faktor pendukung dan faktor 
penghambat  bagi perempuan untuk aktif dalam partisipasi politik. Faktor pendukung 
terdiri dari Pertama, adanya motivasi yang muncul dari dalam diri perempuan itu 
sendiri untuk aktif dalam partisipasi politik. Motivasi tersebut muncul karena adanya 
keinginan untuk menambah pengalaman, menambah wawasan, memperluas relasi 
pergaulan, mengisi waktu luang, dan ingin memiliki kontribusi sosial untuk 
masyarakat. Kedua, budaya masyarakat yang mendukung. Tidak adanya budaya 
warga Kampung Bojong Lio RW 09  yang menentang aktifnya perempuan dalam 
partisipasi politik  berdampak pada keinginan perempuan untuk aktif dalam aktivitas 
ranah publik salah satunya adalah aktif dalam partisipasi politik. 
Sedangkan faktor penghambat perempuan untuk aktif dalam partisipasi politik 
adalah; Pertama, adanya hambatan internal. Hambatan internal biasanya adalah 
kesibukan bagi perempuan untuk mengurus keluarga sehingga sudah sedikit waktu 
yang tersisa untuk aktif dalam partisipasi politik. Selain itu kurangnya percaya diri 
pada diri perempuan akibat dari kurangnya wawasan mengenai politik juga menjadi 
hambatan tersendiri. Kedua, Hambatan keluarga. Hambatan ini sifatnya relatif. Hal 
ini dikarenakan tidak semua keluarga perempuan menentang aktifnya perempuan 
dalam partisipasi politik. Terakhir Ketiga, hambatan struktural. Kurangnya koordinasi 
dan komunikasi yang tidak lancar antara pihak pemerintah, pengurus RW 09, dan 







Proses sosialisasi politik sangat berperan penting dalam memengaruhi 
partisipasi politik perempuan di Kampung Bojong Lio. Terdapat beberapa agen 
sosialisasi yang berperan penting dalam proses sosialisasi seperti Keluarga, teman 
sebaya, partai politik, kontak politik langsung dengan tokoh politik atau pejabat, dan 
media massa. Sedangkan untuk pemerintah, sebagai agen sosialisasi terdapat 
miskoordinasi dengan pihak pengurus RW 09 Kampung Bojong Lio dan juga instansi 
kelurahan.Sehingga dapat dikatakan bahwa peran dinas pemerintah yakni Dinas 
Perlindungan Anak, Pemberdayaan Masyarakat, dan Keluarga (DPAPMK) Kota 
Depok sebagai salah satu agen sosialisasi politik pada warga perempuan Kampung 
Bojong Lio  tidak berjalan dengan semestinya. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa walaupun 
kondisi kehidupan perempuan di Kampung Bojong Lio RW 09 merupakan golongan 
kelas menengah kebawah, tetapi tidak menjadi penghalang untuk sebagian 
perempuan di daerah tersebut aktif dalam partisipasi politik. Hal ini menepis asumsi 
bahwa perempuan yang berasal dari latar belakang kelas ekonomi kebawah  bersifat 
apatis terhadap partisipasi politik. Adanya ketertarikan dalam diri mereka untuk 
mengembangkan diri menjadi lebih baik lagi menjadi motivasi untuk aktif dalam 
partisipasi politik walaupun terdapat beberapa hambatan yang menghalangi mereka. 
Selain itu, beberapa agen sosialisasi berperan penting dalam proses pembelajaran bagi 








Berdasarkan penelitian diatas, penulis sebenarnya tidak dapat memaksakan 
diri untuk mengarahkan dan memberikan pemahaman kepada  perempuan  Kampung 
Bojong Lio RW 09  untuk aktif dalam partisipasi politik. Sebab pada hakikatnya, 
aktif dalam partisipasi politik dapat muncul melalui kesadaran  perempuan itu sendiri. 
Selain itu, terdapat beberapa hambatanbagi perempuan Kampung Bojong Lio RW 09  
yang memang tidak semudah membalikkan telapak tangan untuk dihilangkan. 
Berdasarkan pengertian itu, penulis memberikan saran terkait partisipasi 
politik perempuan Kampung Bojong Lio RW 09 diantaranya : 
1. Perempuan Kampung Bojong Lio RW 09 
a. Adanya keinginan untuk aktif dan berkontribusi. Perlunya kesadaran bagi 
perempuan bahwa partisipasi politik merupakan hal yang penting dan secara 
tidak langsung memberikan banyak hal positif bagi diri perempuan. Seperti 
dapat ikut memiliki kontribusi dalam memajukan pembangunan dimasyarakat, 
menambah wawasan, menambah pengalaman, tidak mudah untuk ditipu 
oknum yang ingin merugikan perempuan dan warga lainnya, dan lain-lain 
b. Adanya komunikasi yang baik antara perempuan, keluarga, dan warga 
lainnya. Hal ini berguna untuk menghindari kesalahpahaman mengenai 
aktivitas perempuan diranah publik. Selalu berupaya untuk memberikan 






aktif dalam partisipasi politik. Tentunya perempuan juga harus menunjukkan 
bahwa tidak melupakan kodratnya sebagai perempuan.  
2. DPAPMK Kota Depok 
a. Membangun koordinasi yang baik antara instansi pemerintah terkait yang 
bertanggung jawab terhadap pemberdayaan perempuan dibidang politik. 
Tanpa ada koordinasi yang baik dan komunikasi yang tepat maka 
kesalahpahaman dapat terjadi sehingga hasil program kerja tidaklah maksimal 
bahkan tidak tepat sasaran. 
b. Adanya evaluasi yang tepat terkait  hasil program kerja. Setelah 
diiplementasikannya program kerja DPAPMK Kota Depok, maka diharapkan 
untuk melakukan evaluasi yang melibatkan banyak pihak yang memiliki andil 
dalam pelaksanaan program kerja. Hal ini juga berfungsi sebagai check and 











3. Pengurus RW 09 Kampung Bojong Lio 
a. Adanya  upaya pihak pengurus RW 09 Kampung Bojong Lio untuk 
berkoordinasi dengan pihak pemerintah Kota Depok terkait upaya 
peningkatan partisipasi politik perempuan. 
b. Adanya keaktifan dari pengurus RW untuk merangkul seluruh warga untuk 
mendukung upaya peningkatan partisipasi politik perempuan di daerah 
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Peta 1 : Ilustrasi Daerah Kampung Bojong Lio Jalan Tole Iskandar, Depok Timur dan 
sekitarnya 
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Komponen Data Teknik Primer Teknik Sekunder 
P WM Bio DPAPMK Jurnal Buku 
1 Pendahuluan 
 1.1 Latar belakang masalah        
 1.2 Permasalahan Penelitian        
 1.3 Manfaat&Tujuan 
Penelitian 
       
 1.4 Tinjauan Penelitian 
Sejenis 
       
 1.5 Kerangka Konseptual        
     1.5.1 Sosialisasi Politik        
     1.5.2 Partisipasi Politik        
 1.6 Metodologi Penelitian        
     1.6.1 Pendekatan&Jenis        
     1.6.2 Subjek Penelitian        
     1.6.3 Lokasi&waktu    
Penelitian 
       
     1.6.4 Teknik  pengumpulan  
            Data 
       
    1.6.5 Teknik analisis data        
 1.7   Kerangka penelitian        
2 Setting Sosial Profil Informan Di Kampung Bojong Lio RW 09 
 2.1 Pengantar        
 2.2 Profil Kampung Bojong 
Lio 
         
 2.3 Profil Informan       
 2.3.1 Perempuan I       
 2.3.2 Perempuan II       
 2.3.3 Perempuan III       
 2.3.4 Perempuan IV       
 2.3.5 Perempuan V       
 2.3.6 Perempuan VI       
 2.3.7 Perempuan VII       
3 Proses  Sosialisasi Politik Perempuan Kampung Bojong Lio RW 09 
 3.1 Pengantar       
 3.2 Proses sosialisasi politik 
dalam partisipasi politik 
perempuan 
     
      
 3.3 Agen dalam sosialisasi 
politik perempuan di 






Kampung Bojong Lio  
    3.3.1. Keluarga 
 
      
    3.3.2  Teman sebaya 
    3.3.3 Partai politik 
      
     3.3 4  Kontak politik  
              langsung 
 
      
     3.3.5.  Media massa       
     3.3.6.  Media sosial        
 3.4  Miskoordinasi antara               
pengurus RW 09 dengan 
lembaga pemerintah sebagai  




   
4 Partisipasi Politik Perempuan di Kampung Bojong Lio RW 09 
 4.1 Pengantar        
 4.2 Pemahaman Partisipasi 
politik bagi perempuan di 
Kampung Bojong Lio 
      
 4.3Tipologi Partisipasi politik 
perempuan 
      
     4.3.1  Aktivis       
     4.3.2 Partisipan       
     4.3.3. Pengamat       
     4.3.4  Apolitis 
 
       
      
 4.4 Bentuk partisipasi     
politik perempuan 
 
      
     4.4.1 Contacting dan 
Lobbying dengan tokoh 
politik 
      
      4.4.2 Menjadi anggota  
kader partai politik 
      
      4.4.3 Mencalonkan diri 
menjadi calon legislatif/caleg 






     4.4.4 Mengikuti kegiatan 
kampanye partai politik 
      
    4.4.5 Mengikuti 
pemilu/pilkada 
      
 4.6 Faktor yang menghambat 
partisipasi politik perempuan 
      
    4.6.1 Hambatan internal       
    4.6.2 Hambatan keluarga       
   4.6.7 Hambatan struktural       
 4.7 Refleksi pendidikan politik       





P: Pengamatan                             
WM : Wawancara Mendalam 
Bio : Biografi 















Nama : Retno Nurhayati 
Umur : 23 tahun 
Pekerjaan : ibu rumah tangga 
 
 
T : Apa yang anda ketahui tentang politik ? 
J:  Palingan tentang pejabat, pemerintah, korupsi 
T : Dari mana anda mengetahuinya : 
J: Dari temen 
T: Bagaimana pendapat anda tentang politik ? 
J: Ya  biasa aja, rada-rada pusing.  Udah gitu juga saya suka kesel aja kalau liat yang di tv-tv 
T : Apakah anda pernah mengikuti acara penyuluhan- penyuluhan dari organisasi masyarakat 
? 
J: Tidak pernah 
T: Pernah diajakin oleh orang PKK  atau posyandu tidak ? 
J: Gak pernah, orang  gak aktif. 
T: Apakah kalau diadakan, apakah anda tertarik untuk mengikuti ? 
J:  ya cukup tertarik 
T: Pernakah anda pernah menjadi simpatisan partai ? 
J: Cuma ikut acara kampanya-kampanye aja gitu yang kayak konvoi. 
T: Alasannya ingin mengikut ? 
J? Yak arena pingin ikut aja sih, cari pengalaman, temen 
T: Ada gak dari pemerintah atau partai mengadakan acara-acara yang mengundang warga? 
J: Kalau pemerintah gak pernah ya, kalau partai paling PKS. Tapi itu juga Cuma ke rumah 
ketua RW nya doang.  






J: Ya bagus aja sih, saya suka aja ngeliatnya. 
T: Bagaimana budaya dilingkungan ada dalam melihat perempuan yang suka mengikuti 
partisipasi politik ? 
J: Ya biasa aja sih gak ada masalah 
T: Apakah keluarga anda pernah melarang ? 
J : Gak pernah sih, mereka ngebolehin aja. 
T:Apa saja keuntungan yang anda dapatkan kalau mengikuti kegiatan-kegiatan organisasi ? 
J: Pengalaman aja sih kayaknya. Nambah temen 
T: Hambatan-hambatan apa saja yang dirasakan sehingga mengurangi minat ikut aktif dalam 
kegiatan partisipasi politik ? 
J: Paling jauh dari rumah, gak ada temennya , kalau gak udah sibuk ngurus rumah. 
T: Tapi sering ikut aktivitas politik 
J: Biasanya kampanye sih saya paling suka. Terutama kalau partai yang saya dukung 
T: Bagaimana pandangan anda mengenai kegiatan perempuan yang seharusnya ? 
J: Ya  ngurus rumah dan keluarga, tapi kalau ada kegiatan keluar sih gak masalah juga sih 
yang penting bisa ngatur waktu aja. 
T: Menurut anda mana bagus kualitas perempuan atau laki-laki mengenai partisipasi politik 
dilingkungan anda ? 
J: Kayaknya sih perempuan ya, kalau laki-lakinya kayaknya gak terlalu peduli. 
T: Menurut anda organisasi lingkungan anda aktif atau tidak ? 













Nama : Suryati 
Umur : 50 
Pekerjaan : ibu rumah tangga 
 
 
T : Apa yang anda ketahui tentang politik ? 
J:  berpartisipasi dalam organisasi, paling berhubungan dengan pemerintah, partai politik. 
T: Apa yang anda ketahui tentang partisipasi politik ? 
J: Ya kita mengikuti kegiatan suatu organisasi yang berhubungan dengan politik ya, kayak 
jadi kader partai, menjalankan program partai yang kita ikuti, ikut pemilu, kampanye, 
memberikan pengaruh pada orang dibidang politik, dan lain-lain.  
T : Dari mana anda mengetahuinya : 
J: Dari lingkungan, organisasi yang saya ikuti 
T: Bagaimana pendapat anda tentang politik ? 
J:  ya menurut saya cukup penting, 
T : Apakah anda pernah mengikuti acara penyuluhan- penyuluhan dari organisasi masyarakat 
? 
J:  sering ya, biasanya dari kelurahan, atau dari partai. 
T: Pernah diajakin oleh orang PKK  atau posyandu tidak ? 
J: Gak pernah, orang  gak aktif. 
T: Apakah kalau diadakan, apakah anda tertarik untuk mengikuti ? 
J:  ya  tertarik, kalau diundang pasti datang 
T: Pernakah anda pernah menjadi simpatisan partai ? 
J: Sering kok, saya kan jadi anggota kader partai PKS, jadi sering mengikuti acara-acara 
partai kalau diundang dating. 
T: Alasannya ingin mengikut ? 
J? Yak tertarik aja. untuk mencari pengalaman dan wawasan, lalu kalau ada manfaat untuk 






T:Pernakah anda merasa terpaksa mengikuti acara-acara organisasi ? 
J: Gak pernah sih, panggilan hati aja. 
T: Ada gak dari pemerintah atau partai mengadakan acara-acara yang mengundang warga? 
J: Kalau pemerintah gak pernah ya, kalau partai paling hanya datang untuk memperkenalkan 
caleg aja sih, kunjungan tokoh politik ke RW, terkadang ada undangan buat bikin  prakarya. 
T: BIaasanya yang diundang  siapa saja? 
J: Biasanya kader PKK 
T: Bagaimana pendapat anda kalau perempuan ikut dalam partisipasi politik? 
J: Ya bagus ya, untuk mendapat wawasan dan pengalaman 
T: Bagaimana budaya dilingkungan ada dalam melihat perempuan yang suka mengikuti 
partisipasi politik ? 
J: Ya ada yang mau ada yang enggak, tergantung orangnya. Ada yang dibolehn ada yang 
enggak. 
T: Apakah keluarga anda pernah melarang ? 
J : Gak pernah sih, mereka ngebolehin aja. 
T:Apa saja keuntungan yang anda dapatkan kalau mengikuti kegiatan-kegiatan organisasi ? 
J: Pengalaman aja sih kayaknya. 
T: Hambatan-hambatan apa saja yang dirasakan sehingga mengurangi minat ikut aktif dalam 
kegiatan partisipasi politik ? 
J: ada aktivitas-aktivitas lain yang buat sibuk. 
T: Bagaimana pandangan anda mengenai kegiatan perempuan yang seharusnya ? 
J: Ya  penting sal bisa mengatur waktu aja gak bermasalah sih. 
T: Menurut anda mana bagus kualitas perempuan atau laki-laki mengenai partisipasi politik 
dilingkungan anda ? 
J: dua-duanya sama aja ya, relative aja sih. 
T: Menurut anda organisasi lingkungan anda aktif atau tidak ? 








Umur : 45 tahun 
Ibu rumah tangga 
T : Apa yang anda ketahui tentang politik ? 
J:  Palingan tentang pejabat, pemerintah, korupsi 
T : Dari mana anda mengetahuinya : 
J: Dari temen aja kayaknya, kadang dari tv. 
T: Bagaimana pendapat anda tentang politik ? 
J: Ya  biasa aja, rada-rada pusing.  Udah gitu juga saya suka kesel aja kalau liat yang di tv-tv 
T : Apakah anda pernah mengikuti acara penyuluhan- penyuluhan dari organisasi masyarakat 
? 
J: Tidak pernah 
T: Pernah diajakin oleh orang PKK  atau posyandu tidak ? 
J: Gak pernah, orang  gak aktif. 
T: Apakah kalau diadakan, apakah anda tertarik untuk mengikuti ? 
J:  ya cukup tertarik 
T: Pernakah anda pernah menjadi simpatisan partai ? 
J: Cuma ikut acara kampanya-kampanye aja gitu yang kayak konvoi. 
T: Alasannya ingin mengikut ? 
J? Yak arena pingin ikut aja sih, cari pengalaman, temen 
T: Ada gak dari pemerintah atau partai mengadakan acara-acara yang mengundang warga? 
J: Kalau pemerintah gak pernah ya, kalau partai paling PKS. Tapi itu juga Cuma ke rumah 
ketua RW nya doang.  
T: Bagaimana pendapat anda kalau perempuan ikut dalam partisipasi politik? 
J: Ya bagus aja sih, saya suka aja ngeliatnya. 
T: Bagaimana budaya dilingkungan ada dalam melihat perempuan yang suka mengikuti 






J: Ya biasa aja sih gak ada masalah 
T: Apakah keluarga anda pernah melarang ? 
J : Gak pernah sih, mereka ngebolehin aja. 
T:Apa saja keuntungan yang anda dapatkan kalau mengikuti kegiatan-kegiatan organisasi ? 
J: Pengalaman aja sih kayaknya. Nambah temen 
T: Hambatan-hambatan apa saja yang dirasakan sehingga mengurangi minat ikut aktif dalam 
kegiatan partisipasi politik ? 
J: Paling jauh dari rumah, gak ada temennya , kalau gak udah sibuk ngurus rumah. 
T: Tapi sering ikut aktivitas politik? 
J: Biasanya kampanye sih saya paling suka. Terutama kalau partai yang saya dukung 
T: Bagaimana pandangan anda mengenai kegiatan perempuan yang seharusnya ? 
J: Ya  ngurus rumah dan keluarga, tapi kalau ada kegiatan keluar sih gak masalah juga sih 
yang penting bisa ngatur waktu aja. 
T: Menurut anda mana bagus kualitas perempuan atau laki-laki mengenai partisipasi politik 
dilingkungan anda ? 
J: Kayaknya sih perempuan ya, kalau laki-lakinya kayaknya gak terlalu peduli. 
T: Menurut anda organisasi lingkungan anda aktif atau tidak ? 
















Umur : 40 tahun 
Ibu rumah tangga 
T : Apa yang anda ketahui tentang politik ? 
J:  Palingan tentang pemerintah 
T : Dari mana anda mengetahuinya : 
J: Dari temen aja kayaknya, kadang dari tv. 
T: Bagaimana pendapat anda tentang politik ? 
J: Ya  biasa aja, rada-rada pusing.  Udah gitu juga saya suka kesel aja kalau liat yang di tv-tv 
T : Apakah anda pernah mengikuti acara penyuluhan- penyuluhan dari organisasi masyarakat 
? 
J: Tidak pernah 
T: Pernah diajakin oleh orang PKK  atau posyandu tidak ? 
J: Gak pernah, orang  gak aktif. 
T: Apakah kalau diadakan, apakah anda tertarik untuk mengikuti ? 
J:  biasa aja 
T: Pernakah anda pernah menjadi simpatisan partai ? 
J:gak pernah 
T: Alasannya tidak ingin mengikut ? 
J? capek, banyak kerjaan. 
T: Ada gak dari pemerintah atau partai mengadakan acara-acara yang mengundang warga? 
J: gak tau saya gak perhatiin 
T: Bagaimana pendapat anda kalau perempuan ikut dalam partisipasi politik? 
J: Ya bagus aja sih, saya suka aja ngeliatnya. 
T: Bagaimana budaya dilingkungan ada dalam melihat perempuan yang suka mengikuti 
partisipasi politik ? 






T: Apakah keluarga anda pernah melarang ? 
J : Gak pernah sih, mereka ngebolehin aja. 
T:Apa saja keuntungan yang anda dapatkan kalau mengikuti kegiatan-kegiatan organisasi ? 
J: Pengalaman aja sih kayaknya. Nambah temen 
T: Hambatan-hambatan apa saja yang dirasakan sehingga mengurangi minat ikut aktif dalam 
kegiatan partisipasi politik ? 
J: gak ngerti, ada banyak urusan juga 
T: Tapi sering ikut aktivitas politik? 
J: enggak pernah kalau sekarang ini, Cuma dulu sekali ikut pemilu 
T: Bagaimana pandangan anda mengenai kegiatan perempuan yang seharusnya ? 
J: Ya  ngurus rumah dan keluarga, tapi kalau ada kegiatan keluar sih gak masalah juga sih 
yang penting bisa ngatur waktu aja. 
T: Menurut anda mana bagus kualitas perempuan atau laki-laki mengenai partisipasi politik 
dilingkungan anda ? 
J: Kayaknya sih perempuan ya, kalau laki-lakinya kayaknya gak terlalu peduli. 
T: Menurut anda organisasi lingkungan anda aktif atau tidak ? 
J: gak tau juga, tapi saya sering lihat posyandu 
 
 
Nama : Muinah 
Ketua PKK Kampung Bojong Lio RW 09 
Umur : 51 tahun 
T: Apa yang ibu ketahui mengenai kata “politik” ? 
J:  apa ya.. mungkin soal pemerintah, partai, dsb 
T: Apa yang anda ketahui mengenai partisipasi politik ? 
J : Jadi kader partai, ikut pemilu. Seperti itu kayaknya. 
T : Bagaimana menurut pendapat anda mengenai warga di RW 9  ini, apakah antusias dengan 






J : Biasa aja sih kayaknya, gak ada yang antusias banget gitu. Ya palingan kalau misalnya 
diundang sama PKK/ Posyandu untuk menghadiri acara-acara ada yang datang.  
T : Biasanya kalangan mana yang aktif, laki-laki atau perempuan ?  
J: biasanya sih perempuan, kalau laki-lakinya jarang sih. Soalnya  mereka pada sibuk kerja 
kan. Kalau udah pulang kerja mereka juga paling nonton tv, tidur. 
T: Apakah anda pernah jadi simpatisan partai, ikut kaderisasi , dsb ? 
J: kalau simpatisan partai gak pernah, tapi karna saya perwakilan PKK  jadinya pernah ikut 
penyuluhan panwaslu, dan kegiatan dari kelurahan yang lain 
T: Bagaimana pendapat anda apabila ada perempuan  di lingkungan anda yang aktif ikut 
partisipasi politik ? 
J:  Ya bagus aja sih kalau menurut saya. 
T: Kalau anda sendiri bagaimana pendapatnya tentang partisipasi politik ? 
J: Sebenarnya saya cukup tertarik sih, tapi kan saya orang awam ya. Cuma kadang saya suka 
kesel sama politik. Apalagi kalau saya ngeliat di tv-tv beritanya bikin emosi aja. Jadinya saya 
males buat tahu politik. Udah gitu kebanyakan mereka yang saya liat Cuma ngasih janji-janji 
aja.Namun saya ngerasa bahwa ilmu politik itu kita juga harus tau. Makanya walaupun gitu 
saya suka banyak belajar juga biasanya dari penyuluhan-penyuluhan, atau acara yang 
diselenggarain disini. 
T :Apakah menurut anda partisipasi politik bagi perempuan sesuai dengan budaya 
masyarakat dilingkungan anda ? 
J : Kalau menurut saya sesuai aja sih, kalau bagi saya sih yang penting bisa nyeimbangin aja 
sama kerjaan rumah tangga. 
T :Apakah anda merasa bahwa perempuan dan laki-laki memiliki kemampuan yang sama 
dengan laki-laki dalam partisipasi politik ? 
J: Saya rasa sih sama aja, malah kalau disini kalau buat gitu-gitu kayaknya banyak 
perempuan yang aktif kayak ikut penyuluhan-penyuluhan . kalau bapak-bapaknya kayaknya 
pada males. 
T: Menurut anda bagaimana peran organisasi sosial yang ada dilingkungan anda dalam 
meningkatkan partisipasi perempuan dibidang politik ? 
J:Jarang  mbak kalau temanya politik, biasanya waktu tertentu aja. Kayak pas lagi pemilu 
gitu. Kalau seringnya kebanyakan sih Cuma penyuluhan kesehatan, atau temanya soal  
remaja. Ada juga tentang penyuluhan soal politik kayak pilkada dan hanya yang ngadain 
biasanya non pemerintah 






J: Kebanyakan partai sih, kalau dari pemerintah jarang. Paling kalau Cuma ada undangan ke 
kelurahan ikut penyuluhan pemilu gitu-gitu aja. Kalau  dari organisasi pemerintah kesini buat 
penyuluhan yang ada hubungan sama wawasan politik tidak pernah. 
T: Apa yang biasanya menjadi hambatan bagi perempuan dilingkungan ini untuk ikut 
berpartisipasi dalam politik. 
J: Biasanya karena awam, terus mereka masih mikir bahwa politik itu gak akan memberikan 
pengaruh apa-apa buat kehidupan mereka. Kadang ada yg mau tapi keluarganya gak setuju. 
Selain itu, males aja bawaannya, soalnya kan udah ngurus rumah. Kita urusan sumur, dapur, 
kasur aja lah (sambil tertawa) 
T: Menurut anda perempuan dilingkungan anda tertarik dengan kegiatan masyarakat seperti 
apa ? 
J: Kalau mereka sih saya lihat ya, kalau diundang sih pada datang aja.  
T : Apakah ada pengaruh keluarga dalam menentukan minat perempuan pada partisipasi 
politik ? 
J: Kayaknya ada,  ada keluarga yang setuju-setuju aja. Tapi juga ada yang ngelarang. 
T: Organisasi masyarakat disini yang aktif apa aja bu ? 
J: Palingan hanya posyandu. Kalau PKK  tidak jalan. Digabungin aja sama posyandu. 
Soalnya Kalau gak ada PKK  posyandu tetep jalan, tapi kalau posyandu gak jalan, berarti 
otomatis PKK  juga enggak.  
T: Apakah anda selalu antusias mengikuti berbagai penyuluhan yang diadakan pemerintah ? 
J: Biasa aja sih, kalau dikami kan biasanya di rolling mbak, kalau penyuluhan sekarang yang 
datang siapa. Kalau besok ada lagi yang datang siapa lagi.  
T: Anda sering berkomunikasi dengan tokoh politik? 
J: Kalau ada anggota kader partai atau anggota DPRD dateng saya biasanya yang nemuin, 
saya juga sering minta mana nih bantuan buat warga sini sebagai  bentuk kontribusi buat 












Nama : Eem Emilia 
Umur :48 tahun 
Ketua Posyandu Kampung Bojong Lio RW 09 
 
T: Apa yang ibu ketahui mengenai kata “politik” ? 
J:  apa ya.. mungkin soal pemerintah, partai, dsb 
T: Apa yang anda ketahui mengenai partisipasi politik ? 
J : Jadi kader partai, ikut pemilu, ikut organisasi , ikut menjalankan program-program 
organisasi politik.  Seperti itu kayaknya. 
T : Bagaimana menurut pendapat anda mengenai warga di RW 9  ini, apakah antusias dengan 
partsipasi politik ? 
J : Biasa aja sih kayaknya, gak ada yang antusias banget gitu. Ya palingan kalau misalnya 
diundang sama PKK/ Posyandu untuk menghadiri acara-acara ada yang datang.  
T : Biasanya kalangan mana yang aktif, laki-laki atau perempuan ?  
J: biasanya sih perempuan, kalau laki-lakinya jarang sih. Soalnya  mereka pada sibuk kerja 
kan. Kalau udah pulang kerja mereka juga paling nonton tv, tidur. 
T: Apakah anda pernah jadi simpatisan partai, ikut kaderisasi , dsb ? 
J: Saya dulu sebelum nikah pernah jadi simpatisan partai kader golkar, saya emang suka ikut 
aktivitas kayak kampanye, penyuluhan, dll. Namun sejak nikah dan suami saya PNS saya gak 
mau jadi anggota kader partai, tapi saya tetep ngikutin berita  tentang politik sih, palingan 
penyuluhan dari partai aja.  
T: Bagaimana pendapat anda apabila ada perempuan  di lingkungan anda yang aktif ikut 
partisipasi politik ? 
J:  Ya bagus aja sih kalau menurut saya. 
T: Kalau anda sendiri bagaimana pendapatnya tentang partisipasi politik ? 
J: Saya rasa bagus kalau kita tahu, karena nambah wawasan ya. Banyak manfaat yang bisa 
didapatkan. 
T :Apakah menurut anda partisipasi politik bagi perempuan sesuai dengan budaya 
masyarakat dilingkungan anda ? 
J : Kalau menurut saya sesuai aja sih, kalau bagi saya sih yang penting bisa nyeimbangin aja 






T :Apakah anda merasa bahwa perempuan dan laki-laki memiliki kemampuan yang sama 
dengan laki-laki dalam partisipasi politik ? 
J: Saya rasa sih sama aja, malah kalau disini kalau buat gitu-gitu kayaknya banyak 
perempuan yang aktif kayak ikut penyuluhan-penyuluhan . kalau bapak-bapaknya kayaknya 
pada males. 
T: Menurut anda bagaimana peran organisasi sosial yang ada dilingkungan anda dalam 
meningkatkan partisipasi perempuan dibidang politik ? 
J:Jarang  mbak kalau temanya politik, biasanya waktu tertentu aja. Kayak pas lagi pemilu 
gitu. Kalau seringnya kebanyakan sih Cuma penyuluhan kesehatan, atau temanya soal  
remaja. Ada juga tentang penyuluhan soal politik kayak pilkada dan hanya yang ngadain 
biasanya non pemerintah 
T : Biasanya organisasi sosial seperti apa yang melakukan penyuluhan ? 
J: Kebanyakan partai sih, kalau dari pemerintah jarang. Paling kalau Cuma ada undangan ke 
kelurahan ikut penyuluhan pemilu gitu-gitu aja. Kalau  dari organisasi pemerintah kesini buat 
penyuluhan yang ada hubungan sama wawasan politik tidak pernah. 
T: Apa yang biasanya menjadi hambatan bagi perempuan dilingkungan ini untuk ikut 
berpartisipasi dalam politik. 
J: Biasanya karena awam, terus mereka masih mikir bahwa politik itu gak akan memberikan 
pengaruh apa-apa buat kehidupan mereka. Kadang ada yg mau tapi keluarganya gak setuju. 
Selain itu, males aja bawaannya, soalnya kan udah ngurus rumah. Kita urusan sumur, dapur, 
kasur aja lah (sambil tertawa) 
T: Menurut anda perempuan dilingkungan anda tertarik dengan kegiatan masyarakat seperti 
apa ? 
J: Kalau mereka sih saya lihat ya, kalau diundang sih pada datang aja.  
T : Apakah ada pengaruh keluarga dalam menentukan minat perempuan pada partisipasi 
politik ? 
J: Kayaknya ada,  ada keluarga yang setuju-setuju aja. Tapi juga ada yang ngelarang. 
T: Organisasi masyarakat disini yang aktif apa aja bu ? 
J: Palingan hanya posyandu. Kalau PKK  tidak jalan. Digabungin aja sama posyandu. 
Soalnya Kalau gak ada PKK  posyandu tetep jalan, tapi kalau posyandu gak jalan, berarti 
otomatis PKK  juga enggak.  
T: Apakah anda selalu antusias mengikuti berbagai penyuluhan yang diadakan pemerintah ? 
J: Biasa aja sih, kalau dikami kan biasanya di rolling mbak, kalau penyuluhan sekarang yang 






T: Anda sering berkomunikasi dengan tokoh politik? 
J: Kalau ada anggota kader partai atau anggota DPRD dateng saya biasanya yang nemuin, 




Nama : Diah  
Umur : 50 tahun 
 Ibu rumah tangga  
 
T : Apa yang anda ketahui tentang politik ? 
J:  kita  berpartisipasi dalam organisasi, sistem pemerintah ,  
T: Apa yang anda ketahui tentang partisipasi politik ? 
J: Ya kita mengikuti kegiatan suatu organisasi yang berhubungan dengan politik ya, 
mengikuti kampanye, pemilu, berkontribusi untuk lingkungan ,mencalinkan diri jadi caleg. 
T : Dari mana anda mengetahuinya : 
J: Dari televisi, lingkungan, organisasi yang saya ikuti 
T: Bagaimana pendapat anda tentang politik ? 
J:  ya menurut saya penting, 
T : Apakah anda pernah mengikuti acara penyuluhan- penyuluhan dari organisasi masyarakat 
? 
J:  sering ya, biasanya dari kelurahan, atau dari partai. 
T: Kegiatan apa saja yang pernah anda ikuti yang berhubungan dengan partisipasi politik ? 
J: S aya jadi anggota kader partai, menjalankan program partai, saya pernah mencalonkan diri 
jadi calleg DPRPD Kota Depok, saya jadi PJ RW PKS, dan ketua UPKK PKS. 
T: Pernah diajakin oleh orang PKK  atau posyandu tidak ? 
J: Gak pernah, orang  gak aktif. 






J:  ya  tertarik, kalau diundang pasti datang 
T: Pernakah anda pernah menjadi simpatisan partai ? 
J: Sering kok, saya kan jadi anggota kader partai PKS, jadi sering mengikuti acara-acara 
partai kalau diundang datang. Saya kan juga yang menghimpun warga untuk datang 
kampanye.  
T: Alasannya ingin mengikut ? 
J? Yak tertarik aja. untuk mencari pengalaman dan wawasan, lalu kalau ada manfaat untuk 
masyarakat kenapa enggak. 
T:Pernakah anda merasa terpaksa mengikuti acara-acara organisasi ? 
J: Gak pernah sih, panggilan hati aja. 
T: Ada gak dari pemerintah atau partai mengadakan acara-acara yang mengundang warga? 
J: Kalau pemerintah gak pernah ya, kalau partai paling hanya datang untuk memperkenalkan 
caleg aja sih, kunjungan tokoh politik ke RW, terkadang ada undangan buat bikin  prakarya. 
T: BIaasanya yang diundang  siapa saja? 
J: Biasanya kader PKK 
T: Bagaimana pendapat anda kalau perempuan ikut dalam partisipasi politik? 
J: Ya bagus ya, untuk mendapat wawasan dan pengalaman 
T: Bagaimana budaya dilingkungan ada dalam melihat perempuan yang suka mengikuti 
partisipasi politik ? 
J: Ya ada yang mau ada yang enggak, tergantung orangnya. Ada yang dibolehn ada yang 
enggak. 
T: Apakah keluarga anda pernah melarang ? 
J : Gak pernah sih, mereka ngebolehin aja. 
T:Apa saja keuntungan yang anda dapatkan kalau mengikuti kegiatan-kegiatan organisasi ? 
J: Pengalaman aja sih kayaknya. 
T: Hambatan-hambatan apa saja yang dirasakan sehingga mengurangi minat ikut aktif dalam 
kegiatan partisipasi politik ? 







T: Bagaimana pandangan anda mengenai kegiatan perempuan yang seharusnya ? 
J: Ya  penting sal bisa mengatur waktu aja gak bermasalah sih. 
T: Menurut anda mana bagus kualitas perempuan atau laki-laki mengenai partisipasi politik 
dilingkungan anda ? 
J: dua-duanya sama aja ya, relative aja sih. 
T: Menurut anda organisasi lingkungan anda aktif atau tidak ? 
J: Gak aktif sih ya, palingan Cuma kalau ada kegiatan posyandu aja. 
 
 
Nama : Yasin 
Umur : 51 tahun 
KASI Kemasyarakatan Kelurahan Sukamaju 
 
T: Kelurahan sukamaju ada tidak kerja sama dengan dinas pemerintah Kota Depok untuk 
pemberdayaan perempuan dbidang politik ? 
J: Sampai saat ini belum ada yal, biasanya itu  langsung antara stakeholder dengan warga aja.  
T: Bapak tahu Dinas perlindungan anak, pemberdayaan masyarakat, dan keluarga Kota 
Depok ? 
J: iya tahu  
T: pihak mereka gak ada kerja sama dengan pihak kelurahan untuk buat kegiatan penyuluhan 
? 
J: Belum ada ya, termasuk yang dibilang mbak tadi yang partisipasi politik itu. Palingan kita 
ngundang perwakilan warga aja mba yang jadi panitian pemilu atau pilkada untuk 











Nama : Yati Sumiyati 
Umur : 46 tahun 
Kepala Seksi Sub bidang Pengarusutamaan Gender dan Kerja Sama 
 
1. Apa Pendapat soal partisipasi perempuan di bidang politik ? 
Dalam persepektif gender, bahwa perempuan harus dilibatkan dalam kedudukan sejajar dengan laki-
laki di seluruh bidang pembangunan termasuk bidang politik. Dengan dilibatkannya perempuan 
dalam bidang politik maka dalam setiap pengambilan kebijakan senantiasa menghadirkan sensistif 
gender/responsive gender. Sehingga praktek-praktek diskriminasi terhadap perempuan baik yang 
bersifat structural maupun kultural dapat ditiadakan. 
Dengan affirmative action yaitu kuota 30 %, diharapkan mendorong pembangunan khususnya 
bidang politik bagi perempuan semakin terbuka dan mendorong percepatan partisipasi perempuan 
dalam politik di Indonesia. Perempuan penting berpartisipasi di parlemen karena ada dua hal 
a. Merupakan hak politik kaum perempuan.Setiap warga negera mempunyai hak politik yang sama 
untuk duduk di parlemen, baik laki-laki maupun perempuan 
b. Dengan adanya perempuan di parlemen diharapkan kaum perempuan bisa  memperjuangkan isu 
gender yang berkaitan dengan kepentingan perempuan dan anak dengan maksimal. 
 
Namun kesetaraan gender ternyata belum tercermin dalam keterwakilan perempuan dan laki-laki di 
bidang politik, hingga saat ini partisipasi perempuan di partai politiik dan lembaga legislative masih 




2. Partisipasi politik pada perempuan di Kota Depok yang dilakukan seperti apa..? 
Partisipasi perempuan di bidang Politik di Kota Depok : 
- Menjadi Anggota Legislatif perempuan sebanyak 
- Membentuk Kaukus Politik Perempuan Indonesia Tingkat Kota Depok 
- Berpartisipasi dalam Pemilu Presiden, Pemilu Gubernur dan Pilkada untuk  memberikan hak 
suaranya  
- Aktif menghadiri undangan sosialisasi, seminar, workshop, Bimtek, Diklat  khususnya tentang 





3. Bagaimana masyarakat luas melihat perempuan aktif dalam partisipasi politik? 
Masyarakat memandang/menilai perempuan aktif dalam politik, banyak ragamnya tergantung suku, 
kelas social dan agama diantaranya ; 
- Sebagian masyarakat memandang positif, karena beranggapan perempuan diharapkan untuk 
turut berperan serta memajukan pembangunan bangsa, Perempuan mampu berperan ganda 
selain mengurus rumah tangga , perempuan juga berkewajiban untuk berkiprah aktif dalam 






- Sebagian masyarakat memandang berharap agar perempuan hanya berkewajiban harus mampu 




I. Program-program seperti apa yang mendukung 
Apakah tujuan pembangunan Responsif Gender termasuk partisipasi Politik…? 
Jawab : Betul  
Karena Target Pembangunan yang Responsif Gender mencakup Three Ends Plus, yaitu : 
1. Akhiri kekerasan terhadap perempuan dan anak 
2. Akhiri perdagangan Manusia 
3. Akhiri Kesenjangan Ekonomi 
4. Akhiri Ketertinggalan perempuan dalam politik 
 
1. Program seperti apa yang sudah dibuat oleh lembaga ini (Dinas Perlindungan Anak, 
Pemberdayaan Masyarakat dan Keluarga Kota Depok) untuk meningkatkan partisipasi politik 
pada perempuan : 
Jawab : 
Program yang sudah di buat yaitu Program Pemberdayaan Perempuan dan Pengarusutamaan 
Gender, dengan berbagai kegiatan diantaranya : 
Kegiatan Capacity Building, Bimtek, Diklat, Sosialisasi atau workshop dalam rangka/bertujuan 
memberikan pemahaman  tentang bidang politik untuk membentuk dan menumbuhkan 
orientasi-orientasi politik pada setiap individu maupun kelompok. Proses pendidikan politik 
dilakukan agar masyarakat luas dapat menjadi warga negara yang sadar dan menunjung tinggi 
akan hak dan kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa, dan bernegara, 
serta memperhatikan akses, control, manfaat dan partisipasi untuk mencapai kesetaraan dan 
keadilan gender. 
2. Pembagian waktunya seperti apa ? : 
Jawab : 
Untuk jadwal program dan kegiatan biasanya dijadwalkan rutin tiap tahun (bisa 3 atau 4 kali 
dalam setahun) dan juga disesuaikan dengan kegiatan yang diselenggarakan oleh pusat/ provinsi 
3. Bagaimana caranya agar program tersebut merata di seluruh kota Depok sampai ke tingkat RW 
Jawab : 
Agar Program tersebut merata sampai ke tingkat RW, yaitu kegiatan dilaksanakan secara 
bergantian, misalnya angkatan I pesertanya dari Kecamatan Cimanggis, untuk angkatan 
berikutnya dari kecamatan Sukmajaya dan diharapkan para peserta yang sudah mengikuti 
kegiatan dapat mentransfer ilmunya ke yang lainnya. Dan seterusnya  
4. Dengan pihak/lembaga apa saja biasanya bekerjsama untuk keberlangsungan program 
Jawab : 
Untuk keberlangsungan program khususnya bidang Politik, bekerjasama dengan  
Pemerintah Pusat , Provinsi dan Stakeholder ( Pusat Studi Wanitia, Perguruan Tinggi,  Kantor 
Kesbangpol, organisasi wanita/perempuan (KPPI, GOW) dll) 
5. Apakah ada bantuan-bantuan baik bentuk uang ataupun barang untuk memberdayakan 
perempuan dalam partisipasi politik 
Jawab : 






6. Evaluasi-evaluasi seperti apa yang biasanya dilakukan : 
- Evaluasi yang dilakukan biasanya bekerjasama dengan Kantor Kesbangpol dan BPS antara 
lain pada saat momen pemilu, apakah partisipasi perempuan dalam memberikan hak 
suaranya menunjukan angka meningkat atauah menurun, apakah perempuan yang masuk 
dalam parlemen meningkat atau menurun. 
- Evaluasi terhadaap program dan kegiatan, apakah kegiatan sudah memenuhi kebutuhan  
masyarakat dan sudah mencapai target dalam jumlah ataupun sasaran  
7. Apa Biasanya kegiatan pemberdayaan /program-program dilakukan oleh pihak-pihak 
perpanjangan tangan yang mewakili kecamatan/kelurahan 
Jawab: 
Biasannya kegiatan dalam bentuk penyuluhan/sosialisasi/workshop dalam rangka memberikan 
pemahamna ttg partisipasi perempuan 




9. Apakah ada kerjasama dengan partai politik 
Jawab :  
Tidak Ada 
 








2. Biasanya siapa yang ditemui  
Jawab 
Masyarakat, Perangkat Kelurahan, Perangkat RW, Perangkat RW, dan masyarakat 
 
3. Kalau hanya perwakilan saja, apakah yang mewakili diberikan kewajiban untuk menyampaikan 
kembali pada warga 
Jawab : 
Iya mempunyai kewajiban untuk menyampaikan kembali ke warga, karena Perangkat 
Kelurahan/RW/RT adalah perpanjangan dari warga masyarakat untuk menyampaikan program 




III. 1. Progres-progres / target apa yang diharapkan lembaga 
Jawab :  
Progres / target yang diharapkan Dinas Perlindungan Anak, Pemberdayaan 






- Seluruh masyarakat Kota Depok khususnya Perempuan Paham dan sadar 
serta menjunjung tinggi hak dan kewajibannya dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara serta memperhatikan dan mendukung pembangunan yang 
berkeadilan dan kesetaraan gender 
- Masyarakat Kota Depok khususnya Perempuan dapat masuk menjadi 
anggota parlemen sehingga mampu menjadi pengambil kebijakan public 
yang berpihak kepada peningkatan pemberdayaan perempuan di segala 
bidang (ekonomi, kesehatan, pendidikan, social dll) 
2. Bagaimana kalau program hasilnya tidak sesuai dengan target 
Jawab : 
Apabila program hasilnya tidak sesuai dengan target, Dinas akan melakukan 
evaluasi dari berbagai faktor, baik dari faktor internal maupun ekternal yaitu 
antara lain faktor cara pelaksanaan kegiatan dan anggaran  
 
IV. Hambatan apa saja yang biasanya dilalui untuk meningkatkan partisipasi politik 
perempuan : 
Jawab  
1. antara lain masih ada sebagian masyarakat yang masih memegang budaya 
Patriarkhi. Persepsi yang sering dipegang adalah bahwa arena politik adalah untuk 
laki-laki  dan bahwa tidaklah pantas bagi  wanita untuk menjadi anggota 
perlemen.   
2. Streotif yang melekat pada perempuan, masyarakat sebagian masih memandang 
bahwa perempuan sebagian makhluk lemah lembut, fisik kurang kuat, lemah 
penakut dan lebih emosional, kurang rasional 
3. Sebagian besar perempuan memiliki ketergantungan ekonomi terhadap lelaki, 
ketergantungan ekonomi membuat wanita lemah dalam aspek yang lain, termasuk 
kemandirian dalam mengambil keputusan, akses social, politik dan kesempatan 
untuk mengembangkan diri 
4. Kurangnya keinginan perempuan dalam bidang politik untuk memperjuangkan 





Solusinya :  
 
1. Dengan memberikan peningkatan pemahaman dan kesadaran  melalui pengembangan 
pendidikan politik bagi kaum perempuan, sehingga dengan tumbuh dan berkembangnya 
pemahaman dan kesadaran politik di kalangan perempuan diharapkan mampu 
memanfaatkan kesempatan dan peluang sesuai dengan potensi yang dimiliki dan sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, yaitu percepatan pembangunan 
pelaksanaan kesetaraan dan keadilan gender di semua bidang kehidupan, khususnya di 
semua lini dan strata untuk mempercepat persamaan akses, partisipasi, control serta 
manfaat yang sama antara perempuan dan laki-laki.yang  
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